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Abstract:. This study aims to determine the effect of liquidity, solvency, and
profitability on capital structure with company size as a moderating variable in
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The
population in this study were banking companies listed on the IDX. The sample
selection used a purposive sampling method, and obtained 28 companies or 84
observations. However, of the 84 companies included in the observation sample, 9
samples were included as outliers. Thus, 75 observation samples remained
usable. The type of data used in this study is secondary data obtained from the
official website of the Indonesia Stock Exchange, www.idx.ciid. The analysis
techniques used were multiple linear regression and Moderate Regression
Analysis (MRA) with the help of SPSS version 26. The results of this study
indicate that partial tests (I-tests) of liquidity do not affect capital structure,
solvency does affect capital structure, and profitability does not affect capital
structure. The Moderate Regression Analysis (MRA) test shows that company size
strengthens the influence of liquidity on capital structure, company size
strengthens the influence of solvency on ecapital structure, and company size
strengthens the influence of profitability on capital structure. The simultaneous
test (F Test) shows that liquidity, solvency, and profitability simultaneously
influence capital structure. The coefficient of determination or Adjusted R Square
(R2) is 0.941 or 94.1%. This means that 94.1% of the influence of liquidity,
solvency, and profitability on capital structure, while the remaining 5.9% is
influenced by other variables not examined in this study. The coefficient of
determination or Adjusted R Square (R2) after moderation is 0.956 or 95.6%.
This means that 95.6% of the influence of the variables liquidity, solvency, and
profitability, the interaction of company size with liguidity, the interaction of
company size with solvency, and the interaction of company size with profitability
on capital structure, while the remaining 4.4% is influenced by other variables
not examined in this study.

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Capital Structure, and Company
Size.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal dengan Ukuran
Perusahaan sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Populasi pada penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEIL Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 28 perusahaan
atau 84 observasi. Namun dari 84 perusahaan yang menjadi sampel pengamatan,
termasuk sebagai data outlier 9 sampel. Dengan demikian tersisa 75 sampel
pengamatan yang digunakan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.ci.id. Teknik analisa yang digunakan adalah regresi linier berganda dan
Moderate Regression Analisys (MRA) dengan bantuan program SPSS versi 26.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji parsial (uji t) likuiditas tidak
berpengaruh terhadap struktur modal, solvabilitas berpengaruh terhadap struktur
modal, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Uji Moderate
Regression Analisys (MRA) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat
pengaruh likuiditas terhadap struktur modal, ukuran perusahaan memperkuat
pengaruh solvabilitas terhadap struktur modal, dan ukuran perusahaan
memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal. Uji simultan (Uji F)
menunjukkan bahwa likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara
simultan terhadap struktur modal. Koefisien determinasi atau Adjusted R Square
(R?) sebesar 0,941 atau 94,1%. Artinya sebesar 94,1% pengaruh likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas terhadap struktur modal, sedangkan sisanya sebesar
5.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Koefisien determinasi atau Adjusted R Square (R?) setelah moderasi sebesar 0,956
atau 95,6%. Artinya sebesar 95,6% pengaruh variabel lukiditas, solvabilitas dan
profitabilitas, interaksi ukuran perusahaan dengan likuiditas, interaksi ukuran
perusahaan dengan solvabilitas dan interaksi ukuran perusahaan dengan
profitabilitas terhadap struktur modal, sedangkan sisanya sebesar 4.4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan.
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dalam segala hal menemani dan mendukung ataupun menghibur dalam
kesedihan, mendengar keluh kesah, memberi semangat untuk pantang
menyerah. Semoga Allah SWT selalu memberi keberkahan dalam segala hal
yang kita lalui.

Seluruh keluarga tercinta nenek, paman, tante, kakak, abang, dan keponakan-
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian global saat ini berada dalam kondisi yang sangat dinamis dan
penuh tantangan. Perubahan teknologi yang pesat, ketegangan geopolitik,
fluktuasi harga komoditas, serta ketidakpastian kebijakan ekonomi menjadi
faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan
eckonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam situasi ini,
keberlangsungan dan daya saing perusahaan sangat bergantung pada kemampuan
manajerial dalam mengelola sumber daya secara efisien, membuat keputusan
strategis yang adaptif, serta menjaga kondisi keuangan yang sehat. Oleh karena
itu, pengelolaan keuangan menjadi aspek krusial yang tidak hanya menunjang
operasional jangka pendek, tetapi juga menentukan arah pertumbuhan dan
ketahanan jangka panjang perusahaan.

Stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan turut memainkan peran penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Sistem keuangan yang sehat
memungkinkan alokasi sumber daya yang efisien, memperkuat iklim investasi,
dan menjaga kesinambungan aktivitas produksi serta konsumsi masyarakat.
Dalam konteks ini, perusahaan sebagai bagian dari sistem ekonomi dituntut untuk
mengelola struktur pembiayaan secara tepat agar dapat bertahan di tengah
fluktuasi pasar dan tekanan eksternal. Salah satu elemen penting dalam
manajemen keuangan perusahaan adalah bagaimana mengatur komposisi sumber
pendanaan, baik dari internal maupun eksternal, guna menciptakan struktur modal

yang ideal.




Perkembangan perusahaan di Indonesia secara umum terus menunjukkan tren
positif seiring dengan pertumbuhan ekonomi, kemajuan digitalisasi, dan
kemudahan regulasi berusaha. Hal ini tercermin dari meningkatnya jumlah
perusahaan yang melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI), menjadikan pasar modal
sebagai alternatif pembiayaan yang semakin diminati. Hingga tahun 2024, lebih
dari 900 emiten tercatat di BEI, dengan kontribusi signifikan datang dari sektor
teknologi dan perbankan. Fenomena yang menarik terjadi pada perusahaan
perbankan antara tahun 2021 hingga 2023, di mana sejumlah bank, terutama bank
digital dan bank kecil yang melakukan transformasi digital, seperti Bank Jago
(ARTO), Bank Neo Commerce (BBYB), dan Allo Bank (BBHI), mencuri
perhatian pasar dengan lonjakan harga saham yang signifikan. Transformasi ini
sejalan dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan keuangan
digital serta strategi perbankan yang berfokus pada inklusi keuangan. Kinerja
saham sektor perbankan yang kuat pada periode tersebut turut mendorong
pertumbuhan kapitalisasi pasar BEI dan menunjukkan bahwa sektor keuangan
masih menjadi tulang punggung perekonomian nasional di tengah gelombang

digitalisasi (https://market.bisnis.com).

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengalami dinamika yang cukup signifikan dalam kurun waktu 2021 hingga
2023, terutama dipicu oleh gelombang digitalisasi sektor keuangan. Beberapa
bank kecil dan menengah melakukan transformasi menjadi bank digital untuk
menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada layanan
keuangan berbasis teknologi. Contohnya, Bank Jago (kode saham: ARTO), Bank

Neo Commerce (BBYB), dan Allo Bank (BBHI) menjadi sorotan investor karena




model bisnis digital mereka yang dianggap adaptif dan inovatif. Lonjakan harga
saham pada bank-bank ini bahkan sempat mendominasi top gainer harian di BEI.
Selain itu, bank-bank besar seperti BCA, BRI, dan Mandiri juga terus
memperkuat lini digital mereka melalui investasi pada teknologi dan integrasi
layanan berbasis aplikasi. Transformasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperluas jangkauan layanan ke segmen yang
sebelumnya kurang terlayani (unbanked). Fenomena ini menunjukkan bahwa
sektor perbankan di BEI tidak hanya bertumbuh secara kuantitas, tetapi juga
mengalami perubahan kualitas melalui adaptasi teknologi dan inovasi layanan.

(https://www.cnbecindonesia.com).

Operasional perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) menunjukkan peningkatan efisiensi dan adaptasi terhadap perubahan
teknologi serta kebutuhan pasar. Aktivitas inti seperti penghimpunan dana,
penyaluran kredit, dan penyediaan layanan keuangan kini semakin banyak
dilakukan melalui platform digital, seiring dengan meningkatnya preferensi
nasabah terhadap layanan online. Perbankan juga mulai memanfaatkan big data,
artificial intelligence (Al), dan sistem keamanan siber untuk mempercepat proses
analisis risiko kredit dan meningkatkan pengalaman nasabah. Selain itu, bank-
bank besar seperti BCA, Mandiri, dan BRI memperluas operasional mereka
melalui ekspansi cabang digital dan kemitraan strategis dengan fintech. Sementara
itu, bank digital yang lebih kecil mengandalkan efisiensi biaya operasional dengan
model bisnis tanpa kantor fisik, yang memungkinkan mereka menawarkan bunga
simpanan lebih tinggi atau biaya transaksi lebih rendah. Transformasi ini tidak

hanya meningkatkan profitabilitas, tetapi juga memperkuat daya saing bank-bank




tersebut ditengah persaingan pasar yang makin kompetitif

(https://katadata.co.id/berita).

Perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan institusi
keuangan yang menjalankan kegiatan usaha perbankan dan telah mencatatkan
sahamnya di pasar modal, sehingga statusnya berubah menjadi perusahaan
terbuka (Tbk). Dengan menjadi perusahaan terbuka, bank-bank ini wajib
mematuhi ketentuan keterbukaan informasi, termasuk menyampaikan laporan
keuangan dan aksi korporasi secara berkala kepada publik. Kegiatan utama
perusahaan perbankan mencakup penghimpunan dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan penyaluran dana melalui kredit atau pembiayaan. Berbeda
dengan lembaga keuangan non-bank, perusahaan perbankan juga memiliki
kewenangan mencetak produk keuangan seperti giro dan tabungan yang dapat
digunakan sebagai alat pembayaran. Di BEI, sektor perbankan tergolong dalam
sektor keuangan dan menjadi salah satu sektor dengan kapitalisasi pasar terbesar.
Keberadaan mereka di bursa juga mencerminkan tingkat kepercayaan pasar
terhadap  stabilitas dan  prospek usaha perbankan di Indonesia

(https://www.idxchannel.com).

Alasan penting untuk meneliti perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) adalah karena sektor perbankan memegang peranan sentral
dalam stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional. Bank merupakan lembaga
intermediasi utama dalam sistem keuangan yang menghubungkan pemilik dana
dan pihak yang membutuhkan pembiayaan. Kinerja dan kesehatan bank sangat
memengaruhi likuiditas pasar, tingkat investasi, dan kepercayaan publik terhadap

sistem keuangan. Di sisi lain, perusahaan perbankan di BEI juga menarik untuk




diteliti karena menjadi cerminan transformasi digital yang cepat, terutama sejak
pandemi COVID-19, yang memaksa perbankan untuk mengadopsi teknologi baru
dalam operasional dan pelayanan nasabah. Selain itu, karena bank yang telah go
public diwajibkan untuk terbuka dan akuntabel melalui laporan keuangan berkala,
peneliti memiliki akses yang luas terhadap data keuangan dan non-keuangan yang
valid. Penelitian pada sektor ini juga relevan dalam mengkaji risiko sistemik,
efisiensi operasional, tata kelola perusahaan (GCG), serta pengaruhnya terhadap
nilai saham dan keputusan investasi. Maka dari itu, meneliti perusahaan
perbankan di BEI memberikan kontribusi penting bagi akademisi, regulator,
investor, dan pelaku industri keuangan.

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki
peran strategis dalam sistem keuangan nasional, sehingga menjadi objek kajian
yang sangat relevan. Sebagai lembaga intermediasi utama, bank memengaruhi
arus pembiayaan, stabilitas moneter, hingga pertumbuhan ekonomi secara
menyeluruh. Perubahan signifikan yang terjadi dalam model bisnis perbankan,
terutama sejak adopsi teknologi digital dan peningkatan kompetisi dengan fintech,
menciptakan dinamika yang menarik untuk diteliti. Selain itu, keterbukaan data
yang dimiliki oleh bank-bank publik memungkinkan analisis yang mendalam
terhadap kinerja keuangan, tata kelola, efisiensi operasional, serta respons
terhadap regulasi pasar modal. Kajian terhadap sektor ini tidak hanya memberikan
gambaran kondisi internal perusahaan, tetapi juga mencerminkan arah kebijakan
dan perkembangan ekonomi makro di Indonesia (https://katadata.co.id/berita).

Menurut (Hutauruk, 2020) Struktur modal perusahaan merupakan cerminan

dari kondisi financial perusahaan itu sendiri, oleh karena itu struktur modal sangat




penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan. Sehingga manager harus mampu
memaksimalkan nilai perusahan atau dapat meminimalisir biaya modal yang
ditanggung oleh perusahaan baik mengenai tingkat pengembalian vyang
diharapkan perusahaan maupun risiko yang akan dihadapi. Penggunaan struktur
modal harus dikedepankan dan merupakan salah satu indikator kesehatan
perbankan yang sangat penting, karena mengingat perbankan yang usahanya
mengandalkan kepercayaan masyarakat dalam mekanisme industrinya.

Struktur modal merupakan komposisi antara utang dan ekuitas yang
digunakan perusahaan untuk membiayai operasional dan pertumbuhannya. Secara
umum, pemilihan struktur modal yang tepat menjadi krusial karena memengaruhi
risiko keuangan dan tingkat pengembalian yang diharapkan oleh investor.
Perusahaan harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti biaya modal,
stabilitas pendapatan, dan kondisi pasar sebelum menentukan proporsi utang
terhadap modal sendiri. Dalam konteks perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), struktur modal memiliki peran yang sangat strategis,
karena bank merupakan lembaga yang sangat bergantung pada dana pihak ketiga
dalam menjalankan aktivitas intermediasinya. Bank yang go public dituntut untuk
menjaga struktur modal yang sehat demi menjaga kepercayaan investor dan
memenuhi ketentuan permodalan minimum yang ditetapkan oleh regulator seperti
OJK. Fenomena transformasi digital yang terjadi pada perbankan di BEI dalam
beberapa tahun terakhir juga turut mendorong penyesuaian struktur modal, karena
kebutuhan investasi teknologi dan ekspansi layanan digital menuntut pembiayaan

yang optimal dan efisien serta kasus struktur modal yang terlalu berat di utang




menimbulkan risiko likuiditas, kesulitan pembayran bahkan potensi kebangkrutan

(https://www.kompas.com/).

Struktur modal merupakan fondasi penting dalam manajemen keuangan
perusahaan, termasuk dalam industri perbankan. Dalam konteks perbankan,
struktur modal tidak hanya memengaruhi stabilitas keuangan internal, tetapi juga
mencerminkan sejauh mana sebuah bank mampu menyeimbangkan antara risiko
dan pengembalian (risk and return). Selama periode 2021 hingga 2023,
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia menunjukkan variasi dalam
komposisi pendanaan yang digunakan untuk menunjang kegiatan operasional dan
ekspansi kredit. Beberapa bank besar terlihat meningkatkan proporsi utang dalam
bentuk penerbitan obligasi subordinasi atau pinjaman jangka panjang, sebagai
respons terhadap kebutuhan pendanaan jangka menengah dan panjang. Namun,
langkah ini juga memicu peningkatan beban bunga yang menekan profitabilitas.

Sementara itu, bank-bank dengan struktur permodalan yang lebih konservatif
cenderung mempertahankan rasio utang rendah dan lebih mengandalkan dana dari
pemegang saham atau laba ditahan, yang pada sisi lain bisa membatasi akselerasi
pertumbuhan. OJK dalam Statistik Perbankan Indonesia (SPI) mencatat bahwa
tekanan terhadap struktur modal juga muncul akibat ketentuan regulasi kehati-
hatian, seperti kewajiban pemenuhan Capital Adequacy Ratio (CAR) minimum
sebesar 8%, yang menuntut bank untuk menjaga kecukupan modal inti di tengah
tantangan ekspansi kredit dan tekanan eksternal. Ketidakseimbangan dalam
pengelolaan struktur modal dapat berimplikasi pada menurunnya fleksibilitas
keuangan, risiko likuiditas, hingga menurunnya nilai perusahaan di mata investor.

Oleh karena itu, fenomena ini menjadi perhatian penting dalam analisis kinerja




keuangan perbankan, khususnya dalam upaya membangun ketahanan dan daya
saing di tengah dinamika ekonomi global dan domestic (http://ojk.go.id/).

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), struktur modal diatur
sebagai bagian dari prinsip kehati-hatian dan kesehatan keuangan perusahaan,
terutama untuk lembaga keuangan seperti bank dan perusahaan pembiayaan.
Struktur modal mengacu pada perbandingan antara modal sendiri dan liabilitas
atau utang dalam mendanai aset perusahaan. OJK mewajibkan perusahaan,
khususnya di sektor jasa keuangan, untuk menjaga kecukupan modal minimum
guna melindungi kepentingan nasabah dan menjaga stabilitas sistem keuangan.
Ketentuan ini tercantum dalam Peraturan OJK (POJK) No. 11/POJK.03/2016
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bagi Bank Umum,
yang mengatur rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) sebagai
bagian dari pengawasan struktur modal yang sehat.

Selain itu, secara umum Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas menyebutkan bahwa perusahaan wajib memiliki modal dasar,
modal ditempatkan, dan modal disetor, serta mencatat perubahan struktur modal
dalam Anggaran Dasar dan melaporkannya kepada otoritas terkait. Meski tidak
secara eksplisit mengatur rasio ideal struktur modal, undang-undang ini
menekankan pentingnya transparansi dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan
modal. Oleh karena itu, struktur modal tidak hanya menjadi instrumen keuangan,
tetapi juga aspek legal dan regulatif yang wajib dipatuhi oleh perusahaan yang

beroperasi di bawah pengawasan OJK. (https:/www.ojk.go.id/id).




Struktur modal mencerminkan hasil keputusan manajemen dalam memilih
kombinasi sumber pendanaan yang paling efisien dan sesuai dengan kondisi
perusahaan. Dalam praktiknya, struktur modal dipengaruhi oleh berbagai variabel
seperti profitabilitas, pertumbuhan aset, ukuran perusahaan, dan tingkat risiko,
yang kesemuanya berperan dalam membentuk strategi keuangan jangka panjang.
Pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
pengelolaan struktur modal menjadi semakin kompleks karena harus
mempertimbangkan regulasi permodalan, kebutuhan ekspansi layanan digital,
serta fluktuasi kondisi pasar. Perubahan model bisnis perbankan, terutama yang
mengarah pada digitalisasi, menuntut kemampuan penyesuaian struktur modal
yang adaptif terhadap kebutuhan pembiayaan teknologi dan inovasi. Dengan
memposisikan struktur modal sebagai variabel yang dipengaruhi, dapat ditelusuri
bagaimana kebijakan internal dan tekanan eksternal membentuk kebijakan

pendanaan perusahaan secara aktual. (https://www.idxchannel.com).

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki, sehingga menjadi indikator
penting untuk mengukur kesehatan keuangan dan kelancaran operasional
perusahaan. Secara umum, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik mampu
mengelola arus kas secara efisien dan menjaga kepercayaan kreditur serta
investor. Dalam konteks perusahaan perbankan, likuiditas menjadi semakin
krusial karena menyangkut kemampuan bank untuk memenuhi permintaan
penarikan dana dari nasabah dan menjalankan fungsi intermediasi. Bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dituntut untuk menjaga rasio likuiditas

sesuai ketentuan OJK, seperti Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan rasio alat




likuid terhadap dana pihak ketiga. Tingkat likuiditas yang stabil tidak hanya
menjaga kepercayaan publik, tetapi juga memengaruhi keputusan manajemen
dalam menyusun struktur modal. Bank dengan likuiditas tinggi cenderung tidak
terlalu bergantung pada pendanaan eksternal, sehingga bisa mempertahankan
proporsi modal sendiri yang lebih besar dan struktur modal yang lebih sehat.
Dengan demikian, likuiditas berperan sebagai salah satu faktor penting yang
memengaruhi struktur modal perusahaan perbankan

(https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan).

Pada tahun 2021 hingga 2023, fenomena likuiditas terhadap struktur modal
pada perusahaan perbankan di Indonesia mengalami dinamika yang signifikan,
terutama dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global dan domestik yang tidak stabil.
Salah satu fenomena utama yang terjadi adalah kecenderungan bank-bank besar
untuk menjaga tingkat likuiditas yang lebih tinggi guna mengantisipasi
ketidakpastian pasar yang timbul akibat ketegangan ekonomi dan perubahan suku
bunga. Hal ini berakibat pada peningkatan penggunaan ekuitas dalam struktur
modal perbankan, sementara utang jangka pendek dikendalikan agar tidak
menambabh risiko likuiditas yang lebih besar.

Pada masa pemulihan ekonomi pasca-pandemi, banyak bank yang mengalami
penurunan volume kredit, sementara permintaan likuiditas dari nasabah
meningkat, terutama dalam bentuk penarikan dana simpanan. Bank-bank besar di
Indonesia mulai mengalami tekanan likuiditas, meskipun ada upaya untuk
menjaga likuiditas yang cukup agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek.
Namun, banyak bank dengan struktur modal yang lebih dominan pada utang

jangka pendek terpaksa meningkatkan utang untuk menutupi kekurangan
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likuiditas yang timbul akibat penurunan arus kas. Kondisi ini memengaruhi
struktur modal mereka dengan adanya pergeseran dari ekuitas yang lebih stabil ke
utang yang lebih likuid dan berisiko tinggi. Fenomena ini memperlihatkan
pentingnya pengelolaan likuiditas yang optimal dalam kaitannya dengan struktur
modal pada bank-bank di Indonesia pada periode 2021-2023, di mana faktor
cksternal dan internal memengaruhi keseimbangan antara utang dan ekuitas

(https://www.ojk.go.id).

Dalam periode 2021 hingga 2023, sektor perbankan Indonesia menunjukkan
ketahanan likuiditas yang cukup baik, meskipun menghadapi tantangan dari
ketidakpastian ekonomi global dan domestik. Bank-bank besar dengan total aset
yang signifikan memiliki fleksibilitas lebih dalam mengelola struktur modalnya,
memungkinkan mereka untuk mempertahankan rasio kecukupan modal (CAR)
dan rasio likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dalam Laporan Surveillance
Perbankan Indonesia Triwulan I 2023 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), vang
menyatakan bahwa perbankan Indonesia memiliki likuiditas yang cukup untuk
melakukan ekspansi kredit meskipun suku bunga kebijakan telah meningkat
https://www.ojk.go.id. Sebaliknya, bank-bank dengan ukuran lebih kecil
cenderung menghadapi keterbatasan dalam akses pendanaan dan lebih rentan
terhadap tekanan likuiditas, yang dapat memengaruhi struktur modal mereka
dengan meningkatkan proporsi utang jangka pendek. Bank Indonesia juga
mencatat bahwa kondisi likuiditas perbankan tetap longgar di tengah mulai
membaiknya fungsi intermediasi sejalan dengan pemulihan ekonomi di sisi

konsumsi dan produksi (https:/www.lps.go.id).
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Fenomena ini menegaskan bahwa dalam mengelola struktur modal,
perbedaan ukuran perusahaan perbankan memainkan peran penting dalam
menentukan sejauh mana likuiditas dapat dimanfaatkan secara optimal. Bank
dengan skala besar memiliki kapasitas yang lebih besar untuk merespons tekanan
likuiditas tanpa harus terlalu bergantung pada pembiayaan eksternal, sementara
bank kecil cenderung lebih terbatas dalam fleksibilitas tersebut. Dengan demikian,
ukuran perusahaan tidak hanya berperan sebagai karakteristik organisasi, tetapi
juga sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara likuiditas dan struktur modal. Ukuran perusahan memengaruhi
kemampuan bank dalam memanfaatkan likuiditas untuk membiayai struktur
modalnya. Bank yang lebih besar biasanya lebih mampu mengelola tekanan
keuangan karena memiliki sumber data yang lebih beragam dan cadangan
likuiditas yang lebih besar. Sebaliknya, bank kecil lebih terbatas dalam
menghadapi tekanan karena keterbatasan akses pendanaa dan fleksibilitas
operasional.

Solvabilitas merupakan kemampuan jangka panjang perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya, baik utang jangka pendek maupun jangka
panjang, dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Secara umum,
solvabilitas menjadi indikator penting dalam menilai tingkat risiko kebangkrutan
serta keberlanjutan operasional suatu entitas bisnis. Rasio solvabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur keuangan yang kuat untuk
bertahan dalam tekanan ekonomi. Dalam konteks perusahaan perbankan,
solvabilitas sangat penting karena berkaitan erat dengan kepercayaan publik,

stabilitas sistem keuangan, dan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit
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secara berkelanjutan. Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
diwajibkan oleh OJK untuk menjaga rasio kecukupan modal (Capital Adequacy
Ratio/CAR) sebagai tolok ukur utama solvabilitas. Kinerja solvabilitas yang tinggi
mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap potensi kerugian dan
memenuhi kewajiban tanpa harus mengorbankan aset atau melakukan
restrukturisasi utang. Kondisi ini sangat relevan jika dikaitkan dengan struktur
modal sebagai variabel dependen, di mana solvabilitas berperan penting dalam
menentukan komposisi ideal antara utang dan modal sendiri, sehingga mendukung
ketahanan jangka panjang perbankan di tengah tantangan transformasi digital dan

kompetisi pasar yang dinamis. (https://www.idxchannel.com).

Dalam periode 2021 hingga 2023, sektor perbankan Indonesia menunjukkan
ketahanan solvabilitas yang cukup baik, meskipun menghadapi tantangan dari
ketidakpastian ekonomi global dan domestik. Bank-bank besar dengan total aset
yang signifikan memiliki fleksibilitas lebih dalam mengelola struktur modalnya,
memungkinkan mereka untuk mempertahankan rasio kecukupan modal (CAR)
dan rasio solvabilitas yang tinggi. Hal ini tercermin dalam Siaran Pers Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa sektor jasa keuangan tetap stabil di
tengah ketidakpastian perekonomian global yang masih tinggi. Sebaliknya, bank-
bank dengan ukuran lebih kecil cenderung menghadapi keterbatasan dalam akses
pendanaan dan lebih rentan terhadap tekanan solvabilitas, yang dapat
memengaruhi struktur modal mereka dengan meningkatkan proporsi utang jangka
pendek https:/www.ojk.go.id.

Dalam kerangka regulasi di Indonesia, konsep solvabilitas perusahaan,

khususnya pada sektor perbankan, diatur secara jelas oleh Otoritas Jasa Keuangan
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(OJK) sebagai bagian dari prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko. Menurut
Peraturan OJK (POJK) No. 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) bagi bank umum, solvabilitas bank diukur melalui
rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), yang mencerminkan
kemampuan bank dalam menyerap kerugian dan memenuhi kewajibannya. OJK
menetapkan bahwa bank wajib memiliki CAR minimum sebesar 8%, sesuai
standar internasional (Basel III), namun dalam praktiknya bank di Indonesia
menjaga CAR jauh di atas ambang batas tersebut untuk menjamin stabilitas dan

kepercayaan pasar (https:/www.ojk.go.id/id).

Sementara itu, secara lebih umum, Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UUPT) memang tidak secara eksplisit menyebut
istilah "solvabilitas", tetapi mewajibkan perusahaan untuk menjaga keseimbangan
antara kekayaan dan kewajiban, serta bertanggung jawab secara hukum dalam
memenuhi kewajiban kepada kreditur dan pemegang saham. Dengan kata lain,
aspek solvabilitas menjadi bagian implisit dari prinsip tanggung jawab keuangan
perusahaan  terbuka, termasuk perbankan yang tercatat di  BEI

(https://peraturan.bpk.go.id).

Solvabilitas mencerminkan kemampuan jangka panjang perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya, sehingga menjadi salah satu indikator penting
dalam menilai kesehatan dan stabilitas keuangan perusahaan. Dalam konteks
perusahaan perbankan yang beroperasi di bawah regulasi ketat dan mengelola
dana masyarakat, solvabilitas menjadi faktor krusial dalam membangun
kepercayaan investor, menjaga kelangsungan operasional, dan mendukung

stabilitas sistem keuangan secara menyeluruh. Ketika solvabilitas tinggi, bank
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memiliki cadangan modal yang cukup untuk menanggung risiko kerugian,
sechingga dapat beroperasi lebih fleksibel tanpa tekanan pembiayaan eksternal
yang tinggi. Kondisi ini secara langsung berkaitan dengan struktur modal, karena
perusahaan yang solvabel cenderung lebih mampu membiayai aktivitasnya
dengan modal sendiri, mengurangi ketergantungan terhadap utang, dan menjaga
efisiensi biaya modal. Oleh karena itu, menempatkan solvabilitas sebagai variabel
independen memungkinkan peneliti untuk memahami pengaruh kekuatan modal

terhadap kebijakan struktur modal yang diterapkan perusahaan perbankan,

khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (https://www.idxchannel.com).

Dalam periode 2021 hingga 2023, sektor perbankan Indonesia menunjukkan
ketahanan solvabilitas yang kuat, ditopang oleh rasio kecukupan modal (Capital
Adequacy Ratio/CAR) yang tinggi. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), per
Oktober 2023, CAR perbankan nasional mencapai 27.48 persen, jauh di atas rata-
rata global yang berada di bawah 20 persen . Bank-bank besar dengan total aset
yang signifikan memiliki fleksibilitas lebih dalam mengelola struktur modalnya,
memungkinkan mereka untuk mempertahankan rasio solvabilitas yang tinggi dan
struktur modal yang seimbang. Sebaliknya, bank-bank dengan ukuran lebih kecil
cenderung menghadapi keterbatasan dalam akses pendanaan dan lebih rentan
terhadap tekanan solvabilitas, yang dapat memengaruhi struktur modal mereka
dengan meningkatkan proporsi utang jangka pendek. Fenomena ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara solvabilitas dan struktur
modal, di mana bank-bank besar lebih mampu menyesuaikan struktur modalnya
dalam menghadapi fluktuasi solvabilitas dibandingkan dengan bank-bank kecil

(https://m.antaranews.com)..
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari kegiatan operasionalnya dan menjadi salah satu indikator utama dalam
menilai kinerja keuangan suatu entitas. Secara umum, tingkat profitabilitas yang
tinggi mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya serta
kapasitas perusahaan dalam memberikan imbal hasil bagi pemegang saham.
Dalam dunia usaha, profitabilitas sering diukur melalui rasio seperti Retfurn on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Dalam
konteks perusahaan perbankan, terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), profitabilitas memegang peran penting dalam menentukan kebijakan
keuangan jangka panjang, termasuk dalam penyusunan struktur modal. Bank
dengan tingkat laba yang tinggi cenderung memiliki kemampuan internal yang
lebih besar untuk membiayai ekspansi atau pengembangan teknologi tanpa harus
bergantung pada utang, sehingga dapat menjaga struktur modal yang sehat dan
efisien. Fenomena pertumbuhan bank digital dan peningkatan efisiensi
operasional melalui inovasi teknologi pada 2021-2023 juga menunjukkan bahwa
profitabilitas menjadi penentu utama dalam menjaga daya saing dan keberlanjutan
struktur  modal bank di tengah transformasi industri = keuangan

(https://www.ocbcnisp.com/id).

Dalam periode 2021 hingga 2023, sektor perbankan Indonesia menunjukkan
peningkatan profitabilitas yang signifikan, yang berdampak pada struktur modal
perusahaan.  Bank-bank besar dengan total aset yang signifikan memiliki
fleksibilitas lebih dalam mengelola struktur modalnya, memungkinkan mereka
untuk mempertahankan rasio kecukupan modal (CAR) dan rasio profitabilitas

yang tinggi. Hal ini tercermin dalam laporan keuangan tahunan beberapa bank
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besar di Indonesia, seperti Bank Mandiri dan BCA, yang menunjukkan
peningkatan laba bersih dan rasio pengembalian ekuitas (ROE) selama periode
tersebut. Sebaliknya, bank-bank dengan ukuran lebih kecil cenderung
menghadapi keterbatasan dalam akses pendanaan dan lebih rentan terhadap
tekanan profitabilitas, yang dapat memengaruhi struktur modal mereka dengan

meningkatkan proporsi utang jangka pendek (https://m.antaranews.com).

Profitabilitas perbankan Indonesia mengalami pemulihan yang kuat seiring
membaiknya kondisi ekonomi dan meningkatnya aktivitas pinjaman. Laba bersih
bank-bank besar seperti PT Bank Central Asia Tbk (BCA) dan PT Bank Mandiri
Tbk mengalami lonjakan signifikan. Sebagai contoh, BCA mencatatkan laba
bersih sebesar Rp 48,6 triliun pada 2022, meningkat 29,6% dibandingkan tahun
sebelumnya (CNBC Indonesia, 2023). Tingginya profitabilitas ini memberi ruang
bagi bank-bank besar untuk memperkuat struktur modalnya melalui penambahan
modal sendiri (ekuitas), tanpa harus terlalu bergantung pada utang. Namun,
kondisi berbeda dialami oleh bank-bank dengan ukuran lebih kecil yang belum
mampu mencetak profit tinggi. Profitabilitas yang terbatas membuat mereka
memiliki kapasitas internal yang rendah dalam membiayai pertumbuhan, sehingga
mereka cenderung mengandalkan pembiayaan eksternal dalam bentuk utang, yang
pada akhirnya berdampak pada struktur modal yang lebih agresif dan berisiko
tinggi. Fenomena ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memainkan peran
penting dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap
struktur modal, karena semakin besar ukuran bank, semakin besar fleksibilitasnya
dalam mengelola pendanaan secara mandiri dan efisien

(https://www.cnbcindonesia.com).
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Dalam konteks hukum dan regulasi di Indonesia, variabel profitabilitas tidak
disebut secara langsung dalam Undang-Undang sebagai istilah teknis, namun
prinsipnya tercermin dalam beberapa peraturan yang mengatur tanggung jawab
dan tujuan operasional perusahaan, termasuk bank. Dalam Undang-Undang No.
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT), disebutkan bahwa tujuan
didirikannya perseroan adalah untuk memperoleh keuntungan (laba) guna
meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan manfaat kepada pemegang
saham. Pasal 2 UU No. 40/2007 menyatakan bahwa perseroan bertujuan mencapai
laba dan menjalankan kegiatan usaha yang sehat. Maka, meskipun istilah
“profitabilitas" tidak tertulis secara eksplisit, prinsip kemampuan menghasilkan
laba telah menjadi tujuan dasar dari keberadaan perseroan, termasuk bank

(https://peraturan.bpk.go.id).

Dalam pengawasan sektor perbankan, OJK secara berkala menilai
profitabilitas bank melalui indikator keuangan utama seperti: Refurn on Assets
(ROA) sebagai indikator utama untuk menilai efisiensi bank dalam menghasilkan
laba atas asetnya, Refurn on Equity (ROE) untuk menilai imbal hasil kepada
pemegang saham, Net [nterest Margin (NIM) untuk mengukur efisiensi
pengelolaan pendapatan bunga. Ketiga rasio ini digunakan dalam Laporan Profil
Industri Perbankan Indonesia (LPIPI) dan Surveillance Lembaga Jasa Keuangan
yang diterbitkan oleh OJK sebagai bagian dari sistem penilaian kinerja bank
(CAMELS), di mana "E" adalah FEamings atau  profitabilitas

(https://www.ojk.go.id/id).

Regulasi terkait juga diatur dalam POJK No. 4/POJK.03/2015 tentang

Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi, yang mengaitkan kinerja
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(termasuk  profitabilitas) dengan kompensasi manajemen. SEOJK No.
14/SEOQJK.03/2017 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yang
memasukkan profitabilitas sebagai salah satu indikator utama dalam menentukan
Tingkat Kesehatan Bank (TKB) (https:/www.ojk.go.id).

Profitabilitas mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aset dan modal yang dimilikinya, sehingga menjadi indikator utama
dalam menilai kinerja keuangan dan prospek pertumbuhan suatu entitas bisnis.
Dalam konteks perusahaan perbankan, terutama yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), profitabilitas memiliki peran penting dalam menunjukkan
efisiensi intermediasi, strategi penyaluran kredit, dan kemampuan manajemen
dalam mengelola risiko. Tingkat profitabilitas yang tinggi memberi ruang bagi
bank untuk membiayai kebutuhan ekspansi atau transformasi digital tanpa terlalu
bergantung pada pembiayaan eksternal, yang pada akhirnya akan memengaruhi
keputusan struktur modal. Dengan meneliti profitabilitas, peneliti dapat mengukur
sejauh mana kinerja operasional bank berkontribusi terhadap kekuatan modal dan
keberlanjutan keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, variabel ini penting
untuk dianalisis dalam memahami kebijakan pendanaan dan ketahanan finansial
perusahaan perbankan di tengah persaingan dan perubahan industri yang cepat.

(https://www.ocbcnisp.com).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam studi
keuangan karena mencerminkan kapasitas sumber daya, jangkauan operasional,
serta akses terhadap pendanaan eksternal. Sebagai variabel moderasi, ukuran
perusahaan berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara

variabel-variabel independen seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
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terhadap struktur modal sebagai variabel dependen. Dalam konteks perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, bank yang berukuran besar
umumnya memiliki kepercayaan yang lebih tinggi di mata investor dan kreditur,
sehingga lebih mudah mendapatkan pembiayaan dengan biaya yang lebih rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
terhadap struktur modal bisa berbeda tergantung dari seberapa besar skala
perusahaan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan menjadi faktor yang relevan
untuk dimasukkan dalam analisis guna memberikan gambaran vyang lebih
komprehensif  terhadap dinamika keuangan  perbankan nasional.
(https://www.idx.co.id).

Ukuran perusahaan memang tidak disebutkan secara eksplisit dalam Undang-
Undang maupun regulasi OJK sebagai istilah teknis yang berdiri sendiri. Namun,
konsep ini secara tidak langsung diakui dan digunakan dalam berbagai ketentuan
hukum serta peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk membedakan jenis,
skala, atau kewajiban pelaporan perusahaan, termasuk perbankan. Dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT), ukuran
perusahaan tidak dijelaskan secara spesifik, namun terdapat pengelompokan
kewajiban berdasarkan karakteristik perusahaan. Misalnya: Pasal 66 ayat (2)
menyebut bahwa perusahaan besar wajib menyusun laporan tahunan termasuk
laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik. Tanggung jawab direksi
dan komisaris juga disesuaikan dengan besarnya aset dan modal perusahaan.
Peraturan lain seperti Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan batasan ukuran berdasarkan aset dan

omzet, yang secara umum menjadi acuan pengelompokan perusahaan kecil,
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s

menengah, dan besar — konsep dasar dari “ukuran perusahaan’

(https://peraturan.bpk.go.id).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara teknis menggunakan konsep
ukuran perusahaan dalam berbagai regulasi dan praktik pengawasan, terutama
dalam kewajiban pelaporan keuangan berkala, perusahaan terbuka dengan aset
besar memiliki kewajiban pelaporan lebih kompleks. Pengelompokan bank
berdasarkan modal inti. Dalam POJK No. 12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum,
OJK mengelompokkan bank menjadi Buku 1, 2, 3, dan 4, berdasarkan besaran
modal inti, yaitu bentuk nyata dari ukuran perusahaan perbankan. Selain itu,
dalam penilaian tingkat kesehatan bank, ukuran perusahaan turut menjadi
indikator tidak langsung karena memengaruhi risiko sistemik dan pengawasan
QJK secara proporsional (https://www.ojk.go.id). Meskipun tidak disebutkan
secara eksplisit sebagai “variabel moderasi”, ukuran perusahaan memiliki dasar
hukum dan regulasi baik dalam UU maupun POJK, khususnya dalam konteks
klasifikasi kewajiban, modal, dan pengawasan. Hal ini menjadikan variabel
tersebut relevan dan sah untuk dijadikan pertimbangan dalam penelitian, terutama
yang melibatkan perusahaan perbankan di BEL

Ukuran perusahaan sering dianggap sebagai faktor penting yang dapat
memengaruhi kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen, khususnya dalam konteks keuangan. Perusahaan dengan skala
besar umumnya memiliki akses lebih luas terhadap sumber pendanaan,
manajemen risiko yang lebih mapan, serta reputasi yang lebih kuat di mata
investor dan kreditur. Kondisi ini memungkinkan mereka mengelola struktur

modal secara lebih fleksibel dibandingkan perusahaan berukuran kecil yang
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cenderung memiliki keterbatasan dalam memperoleh modal eksternal. Dalam
industri perbankan yang diatur secara ketat, ukuran perusahaan juga menjadi
indikator kapasitas modal inti, yang secara langsung memengaruhi kebijakan
keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, ukuran perusahaan relevan untuk
dimasukkan sebagai variabel moderasi guna melihat apakah kekuatan pengaruh
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap struktur modal akan berbeda
tergantung pada besar kecilnya perusahaan. (https:/www.idx.co.id).

Dalam Jorden, Kurniawan & Antonius Juniarto (2023) dengan judul
“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal
dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Pemoderasi”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap struktur modal.
Likuiditas terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal.
Semakin tinggi tingkat likuiditas, maka semakin besar pula struktur modalnya.
Fenomena hasil ditemukan bahwa semakin tinggi current ratio, semakin tinggi
pula struktur modal perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
kas dan aset lancar yang besar tetap memilih untuk menambah utang dalam
struktur pendanaannya. Fenomena ini bertentangan dengan teori pecking order
yang mengatakan bahwa perusahaan akan mengutamakan dana internal saat
memiliki likuiditas tinggi. Dalam kasus ini, justru perusahaan tetap meningkatkan
penggunaan utang meski kondisi keuangannya likuid. Hal ini bisa terjadi karena
perusahaan memanfaatkan utang sebagai leverage untuk ekspansi, atau karena
pendanaan internal dianggap kurang cukup untuk pembiayaan besar.

Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal meskipun secara teori

harusnya memiliki kaitan. Fenomena hasil meskipun terjadi peningkatan pada
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debt to asset ratio dari tahun ke tahun, struktur modal perusahaan tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan. Artinya, besar kecilnya aset yang
dibiayai oleh utang tidak berkorelasi langsung dengan naik turunnya struktur
modal (yang diukur dengan debt fo equity ratio). Fenomena ini mengindikasikan
bahwa penggunaan utang oleh perusahaan tidak serta merta memengaruhi struktur
modal karena bisa saja terjadi penyesuaian pada ekuitas atau strategi pembiayaan
lain. Ini juga menunjukkan bahwa investor atau manajemen tidak menjadikan
solvabilitas sebagai indikator utama dalam keputusan pendanaan jangka panjang.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal berdasarkan
fenomena hasil Return on asset perusahaan cenderung menurun selama periode
penelitian. Namun, penurunan ini tidak dibarengi dengan perubahan struktur
modal yang signifikan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tidak digunakan untuk menambah ekuitas atau
menurunkan utang, melainkan sebagian besar mungkin dibagikan sebagai dividen.
Akibatnya, perusahaan tetap membutuhkan pembiayaan eksternal meskipun
profitabilitasnya turun, dan hal ini membuat profitabilitas tidak memengaruhi
struktur modal secara signifikan.

Ukuran Perusahaan berpengaruh dalam memoderasi hubungan antara
variabel likuiditas terhadap struktur modal berdasarkan fenomena hasil
perusahaan yang memiliki ukuran besar dengan likuiditas tinggi justru memiliki
struktur modal yang lebih rendah dibanding perusahaan kecil dengan likuiditas
tinggi. Artinya, perusahaan besar cenderung lebih berhati-hati dalam menambah

utang meskipun kas mereka cukup, sedangkan perusahaan kecil cenderung lebih
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agresif. Ukuran perusahaan memperlemah hubungan antara likuiditas dan struktur
modal.

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh dalam memoderasi hubungan antara
variabel solvabilitas terhadap struktur modal berdasarkan fenomena hasil baik
pada perusahaan besar maupun kecil, tingginya utang terhadap aset tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan dalam struktur modal. Hal ini
menunjukkan bahwa besar kecilnya aset (ukuran perusahaan) tidak membuat
solvabilitas menjadi penentu dalam keputusan utang dan ekuitas.

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh dalam memoderasi hubungan antara
variabel profitabilitas terhadap struktur modal berdasarkan fenomena hasil
perusahaan besar maupun kecil yang memiliki profitabilitas tinggi tidak
menunjukkan perbedaan dalam struktur modal. Dengan kata lain, besarnya aset
yang dimiliki perusahaan tidak menjadikan profitabilitas lebih menentukan dalam
keputusan penggunaan utang atau ekuitas. Ukuran tidak memperkuat maupun
memperlemah hubungan antara laba dan struktur pendanaan.

Dalam Padhil Nasar & Krisnando (2020) dengan judul “Pengaruh Likuiditas,
Profitabilitas dan Struktur Aset terhadap Struktur Modal dengan Ukuran
Perusahaan sebagai Variabel Moderasi Perusahaan Textile dan Garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014-2019”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas yang tinggi mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin likuid suatu perusahaan, justru

semakin tinggi struktur modalnya yang dalam hal ini berarti penggunaan
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hutangnya. Fenomena ini bertentangan dengan teori pecking order yang
menyatakan bahwa perusahaan yang likuid lebih cenderung menggunakan dana
internal daripada hutang. Namun, hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki cadangan kas yang besar tetap menggunakan utang, mungkin karena
biaya utang dianggap masih efisien atau ada kebutuhan ekspansi yang melebihi
dana internal.

Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung
menggunakan daa internal seperti laba ditahan untuk membiayai operasional dan
investasi, sehingga ketergantungan pada utang menjadi lebih kecil. Hasil ini
sesuai dengan teori pecking order. Perusahaan dengan laba tinggi lebih memilih
menggunakan keuntungan yang diperoleh untuk membiayai usahanya sendiri
daripada menambah beban utang. Jadi, semakin menguntungkan suatu
perusahaan, semakin rendah struktur modalnya karena tidak perlu bergantung
pada pinjaman eksternal.

Ukuran Perusahaan dapat memoderasi (memperlemah) pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecil ukuran
perusahaan dapat memperlemah pengaruh likuiditas terhadap struktur modal
artinya perusahaan besar yang likuid cenderung tidak menambah utang sebanyak
perusahaan kecil yang sama-sama likuid. Perusahaan dengan likuiditas dan ukuran
perusahaan yang besar akan memiliki struktur modal lebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan dengan likuiditas tinggi akan tetapi memiliki ukuran

perusahaan yang kecil. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan besar lebih mapan
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dan mampu membiayai kegiatan operasionalnya tanpa harus mengandalkan utang,
meskipun likuiditas mereka tinggi.

Ukuran Perusahaan dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecil ukuran
perusahaan dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dengan ukuran perusahaan yang besar
akan memiliki struktur modal lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
dengan profitabilitas tinggi akan tetapi memiliki ukuran perusahaan yang kecil.
Penelitian ini sejalan dengan pecking order theory, semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka perusahan tersebut semakin profitable dari tahun sebelumnya.
Artinya nilai profitabilitas perusahaan tersebut semakin meningkat. Nilai
profitabilitas yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi penggunaan
utang sehingga utang yang dimiliki semakin rendah.

Dalam Suherman, Resy Purnamasari & Umi Mardiyati (2019) dengan judul
“Pengaruh Struktur Aset, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal
dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal berdasarkan
fenomena hasil penelitian ini bertentangan dengan teori pecking order yang
menyatakan bahwa perusahaan dengan likuiditas tinggi akan cenderung
menghindari utang. Dalam praktiknya, justru perusahaan dengan likuiditas tinggi
tetap menggunakan utang sebagai sumber pembiayaan. Hal ini dapat dijelaskan
melalui sudut pandang trade-off theory, bahwa perusahaan mempertimbangkan
manfaat dari penggunaan utang seperti penghematan pajak (fax shield), meskipun

memiliki cukup dana internal.
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Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal berdasarkan
fenomena hasil profitabilitas yang tinggi tidak serta-merta menyebabkan
perusahaan menurunkan utangnya. Hal ini terjadi karena laba yang dihasilkan
perusahaan tidak sepenuhnya ditahan sebagai modal internal, tetapi dibagikan
sebagai dividen kepada pemegang saham. Akibatnya, perusahaan tetap
membutuhkan dana eksternal dalam bentuk utang. Ini membuat pengaruh
profitabilitas terhadap struktur modal tidak muncul secara signifikan.

Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap struktur
modal berdasarkan fenomena hasil ukuran perusahaan memperkuat hubungan
antara struktur aset dan struktur modal. Perusahaan besar memiliki aset lebih
banyak, sehingga potensi mereka untuk menjaminkan aset tersebut juga lebih
besar. Oleh karena itu, semakin besar ukuran perusahaan, semakin kuat hubungan
antara struktur aset dengan penggunaan utang dalam struktur modal.

Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
struktur modal dengan menggunakan variabel kontrol maunpun tidak dengan
fenomena hasil ukuran perusahaan juga memperkuat hubungan antara likuiditas
dan struktur modal. Perusahaan besar biasanya memiliki cadangan kas yang lebih
besar, namun tetap memanfaatkan utang karena lebih mudah mengakses
pinjaman. Ini menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki fleksibilitas lebih
dalam memilih sumber dana, termasuk utang, sehingga pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal menjadi lebih kuat pada perusahaan dengan skala besar.

Variabel likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas ini dipilih karena variabel-
variabel ini merupakan indikator utama dalam menilai kesehatan keuangan suatu

perusahaan, sementara itu, ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel moderasi
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karena dapat memengaruhi hubungan antara likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Perbankan di Bursa
Efek Indonesia dipilih sebagai objek penelitian karena industry perbankan
merupakan sector yang memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia. Bank
yang terdaftar di BElI memiliki transparansi keuanganyang lebih tinggi karena
wajib mempublikasikan keuangannya secara berkala, sehingga memudahkan
analisis terhadap faktor-faktor keuangan perbankan. Selain itu, bank di BEI
beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif dan tunduk pada regulasi ketat dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai kinerja keuangan bank dalam menghadapi
dinamika pasar.

Berdasarkan berbagai fenomena yang terjadi pada sektor perbankan Indonesia
selama periode 2021-2023, terlihat bahwa struktur modal perbankan sangat
dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan seperti likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas. Namun, hubungan antara ketiga faktor tersebut terhadap struktur
modal tidak selalu seragam, karena dipengaruhi oleh perbedaan skala perusahaan.
Bank dengan ukuran besar cenderung memiliki kemampuan finansial yang lebih
baik untuk mengelola sumber dana dan menyeimbangkan antara utang dan ekuitas
dibandingkan bank kecil atau menengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara empiris bagaimana pengaruh likuiditas, solvabilitas,
dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan di Bursa
Efek Indonesia, serta menilai apakah ukuran perusahaan memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut. Dengan memahami arah hubungan ini,

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan strategis
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terkait pembiayaan perusahaan dan penguatan struktur modal yang schat dan
berkelanjutan. Tujuan dari meneliti semua variabel dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh likuiditas, solvabilitas,
dan profitabilitas terhadap struktur modal, serta untuk melihat apakah ukuran
perusahaan mampu memoderasi hubungan antara ketiga variabel independen
tersebut terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor internal keuangan yang
memengaruhi keputusan struktur modal, serta bagaimana skala atau ukuran bank
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh-pengaruh tersebut dalam konteks
industri perbankan Indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah serta ketidaksonsistenan atau perbedaan
pendapat pada hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan prediksi struktur modal
perusahaan, menarik untuk dilakukan penelitian prediksi struktur modal pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dengan variabel independen yaitu
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas dengan perhitungan Current Ratio (CR),
Dept to Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset (ROA). Serta ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi menggunakan perhitungan ukuran perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, membuat peniliti tertarik
melakukan penelitian berjudul PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS
DAN PROFITABILITAS TERHADAP STRUKTUR MODAL DENGAN
UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN

2021-2023.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahaan

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahaan

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahaan

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-20237

. Apakah Ukuran Perusahaan mampu memoderasi Likuiditas terhadap Struktur

Modal pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

20237

. Apakah Ukuran Perusahaan mampu memoderasi Solvabilitas terhadap Struktur

Modal pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

20237

. Apakah Ukuran Perusahaan mampu memoderasi Profitabilitas terhadap

Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun

2021-2023?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

I.

Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal pada

Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.
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. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui tentang kemampuan Ukuran Perusahaan memoderasi
pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui tentang kemampuan Ukuran Perusahaan memoderasi
pengaruh Solvabilitas terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui tentang kemampuan Ukuran Perusahaan memoderasi
pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat

praktis, yaitu sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

mengenai pengaruh likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap struktur

modal dengan ukuran perusahaan sebagai variable moderasi pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di BEL serta juga diharapkan sebagai manfaat jangka

panjang dalam pengembangan teori pembelajaran dibidang akuntansi keuangan.

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Struktur Modal (Kurniawan et al., 2023)

Struktur modal merupakan aspek fundamental dalam teori keuangan
perusahaan karena mencerminkan kombinasi penggunaan dana internal dan
eksternal (utang dan ekuitas) untuk membiayai operasional dan investasi
perusahaan. Secara teoritis, studi tentang struktur modal penting karena
berhubungan langsung dengan nilai perusahaan, risiko keuangan, serta efisiensi
penggunaan dana.

b. Likuditas (Nasar & Krisnando, 2020)

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
ilmu manajemen keuangan, khususnya pada topik struktur modal. Likuiditas
mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, dan
oleh karena itu sering kali digunakan sebagai indikator awal stabilitas keuangan.
¢. Solvabilitas (Kurniawan et al., 2023)

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami
bagaimana perusahaan membiayai asetnya melalui utang dan bagaimana hal ini
memengaruhi struktur modal. Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio
(DAR) menunjukkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang sebagai
sumber pendanaan.

d. Profitabilitas (Nasar & Krisnando, 2020)

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam
memperkaya literatur keuangan perusahaan, khususnya dalam konteks struktur
modal. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari total aset yang digunakan, dan secara teoritis dijelaskan melalui pecking

order theory bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan akan menggunakan
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lebih banyak pendanaan internal (laba ditahan) dan lebih sedikit bergantung pada

utang.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak antara lain :

a. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang
penelitian mengenai factor-faktor yang mempengaruhi struktur modal dan
merupakan wujud dari aplikasi ilmu pengetahuan yang didapat selama
dibangku kuliah.

b. Bagi Perusahaan, dapat membantu perusahaan untuk lebih mengetahui
seberapa besar pengaruh likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap
struktur modal pada perusahaan perbankan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya
yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini untuk masa yang akan datang
serta hasilnya dapat digunakan sebagai pendapat/masukan untuk memecahkan
masalah berkaitan dengan analisis pengaruh likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi pada perusahaan perbankan.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian umumnya mencakup beberapa
bagian utama seperti, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode, hasil, pembahasan
dan penutup. Sistematika penulisan ini memberikan alur logis dan memudahkan
pembaca memahami isi penelitian (Sugiyono, 2018). Adapun sistematika

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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BAB 1

BABII

BAB III

BAB IV

BABYV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang Landasan Teori, Penelitian

Terdahulu, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi dan
Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Defenisi Operasional dan

Pengukuran Variabel, Pengumpulan Data, Analisis Data.

: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Obyek

Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran-
saran yang berhubungan dengan permasalahan yang ada.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka sebagai lembar untuk menuliskan identitas sumber

referensi yang sudah diguanakan dalam menjalankan penelitian.
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen & Meckling (1976) dalam (Alfiani & Nurmala, 2020)
mendefinisikan teori keagenan adalah hubungan kontrak antara principal
(pemilik) dengan agent (manager) yang mempunyai tugas untuk mengelola
sumber daya yang ada pada perusahaan, menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, dan mengambil keputusan-keputusan yang bersifat strategis dalam
rangka melakukan pengembangan usaha. Pendelegasian wewenang tersebut
dikarenakan adanya keterbatasan yang dialami oleh pemilik karena
berkembangnya usaha, sehingga pemilik kewalahan dalam mengontrol seluruh
kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, manajer wajib bertanggung jawab dalam
menjalankan seluruh kegiatan operasi, mengelola semua sumber daya perusahaan,
dan menginformasikannya kepada pemilik perusahaan maupun para pemegang
saham.

Hal yang melandasi teori keagenan adalah hubungan antara prinsipal dengan
agen, maka fokus teori keagenan adalah kontrak yang efisien dalam hubungan
antara prinsipal dan agen. Kontrak bisa dikatakan efisien apabila prinsipal dan
agen mendapatkan keterbukaan informasi mengenai perusahaan dengan porsi
yang sama, maksudnya agen sebagai yang mengelola dan menjalankan
perusahaan dapat dipastikan mempunyai 16 akses informasi yang tak terbatas
begitupula dengan prinsipal. Pada kenyataannya, prinsipal memiliki keterbatasan

dikarenakan prinsipal secara langsung tidak terlibat dalam seluruh kegiatan
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operasional perusahaan. Sehingga agen harus menyampaikan seluruh informasi

kepada prinsipal tanpa ada informasi yang disembunyikan. Dari hal tersebut, ada

alasan kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi
kepentingan terbaik untuk prinsipal.

Akibat adanya informasi yang tidak seimbang ini, dapat menimbulkan dua
permasalahan yang disebabkan karena adanya kesulitan principal memonitor dan
melakukan kontrol terhadap tindakan-tindakan agent. Jensen dan Meckling (1976)
dalam (Alfiani & Nurmala, 2020) menyatakan permasalahan tersebut adalah:

a. Moral Hazard, yaitu permasalahan yang muncul jika tidak melaksanakan hal-
hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak kerja.

b. Adverse Selection, yaitu suatu keadaan principal tidak mengetahui apakah
suatu keputusan yang diambil oleh agent benar-benar didasarkan atas informasi
yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam tugas.

Prinsipal dapat meminimalisir masalah keagenan dengan memberikan insentif
yang setimpal atas kinerja yang dilakukan oleh agen, dan mengeluarkan biaya
keagenan (Agency Cost) untuk membuat sistem pengendalian dalam mengawasi
dan memantau kinerja dari agen. Biaya 17 keagenan sendiri dibagi menjadi 3,
yaitu monitoring cost, binding cost, dan residual loss. Monitoring cost adalah
biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk memonitor perilaku agent,
yaitu mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku agent. Bonding cost
merupakan biaya yang ditanggung oleh agent untuk menetapkan dan mematuhi
mekanisme yang menjamin bahwa agent akan bertindak untuk kepentingan
principal. Selanjutnya residual loss merupakan pengorbanan yang berupa

berkurangnya kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan

36




agent dan keputusan principal. Pada umumnya tidak mungkin prinsipal tanpa
mengeluarkan biaya keagenan dapat memastikan bahwa agen dapat menjalankan
tugas dan mengambil keputusan yang optimal sesuai dengan sudut pandang
prinsipal. Oleh karena itu, kontrak yang mengikat kedua belah pihak antara
prinsipal dan agen harus jelas dan seimbang agar dapat meminimalisir masalah
keagenan.

Dalam konteks penelitian ini, teori keagenan digunakan untuk menjelaskan
bagaimana hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen) dapat
memengaruhi pengambilan keputusan keuangan perusahaan, khususnya terkait
struktur modal. Variabel-variabel seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
memiliki peran penting dalam membentuk potensi konflik keagenan yang muncul
akibat adanya asimetri informasi dan perbedaan kepentingan. Likuiditas yang
tinggi memberikan keleluasaan bagi manajer dalam mengelola kas, namun dalam
pandangan teori keagenan, kondisi ini dapat memicu moral hazard apabila tidak
ada mekanisme kontrol yang memadai dari pihak pemilik. Hal ini sejalan dengan
temuan dalam jurnal Padhil & Krisnando (2020) dan Suherman et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal,
serta dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Sementara itu, solvabilitas
menggambarkan sejauh mana perusahaan bergantung pada utang. Penggunaan
utang dapat menimbulkan tekanan disiplin terhadap manajer agar lebih berhati-
hati dalam menggunakan dana, tetapi jika berlebihan dapat meningkatkan risiko
keuangan yang justru merugikan pemilik. Jurnal Jorden & Kurniawan (2022)
menunjukkan  bahwa  pengaruh  solvabilitas  tidak  signifikan, yang

mengindikasikan bahwa manajer tidak selalu mempertimbangkan risiko utang
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dalam pengambilan keputusan struktur modal. Profitabilitas sebagai cerminan
kinerja manajemen juga menjadi perhatian dalam teori keagenan, karena laba
yang besar dapat digunakan untuk kepentingan manajer sendiri, bukan semata-
mata untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik. Penelitian Padhil & Krisnando
(2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur
modal, mendukung pandangan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan
cenderung menghindari penggunaan utang. Di sisi lain, ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi turut berperan dalam memperbesar atau memperkecil
efek keagenan. Perusahaan yang lebih besar menghadapi tingkat kompleksitas
yang tinggi, sehingga pengaruh variabel keuangan terhadap struktur modal
menjadi lebih signifikan atau bahkan berbeda. Hal ini tercermin dalam temuan
Suherman et al. (2019) dan Jorden & Kurniawan (2022) yang menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh likuiditas dan profitabilitas
terhadap struktur modal. Dengan demikian, penerapan teori keagenan dalam
penelitian ini tidak hanya membantu memahami pola hubungan antara variabel-
variabel keuangan dan struktur modal, tetapi juga memperjelas bagaimana kontrol
dan insentif yang tepat dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan
pemilik perusahaan.
2.1.2 Pecking Order Theory

Menurut (Ariawan & Solikahan, 2022) struktur modal dapat juga dijelaskan
berdasarkan theory pecking order, dalam menentukan sumber pendanaan
perusahaan merupakan fokus utama manajer dilakukan dengan urutan yang
berasal dari dana internal sebagai sumber utama yang berasal dari perolehan

keuntungan (profitabilitas) perusahaan berupa laba di tahan. Pada perusahaan
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dengan profitabilitas yang besar akan mengutamakan mengunakan keuntungan
berupa laba di tahan sebelum mengunakan dana dari luar atau berupa hutang
apabila perusahaan membutuhkan. Alternatif berikutnya bagi manajer setelah
mengunakan dana internal adalah mengunakan hutang dan selanjutnya adalah
penerbitan saham. Apabila manajer melakukan fokus pemenuhan pendanaan
seperti hal tersebut maka manajer berprilaku sesuai dengan teori pecking order.
Pecking order theory merupakan asimetri informasi antara pemilik-manajer yang
mengetahui nilai dan kesempatan bertumbuh perusahaan yang sebenarnya dengan
investor luar yang hanya bisa memperkirakan nilai-nilai tersebut.

Teori yang digunakan dalam struktur modal, salah satunya yaitu pecking
order theory yang dikemukakan oleh Myers (1984), pecking order theory
menyatakan bahwa, “Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi justru
tingkat hutangnya rendah, dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggi
memiliki sumber dana internal yang berlimpah.” Menurut pecking order theory
ini, tidak ada struktur modal yang ideal. Perusahaan secara khusus memiliki
hierarki prioritas penggunaan keuangan.

2.1.1 Perbankan
2.1.1.1 Pengertian Perbakan

Menurut Permadi Gandapraja, perbankan adalah tatanan dari bernagai jenis
dan fungsi perbankan yang harus bergerak secara harmonis dan strategis untuk
menuju sasaran yang ditetapkan. Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2002 : 31.1),
Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial
intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana,

serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran™.
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Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangkah meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Menurut Dictionary of Banking an Services by Jerry Rosenbeg bahwa : Bank
adalah lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan membayar atas
dokumen yang tertarik pada satu orang atau lembaga tertentu, mendiskonto surat
berharga, memberikan pinjaman dan menanamkan dananya dalam surat berharga.

Arus perputaran uang yang ada di bank dari masyarakat kembali ke
masyarakat, dimana bank sebagai perantara dapat djelaskan sebagai berikut :

a. Nasabah (masyarakat) yang kelebihan dana menyimpan uvangnya di bank
dalam bentuk simpanan Giro, Tabungan, dan Deposito. Bagi bank dana yang
disimpan oleh masyarakat adalah sama artinya dengan membeli dana. Dalam
hal ini nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai penerima titipan. Nasabah
dapat memilih sendiri untuk menyimpan dana dalam bentuk Giro, Tabungan,
dan Deposito.

b. Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bunga bagi
bank konvensional dan bagi hasil bagi bank yang berdasarkan Prinsip Syariah.
Besarnya jasa bunga dan bagi hasil tergantung dari besar kecilnya dana yang
disimpan dan faktor lainnya.

C. Kemudian oleh bank, dana yang disimpan oleh nasabah di bank yang
bersangkutan disalurkan kembali (dijual) kepada masyarakat yang kekurangan

atau membutuhkan dana dalam bentuk pinajaman/kredit.
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d. Bagi masyarakat yang memperolch pinjaman atau kredit dari bank, diwajibkan
untuk mengembalikan pinjaman tesebut beserta bunga yang telah ditetapkan
sesuai perjanjian antara bank dengan nasabah. Khusus bagi bank yang
berdasarkan prinsip syariah pengembalian pinjaman disertai dengan sistem
bagi hasil sesuai hukum islam.

2.1.1.2 Fungsi Perbankan

Dikutip dari https://www.ojk.go.id/ fungsi utama perbankan Indonesia adalah
sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak, dengan kata lain
perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas
nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak, sedangkan fungsi
tambahan perbankan diantaranya adalah memberikan fasilitas pengiriman uang,
penggunaan cek, dan memberikan generasi bank.

2.1.1.3 Tujuan Perbankan

Dikutip dari https:/www.ojk.go.id/ fungsi utama bank adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk
berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik bank
dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of

services.
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a. Agent of trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (frust), baik dalam hal
menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan
dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya
bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola
dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat yang dijanjikan simpanan
tersebut dapat ditarik kembali dari bank.
b. Agent of Development

Kegiatan bank berupa dan menyalurkan dana sangat diperlukan bagi
lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi,
serta kegiatan konsumsi barang dan jasa. Mengingat bahwa kegiatan investasi-
distribusi-konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang.
Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan
pembangunan perekonomian suatu masyarakat.
c. Agent of service

Selain melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan
konsumsi, bank juga berperan sebagai agent of service yang berarti bank
memberikan berbagai layanan jasa kepada masyarakat luas yang berkaitan dengan
kegiatan perekonomian. Layanan jasa ini tidak hanya terbatas pada penyimpanan
dan penyaluran dana, tetapi juga mencakup kegiatan lain seperti penitipan barang
berharga, jasa penukaran valuta asing, pembayaran tagihan, transfer dana, dan

penyediaan informasi keuangan. Dengan kata lain, bank bertindak sebagai
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penyedia jasa yang membantu memperlancar aktivitas ekonomi masyarakat
melalui layanan keuangan yang efisien, aman, dan terpercaya.
2.1.1.4 Struktur Modal

(Nasar & Krisnando, 2020) mengatakan bahwa "Struktur finansial
mencerminkan cara bagaimana aset-aset perusahaan, dengan demikian struktur
finansial tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca. Struktur finansial
mencerminkan pula perimbangan antara keseluruhan modal asing (baik jangka
pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri”.

Mengukur penggunaan struktur modal yang optimal adalah menggunakan
rasio-rasio /everage. Rasio leverage menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap modal maupun asset. Dengan rasio /everage maka kita dapat
melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luat dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Berikut ini adalah
beberapa jenis rasio struktur modal yang sering digunakan untuk mengukur
seberapa besar bagian modal perusahaan yang berasal dari utang dan modal
sendiri yaitu (Suwita, 2023):

a. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut (Nasar & Krisnando, 2020) “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rumus DER adalah :
DER = Total Utang / Total Ekuitas x 100%

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage

perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat risiko yang ditanggunng oleh

pemilik perusahaan.
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b. Debt to Total Assets Ratio (DAR)

Menurut (Suwita, 2023) “Debt to Assets Ratio (DAR) adalah angka

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rumus DAR adalah :
DAR = Total Utang / Total Aset

Debt to Assets Ratio (DAR) biasanya digunakan oleh para investor sebagai
dasar untuk menanamkan investasinya pada perusahaan, karena dapat
menunjukkan seberapa besar utang yang dimiliki perusahaan.

Struktur Modal, adalah perimbangan antara penggunaan modal pinjaman
yang terdiri dari utang jangka pendek, utang jangka panjang, serta modal sendiri
(Nasar & Krisnando, 2020). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Nasar & Krisnando, 2020) adalah sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = (Total Hutang)/ (Total Ekuitas) x 100%

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan yang berarti perusahaan lebih banyak menggunakan utang untuk
membiayai operasional dan ekspansinya. Konsekuensinya, semakin tinggi pula
risiko yang ditanggung oleh pemilik perusahaan karena kewajiban pembayaran

bunga dan pokok utang meningkat.

2.1.1.5 Likuiditas

Menurut (Nasar & Krisnando, 2020), pengertian likuiditas adalah kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban keuangan yang segera dapat
dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan
ketersedian dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang

akan jatuh tempo. Rasio Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam




memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung dengan membandingkan
aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancar..

Rasio Likuiditas dapat diartikan sebagai rasio yang menunjukan kemampuan/
kapabilitas perusahaan dalam membayar/memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio likuiditas juga dikenal sebagai rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan seberapa jauh tingkat kapabilitas perusahan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo (Suherman et al., 2019).

Berikut ini adalah beberapa jenis rasio likuiditas yang sering digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
yaitu (Buntu, 2022) :

a. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya menggunakan aset lancar
dengan cara mengurangkan total aset lancar dengan persediaan. Rumus Quick
Ratio adalah :

Quick Ratio = (Aktiva Lancar / Persediaan) x Utang Lancar

Semakin tinggi quick ratio semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban lancarnya tanpa menggunakan persediaan.

b. Currrent Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio (Rasio Lancar) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo. Rumus Current Ratio adalah :

Current Ratio = (Current Assets / Current Liability) x 100%
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Semakin tinggi nilai Current ratio berarti semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
c. Rasio Perputaran Kas

Rasio perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang
berkaitan dengan penjualan. Rumus Rasio Perputaran Kas adalah :

Rasio Perputaran Kas = Pendapatan Bersih / Rata-rata Kas
d. Cash Ratio (Rasio Kas)

Cash ratio atau rasio kas merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia dan benar-benar siap digunakan untuk membayar hutang
tanpa perlu menjual aset maupun menagih utang lancar lainnya. Rumus Cash
Ratio adalah :

Cash Ratio = (Kas + Setara Kas) : Kewajiban Lancar

Pada penelitian ini Likuiditas diproksikan pada rasio lancar. Current ratio
atau rasio lancar adalah ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek. Rumus yang digunakan untuk
menghitung Current Ratio sejalan dengan penelitian (Nasar & Krisnando, 2020)
yaitu:

Current Ratio = (Current Assets / Current Liability) x 100%

Semakin tinggi nilai Current ratio berarti semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset
lancar yang dimilikinya seperti kas, piutang dan persediaan. Rasio yang tinggi
menunjukkan likuiditas yang baik, sehingga perusahaan memiliki fleksibilitas

keuangan yang lebih besar. Current ratio berada pada kisaran yang sehat sesuai
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dengan industri perusahaan, sehingga dapat mencerminkan keseimbangan antara
likuiditas dan efisiensi operasional.
2.1.1.6 Solvabilitas

Menurut (Kurniawan et al., 2023), rasio solvabilitas adalah suatu rasio
yang mengukur perbandingan antara dana yang disediakan olehpemilik
perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditor perusahaan. Pada penelitian
ini, rasio solvabilitas diukur dengan Debt fo Asset Ratio (DAR). DAR adalah
salah satu rasio utang yang dapat digunakan untuk menilai dan mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset perusahaan. Semakin
tinggi DAR mengartikan perusahaan memiliki proporsi utang vyang tinggi
dibandingkan dengan total asetnya.

Berikut ini adalah beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjang maupun jangka pendek yaitu:

a. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar perusahaan didanai oleh kreditur dibandingkan dengan equity. Rasio
liabilitas dengan modal sendiri yaitu imbangan antara liabilitas yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi nilainya maka akan semakin
tidak baik kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka panjangnya.
Rumus Debt to Equity Ratio adalah :

Debt to Equity Ratio : Total Utang / Ekuitas x 100%
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b. Debt to Assets Ratio

Debt to Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus Debt fo Assets Ratio adalah :

Debt to Assets Ratio = Total Hutang / Total Aktiva
c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang panjang
dengan m odal sendiri. Tujuan nya adalah untuk mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan
cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
disediakan oleh perusahaan. Rumus Long Term Debt to Equity Ratio adalah :

LTDtER = Long Term Debt / Ekuitas x 100%
d. Times Interest Earned

Menurut J. Fred Weston, Times Interest Earned merupakan rasio untuk
mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan oleh James C Van Horne
juga sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga. Rumus 7imes
Interest Earned adalah :

Times Interest Earned = EBIT / Biava Bunga

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan et al., 2023)
Solvabilitas diproksikan pada Debt fo Asset Ratio. Rumus yang digunakan untuk
menghitung Debt to Asset Ratio adalah :

Debt to Asset Ratio= Total Hutang/Total Aktiva
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang ditutupi oleh aktiva. Semakin
kecil rasio ini, semakin besar proporsi asset yang dibiayai oleh ekuitas
dibandingkan utang, sehingga perusahaan lebih aman (solvable). Porsi hutang
terhadap aktiva harus lebih kecil. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki ketergantungan yang lebih kecil terhadap utang dan lebih
mampu menutupi kewajibannya dengan asset yang dimiliki. Perusahaan perlu

menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan ekuitas agar tetap stabil.

2.1.1.7 Profitabilitas

Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan seperti aset, penjualan, dan modal perusahaan (Kumiawan et al.,
2023). Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh
perusahaan pada saat menjalankan operasionalnya.

Menurut (Suherman et al., 2019) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan
efisiensi dalam menggunakan harta yang dimilikinya. Penilaian profitabilitas
adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis
dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi
pemborosanpemborosan dan menyajikan  informasi tepat waktu untuk
melaksanakan penyempurnaan secara berkesinambungan. Dengan demikian bagi
investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas
ini.

Menurut Padhil Nasar dan Krisnando (2020), menyatakan bahwa Return On
Asset adalah kemampuan suatu perusahaan (aset perusahaan) dengan seluruh
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modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba operasi perusahaan
(EBIT) atau perbandingan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
digunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam presentase.

Berikut ini adalah beberapa jenis rasio profitabilitas yang sering digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
pendapatannya yaitu:

a. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antara laba kotor yang
diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang
sama. Rasio ini mencerminkan atau menggambarkan laba kotor yang dapat
dicapai setiap rupiah penjualan. Semakin besar rasionya berarti semakin baik
kondisi keuangan perusahaan. Rumus Gross Profit Margin adalah :

Gross Profit Margin = Laba Kotor / Penjualan Bersih x 100%

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang akan
menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. Dengan pengetahuan atas
rasio ini dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya operasi
sehingga perusahaan dapat menikmati laba. Semakin besar rasio nya maka
semakin baik.

b. Net Profit Margin

Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih digunakan untuk mengukur
rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah penjualan dan mengukur
seluruh efisien, baik produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan
harga maupun manajemen pajak. Rumus Net Profit Margin sebagai berikut :

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak / Penjualan Bersih x 100%
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Semakin tinggi rasio nya menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Tetapi jika rasio
nya rendah menunjukkan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya
tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut.

c. Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang
dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih
setelah pajak atau Earning After Tax (EAT). Rumus Return On Investment (RO1)
sebagai berikut :

Return On Investment (ROI) = Earning After Tax (EAT) / Total Aset x 100%
d. Return On Assets (ROA)

Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomi, merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan
pajak atau EBIT. Rumus Return On Assets (ROA) sebagai berikut :

Return On Assets (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset x 100%
e. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan total ekuitas yang berasal dari penghasilan (income) yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal yang diinvestasikan didalam perushaaan.
Rumus Return On Equity (ROE) scbagai berikut :

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih Setelah Pajak / Akuitas x 100%
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ROE memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal
sendiri (nef worth) secara efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari investasi
yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.

Pada penelitian ini indikator profitabilitas yaitu Return On Assets, ROA
sering kali disebut sebagai Rentabilitas Ekonomi (RE) atau Earning Power.
(Nasar & Krisnando, 2020) menyatakan bahwa Return On Asset pembagian dari
Earning Before Interest And Tax terhadap total aset. Pada penelitian ini rumus
yang digunakan untuk menghitung profitabilitas sejalan dengan penelitian (Nasar
& Krisnando, 2020) yaitu sebagai berikut :

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset x 100%

Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomi, merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan
pajak atau EBIT (Padhil Nasar dan Krisnando, 2020). Rasio ini mengukur tingkat
keuntungan laba bersih setelah pajak dari total asset yang digunakan. Semakin
tinggi rasio ROA semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa manajemen mampu
mengelola sumber daya dengan baik, sehingga perusahaan lebih produktif dan

menguntungkan.

2.1.1.8 Ukuran Perusahaan

Padhil Nasar dan Krisnando (2020), mengemukakan bahwa Ukuran
perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aset, log size, nilai pasar

saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu :
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"perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan
perusahaan kecil (small firm)”. Variabel ini diukur dengan rata-rata jumlah nilai
kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan (total aset). Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala rasio.

Ukuran (size) perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aset,
penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aset dari perusahaan
tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini
arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa
perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding
perusahaan dengan total asset yang kecil. Ukuran Perusahaan, adalah sebuah skala
pengukuran besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa cara antara lain dari
total penjualan, nilai pasar saham dan total aset. Rumus yang digunakan untuk
menghitung ukuran perusahaan adalah sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi perbedaan skala yang terlalu besar
antara perusahaan, sehingga analisis menjadi lebih proporsional dan mudah
dibandingkan. Semakin besar nilai LN (Total Aset), maka semakin besar pula
ukuran perusahaan, yang umumnya dikaitakn dengan sumber daya yang lebih
banyak, akses pendanaan yang lebih luas, serta daya saing yang lebih tinggi

dipasar.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan

dan untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Penelitian

terdahulu adalah studi atan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan

memiliki relevansi dengan topik penelitian yang sedang dikerjakan (Sugiyono,

2018). Ringkasan penelitian terdahulu penelitian ini disusun dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 2.1 : Tabel Penelitian Terdahulu

Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia Periode
Tahun 2014-
2019

analisis regresi
panel.

Nama Judul dan Variabel Penelitian
No |Pengarang/ Identitas ] 1 dan Alat Analisis Hasil Penelitian
entitas Jurna
Tahun Data
1. [Padhil Pengaruh Likuiditas (X1) Hasil penelitian ini
Nasar, Likuiditas, Profitabilitas (X2) |menunjukkan bahwa :
Krisnando |Profitabilitas, Struktur Aset (X3) |(l) Likuiditas
(2020) Dan Struktur Struktur Modal (Y) | berpengaruh positif
\Aset Terhadap Ukuran Perusahaan |dan signifikan
Struktur Modal (Z). terhadap struktur
Dengan Ukuran modal;
Perusahaan Data dalam (2) Profitabilitas
Sebagai Variabel | penelitian ini berpengaruh negatif
Moderasi Pada dianalisis dengan  |dan signifikan
Perusahaan menggunakan terhadap struktur
Textile Dan teknik analisis modal;
Garment Yang deskriptif dan (3) Struktur aset tidak

berpengaruh terhadap
struktur modal;

(4) Ukuran
perusahaan
memoderasi pengaruh
likuiditas terhadap
struktur modal; (5)
Ukuran perusahaan
memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap
struktur modal dan (6)
Ukuran perusahaan
tidak memoderasi
pengaruh struktur aset
terhadap struktur
modal.
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Jorden, Pengaruh Likuiditas (X1) Hasil penelitian

Kurniawan, |Likuiditas, Solvabilitas (X2) menunjukan likuiditas

Antonius  |Solvabilitas, dan | Profitabilitas (X3) |berpengaruh terhadap

Juniarto Profitabilitas Struktur Modal (Y) |struktur modal,

(2022) Terhadap Ukuran Perusahaan |sementara solvabilitas
Struktur Modal (Z) dan profitabilitas tidak
dengan Ukuran berpengaruh terhadap
Perusahaan Penelitian struktur modal.
Sebagai Variabel | dilakukan pada Ukuran perusahaan
Pemoderasi website Bursa Efek |dapat memoderasi
JAP : Jurnal Indonesia (BEI). hubungan likuiditas
\Audit dan Populasi penelitian |terhadap struktur
Perpajakan adalah perusahaan- |modal, sementara
Volume 2, perusahaan go ukuran perusahaan
Nomor 1, E- public yang tidak dapat
ISSN: 2809-1809 | terdaftar di Bursa |memoderasi hubungan
DOL: Efek Indonesia. solvabilitas dan
doi.org/jap.v2nl. | Sampel penelitian |profitabilitas terhadap
2023 ini dengan metode |struktur modal.

pemilihan sampel
berupa purposive
sampling.

Suherman, |Pengaruh Struktur Aset (X1) |Dikontrol oleh sales

Resy Struktur Aset, Likuiditas (X2) growth, hasil

Purnamasar |Likuiditas, Dan |Profitabilitas (X3) |penelitian

idan Umi |Profitabilitas Struktur Modal (Y) |menunjukkan bahwa

Mardiyati  |Terhadap Ukuran Perusahaan |struktur asset dan

(2019) Struktur Modal  |(Z) likuiditas berpengaruh
Dimoderasi Oleh positif signifikan
Ukuran Penelitian ini terhadap struktur
Perusahaan menggunakan data |modal. Profitabilitas

panel tidak berpengaruh positif

Jurnal [lmiah berimbang dengan |tidak signifikan

Manajemen, Vol |pendekatan Fixed |terhadap struktur

9/No.2/Juni 2019 |Effect Model. modal. Size signifikan
memoderasi pengaruh
struktur aset dan
likuiditas terhadap
struktur modal. Size
tidak signifikan
memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap
struktur modal.

Rizky Pengaruh Growth |Growth Of Sales Hasil penelitian

Fathani Of Sales, (XD memperlihatkan

Putra FErisa, Profitabilitas, Profitabilitas (X2) |bahwa growth of sales

Deliza Dan Likuiditas  |Likuiditas (X3) dan profitabilitas tidak
Terhadap Struktur Modal (Y) |[berpengaruh terhadap

55




Henny Struktur Modal  |Ukuran Perusahaan |struktur modal,
(2023) Dengan Ukuran  |(Z). likuiditas berpengaruh
Perusahaan negatif terhadap
Sebagai Variabel |Analisis data yang |struktur modal,
Moderasi dipergunakan ukuran perusahaan
analisis regresi tidak mampu
Jurnal Ekonomi |berganda dengan memoderasi pengaruh
Trisakti/Volume [|bantuan software growth of sales, dan
3/No.1/ April SPSS versi 26 profitabilitas terhadap
2023/ struktur modal.
http://dx.doi.org/
10.25105/jet.v3il
16136 / e-ISSN
2339-0840
Nur Pengaruh Struktur Aset (X1) |Hasil dari penelitian
Cahyani’ Struktur Aset dan | Likuiditas (XZ) didapaﬂ(an bahwa
M. Hendri [Likuiditas Struktur Modal (Y) | gtruktur aset dan
Yan Nyale. zrgggﬂgeitr;:mr EJZ]()HTHH Perusghagn likuiditas berpengaruh
(2022) e € secara simultan
Perusahaan Model yang terhadap struktur
sebagai Variabel | digunakan pada modal. Kemudian,
Moderasi penelitian berupa  |secara parsial struktur

JIIP (Jurnal
Ilmiah Ilmu
Pendidikan)
(eISSN: 2614-
8854) Volume 5,
Nomor 7, Juli
2022 (2675-
2686)

desain penelitian
kausalitas dengan
jenis data
kuantitatif atau
data sekunder.

aset memiliki
pengaruh positif
terhadap struktur
modal, sedangkan
likuiditas secara
parsial berpengaruh
negatif terhadap
struktur modal.
Selanjutnya ukuran
perusahaan sebagai
moderasi tidak
mampu memoderasi
pengaruh struktur aset
terhadap struktur
modal, namun mampu
memoderasi pengaruh
likuiditas terhadap
struktur modal
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Sumber : (Nasar & Krisnando, 2020), (Kurniawan et al., 2023), (Suherman et al.,

2019), (Putra Erisa & Deliza Henny, 2023) dan (Cahyani & Nyale, 2022).

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2018), kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara
terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kriteria utama agar suatu
kerangka pemikiran bisa menyakinkan ilmuwan, yaitu alur pemikiran yang logis
dalam membangun suatu pemikiran yang membuahkan kesimpulan yang berupa
hipotesis. Kerangka pemikiran digunakan untuk menggambarkan suatu penelitian
yang dilakukan. Kerangka pemikiran merupakan uraian tentang hubungan antara
variable yang terkait dengan masalah yang diteliti sesuai dengan rumusan
masalah.

Likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, dan memiliki implikasi langsung terhadap strategi
pembiayaan yang diambil perusahaan, termasuk dalam pembentukan struktur
modal. Menurut teori pecking order, perusahaan akan lebih memilih sumber
pendanaan internal terlebih dahulu, seperti kas dan laba ditahan, sebelum
menggunakan utang eksternal. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat likuiditas
suatu perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap utang, yang pada akhirnya menurunkan rasio struktur
modal (Suherman et al., 2019); (Kurniawan et al., 2023). Temuan ini didukung
oleh penelitian (Nasar & Krisnando, 2020) yang menunjukkan bahwa likuiditas
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap struktur modal ketika dimoderasi
oleh ukuran perusahaan, artinya perusahaan besar yang likuid cenderung lebih

fleksibel dalam menentukan struktur permodalan karena memiliki akses yang
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lebih luas terhadap sumber dana internal. Di sisi lain, hasil penelitian (Suherman
et al, 2019) juga menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif
terhadap struktur modal, namun arah hubungan ini bisa berubah tergantung pada
konteks sektoral dan ukuran perusahaan.

Fenomena ini tercermin dalam dinamika sektor perbankan Indonesia periode
2021-2023, di mana bank-bank besar dengan likuiditas tinggi lebih mampu
menjaga keseimbangan struktur modal melalui pendanaan internal, sedangkan
bank kecil cenderung meningkatkan proporsi utangnya akibat keterbatasan akses
dana dan tekanan arus kas (OJK, 2023). Dengan demikian, likuiditas tidak hanya
memengaruhi proporsi utang dan ekuitas dalam struktur modal, tetapi juga
menjadi refleksi dari kapasitas manajemen dalam mempertahankan stabilitas
keuangan jangka pendek tanpa mengorbankan efisiensi pembiayaan jangka
panjang.

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya, dan secara langsung memengaruhi pembentukan
struktur modal karena menggambarkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh
utang. Berdasarkan teori agensi, penggunaan utang dalam struktur modal dapat
menjadi alat untuk mengendalikan perilaku oportunistik manajer dengan
memberikan tekanan eksternal berupa kewajiban pembayaran bunga dan pokok
utang. Namun, solvabilitas yang terlalu tinggi juga berisiko meningkatkan biaya
keagenan jika tidak disertai dengan tata kelola dan pengawasan yang memadai.
Dalam konteks ini, hasil penelitian (Kurniawan et al., 2023) menunjukkan bahwa
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, yang

mengindikasikan bahwa dalam beberapa sektor, seperti pertambangan, pengaruh
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solvabilitas dapat diminimalisir oleh karakteristik industri atau fleksibilitas
keuangan perusahaan.

Pada penelitian (Nasar & Krisnando, 2020) menemukan bahwa solvabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal, menandakan bahwa peningkatan utang
jangka panjang akan memperbesar struktur modal, khususnya pada perusahaan
yang aktif menggunakan pembiayaan eksternal untuk mendukung ekspansi.
Fenomena empiris di sektor perbankan Indonesia selama 2021-2023
menunjukkan bahwa bank-bank besar dengan solvabilitas tinggi—tercermin
dalam rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)—lebih stabil dalam menjaga
komposisi struktur modal, sedangkan bank-bank kecil dengan tingkat solvabilitas
rendah cenderung meningkatkan utang jangka pendek yang memperbesar risiko
dan ketidakseimbangan modal.

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aktivitas operasionalnya, dan berperan penting dalam menentukan
strategi pendanaan jangka panjang, termasuk struktur modal. Berdasarkan pecking
order theory, perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih
mengandalkan pendanaan internal—seperti laba  ditahan—dibandingkan
menggunakan utang eksternal. Hal ini menyebabkan perusahaan dengan
profitabilitas tinggi biasanya memiliki struktur modal dengan proporsi utang yang
lebih rendah. Temuan ini tercermin dalam penelitian (Nasar & Krisnando, 2020),
yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap struktur modal, artinya semakin tinggi laba perusahaan, semakin rendah
ketergantungan terhadap pembiayaan utang. Namun, hasil berbeda ditemukan

dalam penelitian (Kurniawan et al., 2023), vang mencatat bahwa profitabilitas
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tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, mengindikasikan bahwa
dalam industri tertentu, keputusan pendanaan bisa lebih dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti kondisi pasar atau regulasi. Sementara (Suherman et al., 2019)
juga mencatat bahwa pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal bersifat
positif namun tidak signifikan, memperkuat bahwa pengaruh ini bisa bervariasi
tergantung pada sektor industri dan strategi manajerial.

Secara fenomena, dalam periode 2021-2023, bank-bank besar di Indonesia
seperti BCA dan Bank Mandiri mencatatkan lonjakan laba bersih yang signifikan,
dan memanfaatkan laba tersebut untuk memperkuat struktur modal melalui
ckuitas, tanpa menambah beban utang. Sebaliknya, bank-bank kecil yang belum
mencapai tingkat profitabilitas optimal lebih bergantung pada pembiayaan
eksternal, sehingga struktur modalnya menjadi lebih agresif dan berisiko tinggi
(CNBC Indonesia, 2023). Oleh karena itu, profitabilitas bukan hanya indikator
efisiensi operasional, tetapi juga menjadi penentu strategis dalam kebijakan
struktur modal, yang pengaruhnya dapat diperkuat atau dilemahkan oleh faktor
ukuran perusahaan, kondisi pasar, serta strategi pembiayaan yang diterapkan.

Ukuran perusahaan memainkan peran penting sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara likuiditas dan struktur modal, karena ukuran menentukan
kapasitas akses perusahaan terhadap sumber daya dan strategi keuangan yang
fleksibel. Dalam konteks ini, perusahaan besar cenderung memiliki akses
pendanaan internal dan eksternal yang lebih luas dibandingkan perusahaan kecil,
sehingga mampu mengelola likuiditas secara efisien tanpa harus menambah beban
utang. Hal ini selaras dengan temuan (Nasar & Krisnando, 2020), yang

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan memoderasi hubungan
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likuiditas terhadap struktur modal, di mana perusahaan besar lebih mampu
mengefisiensikan penggunaan dana internal dan menjaga keseimbangan struktur
modalnya. Temuan serupa diungkapkan oleh (Suherman et al., 2019), yang
menjelaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula
kapasitas likuiditas yang dapat dikelola secara optimal. sehingga mengurangi
ketergantungan pada utang eksternal.

Dalam penelitian (Kurniawan et al., 2023), meskipun pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal signifikan, kekuatan hubungan tersebut diperjelas oleh
ukuran perusahaan yang mampu memperkuat atau memperlemah dampak
likuiditas tergantung skala operasional dan kekayaan aset. Dari sisi teoritis,
penjelasan ini diperkuat oleh reori keagenan, yang menyatakan bahwa perusahaan
besar cenderung menghadapi konflik kepentingan yang lebih kompleks antara
manajer (agen) dan pemilik (prinsipal), sehingga pengelolaan likuiditas dan
struktur modal harus mempertimbangkan mekanisme pengawasan dan efisiensi
biaya keagenan. Dalam konteks tersebut, likuiditas yang tinggi pada perusahaan
besar dapat dimanfaatkan oleh manajemen untuk menghindari penggunaan utang
dan menjaga independensi keuangan, sehingga mengurangi potensi konflik
dengan kreditor dan investor.

Fenomena empiris di sektor perbankan Indonesia selama 2021-2023
memperkuat hal ini, di mana bank-bank besar dengan aset besar menunjukkan
fleksibilitas dalam menjaga struktur modal sehat meskipun menghadapi tekanan
pasar, sedangkan bank kecil mengalami keterbatasan likuiditas dan meningkatkan

utang jangka pendek, yang memperburuk struktur modal mereka.
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Ukuran perusahaan berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat
atau memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap struktur modal, karena skala
perusahaan menentukan sejauh mana perusahaan mampu menanggung beban
utang dan mengelola risiko keuangan jangka panjang. Solvabilitas yang tinggi,
yang menunjukkan besarnya proporsi utang terhadap aset, secara teoritis
berpotensi meningkatkan struktur modal melalui peningkatan beban kewajiban
jangka panjang. Namun, kemampuan perusahaan dalam mengelola pengaruh
tersebut sangat bergantung pada ukurannya.

Hasil penelitian (Kurniawan et al., 2023) mengungkapkan bahwa ukuran
perusahaan fidak secara signifikan memoderasi hubungan solvabilitas terhadap
struktur modal, menunjukkan bahwa dalam industri tertentu, faktor skala belum
tentu mampu menetralisasi tekanan utang. Sebaliknya, (Nasar & Krisnando, 2020)
menemukan bahwa perusahaan besar cenderung lebih mampu memanfaatkan
tingkat solvabilitas tinggi secara strategis untuk mendukung pendanaan ekspansi
tanpa mengganggu stabilitas struktur modal, karena memiliki kekuatan aset
sebagai jaminan serta daya tawar terhadap kreditor. Secara teoritis, dalam
perspektif agency theory, perusahaan besar dengan beban utang tinggi berisiko
menimbulkan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham, terutama
ketika utang digunakan secara agresif tanpa pengawasan efektif. Namun,
perusahaan besar umumnya memiliki sistem tata kelola dan pengawasan internal
yang lebih baik untuk mengurangi biaya keagenan dan menjaga disiplin
penggunaan utang. Fenomena di sektor perbankan Indonesia selama 2021-2023
juga mencerminkan hal ini, di mana bank-bank besar dengan tingkat solvabilitas

tinggi mampu menjaga stabilitas struktur modalnya berkat manajemen risiko dan
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kepatuhan terhadap regulasi CAR, sementara bank-bank kecil yang menghadapi
keterbatasan solvabilitas lebih rentan terhadap ketidakseimbangan struktur modal.
Oleh karena itu, ukuran perusahaan menjadi variabel penting dalam menentukan
sejauh mana solvabilitas berdampak pada struktur modal, terutama dalam konteks
risiko, efisiensi pengawasan, dan akses pembiayaan jangka panjang.

Ukuran perusahaan memiliki peran penting dalam memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap struktur modal, karena skala perusahaan menentukan
fleksibilitas pendanaan dan strategi distribusi laba. Menurut pecking order theory,
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan lebih mengandalkan
dana internal dari laba ditahan dibanding utang, schingga struktur modalnya
cenderung didominasi oleh ekuitas. Namun, pengaruh ini tidak bersifat mutlak
dan dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan.

Dalam penelitian (Nasar & Krisnando, 2020), ditemukan bahwa ukuran
perusahaan mampu memperkuat hubungan negatif antara profitabilitas dan
struktur modal, artinya perusahaan besar yang profitabel lebih memilih
membiayai kegiatan operasional dan ekspansi dengan laba ditahan daripada
berutang. Di sisi lain, hasil penelitian (Suherman et al., 2019) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan fidak signifikan dalam memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap struktur modal, mengindikasikan bahwa dalam konteks
tertentu, pengaruh profitabilitas bersifat langsung tanpa bergantung pada skala
perusahaan. Sementara itu, (Kurniawan et al., 2023) juga menemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan ini secara signifikan, meskipun
perusahaan besar cenderung memiliki akses pendanaan yang lebih baik. Telaah

teoritis berdasarkan agency theory menjelaskan bahwa perusahaan besar
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menghadapi risiko konflik keagenan yang lebih tinggi, terutama terkait distribusi
laba dan keputusan pendanaan. Dalam kondisi ini, perusahaan yang profitabel
dapat memanfaatkan laba ditahan sebagai bentuk pendanaan internal, tetapi jika
tidak dikelola dengan transparan, dapat menimbulkan ketegangan antara
manajemen dan pemegang saham.

Fenomena di sektor perbankan Indonesia tahun 2021-2023 memperkuat hal
ini, di mana bank-bank besar yang mencetak laba tinggi—seperti BCA dan Bank
Mandiri—cenderung memperkuat ekuitasnya tanpa menambah utang, sedangkan
bank kecil dengan profitabilitas rendah justru meningkatkan pembiayaan
cksternal, yang membuat struktur modalnya lebih rentan terhadap risiko pasar.
Maka, ukuran perusahaan secara konseptual dapat menjadi penguat atau pelemah
dalam pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal, tergantung pada kondisi
internal perusahaan dan efektivitas tata kelola keuangannya.

Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran penelitian diatas, maka penelitian
ini dimaksudkan untuk menggambarkan pengaruh dari likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas terhadap struktur modal, serta peran ukuran perusahaan dalam
memoderasi pengaruh dari likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap
struktur modal perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Variabel X (independen) pada penelitian ini yaitu Likuiditas, Solvabilitas dan
Provitabilitas sedangkan variabel Y (dependen) adalah Struktur Modal, Variabel
Moderasi yaitu Ukuran Perusahaan sebagai Z.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang ada, maka dapat

disusun kerangka pikir yang terlihat dalam skema berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Likuiditas (X1)

Solvabilitas (X2) : Struktzl;)Modal
Profitabilitas (X3) oo Variabel Dependen
ey, Ho

Variabel Independen
Ukuran Perusahaan (Z)

Variabel Moderasi

Keterangan :
» : Pengaruh Secara Parsial

___________ » : Pengaruh moderasi

2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan  masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, telah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan literatur dan penelitian terkait
di atas, maka hipotesa penelitian ini adalah sebagai berikut:
H: Likuiditas berpengaruh Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan

Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

H>: Solvabilitas berpengaruh Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan

Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

65




Hi: Profitabilitas berpengaruh Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

Hy: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Likuiditas
berpengaruh Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

Hs. Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Solvabilitas
berpengaruh Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

Hs- Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Profitabilitas
berpengaruh Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

Hipotesis dalam penelitian ini mengasumsikan bahwa likuiditas, solvabilitas,
dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan perbankan. Likuiditas menggambarkan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang dapat mempengaruhi keputusan
dalam penggunaan utang atau ekuitas. Solvabilitas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, yang berhubungan
langsung dengan struktur modal yang optimal. Sementara itu, profitabilitas
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, yang dapat
menentukan seberapa besar perusahaan mengandalkan pendanaan eksternal.
Selain itu, ukuran perusahaan diasumsikan mampu memoderasi hubungan antara
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap struktur modal. Perusahaan

dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki akses lebih luas terhadap

66




sumber pendanaan dan memiliki risiko keuangan yang lebih rendah, sehingga

dapat mempengaruhi keputusan dalam menentukan struktur modal yang optimal.
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BABIII
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena dalam mempelajari
dan memecahkan masalah melibatkan perhitungan angka. Tujuan akhir yang ingin
dicapai dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
adalah menguji teori, membangun fakta, menunjukan hubungan dan pengaruh
serta perbandingan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan
meramalkan hasilnya.

Selain itu, menurut Sugiyono (2018) penelitian ini adalah jenis penelitian
kausal komperatif merupakan penelitian yang bermaksud membandingkan nilai
satu atau lebih variabel mandiri pada dua atau lebih populasi, sampel atau waktu
yang berbeda atau gabungan semuanya. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya
dilakukan analisis data untuk mencari pembuktian hipotesa penelitian yang

diturunkan dari rumusan masalah penelitian.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia atau pada Indonesian
Capital Market Directry (ICMD) dengan memperoleh data keuangan yang
dibutuhkan yaitu laporan tahunan/annual report pada perusaaahn perbankan yang
ada di BEI dengan website resmi yaitu ww.idx.co.id. Waktu penelitian ini yaitu
tahun 2021-2023 dimana data tersebut adalah data fime series dalam satu periode

per 31 Desember.
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3.3 Populasi dan Sample

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang ada
di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.

Sampel menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari populasi dan
memiliki karakteristik. Agar sampel dapat mewakili dan menggambarkan populasi
yang sebenarnya secara akurat, pengambilan sampel ini harus dilakukan dengan
cara yang benar. Teknik sempling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu proses penarikan sampel penelitian dilakukan dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun pertimbangan atau kriteria tertentu
sebagai berikut:

1. Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap berturut-turut

selama periode observasi tahun 2021-2023.

3. Perusahaan yang tidak delisting dari tahun 2021-2023.

Tabel 3.1 : Daftar Sample Perusahaan Perbankan 2021-2023

NO Kode Nama Peusahaan
1 AGRO PT Bank Raya Indonesia Agroniaga Tbk.
2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk.
3 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk.
4 ARTO PT Bank Jago Tbk.
5 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk.
6 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk.
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7 BBCA PT Bank Central Asia Tbk.

8 BBHI PT Bank Harda Internasional Tbk.

9 BBKP Bank Bukopin Tbk.

10 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk.

11 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
12 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
13 BBSI PT Bank Bisnis Internasional Thk.

14 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
15 BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk.

16 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk.

17 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

18 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk.
19 BGTG PT Bank Ganesha Tbk.

20 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk.

21 BIBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
22 BITM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
23 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk.

24 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk.

25 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

27 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

28 BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk.

29 BNLI Bank Permata Tbk.

30 BRIS PT Bank BRI syariah Tbk.

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk.

32 BSWD Bank of India Indonesia Tbk.

33 BTPN PT Bank BTPN Tbk.

34 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk.

35 BVIC Bank Victoria International Tbk.

36 DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk.

37 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.
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38 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk.

39 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk.

40 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
41 MEGA Bank Mega Tbk.

42 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk.

43 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk.

44 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.

45 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

46 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Sumber : (http://www.idx.co.id/) Diolah oleh Peneliti
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.4.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen atau biasa disebut sebagai variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen, Sugiyono (2018). Variabel independen dalam penelitian ini ini adalah
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.

3.4.2 Likuiditas (Xi)

Menurut Padhil Nasar dan Krisnando (2020) pengertian likuiditas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban keuangan yang
segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas
mencerminkan ketersedian dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua
hutang yang akan jatuh tempo. Rasio Likuiditas mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung dengan
membandingkan aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancar. Berikut rumus
rasio likuiditas dalam penelitian ini, sejalan dengan penelitian Padhil Nasar dan

Krisnando (2020) :
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Current Ratio = (Current Assets / Current Liability) x 100%

Semakin tinggi nilai Current ratio berarti semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset
lancar yang dimilikinya seperti kas, piutang dan persediaan. Rasio yang tinggi
menunjukkan likuiditas yang baik, sehingga perusahaan memiliki fleksibilitas
keuangan yang lebih besar. Current ratio berada pada kisaran yang sehat sesuai
dengan industri perusahaan, sehingga dapat mencerminkan keseimbangan antara
likuiditas dan efisiensi operasional.

3.4.3 Solvabilitas (X32)

Menurut (Kurniawan et al., 2023), rasio solvabilitas adalah suatu rasio
yang mengukur perbandingan antara dana yang disediakan oleh pemilik
perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditor perusahaan. Pada penelitian
ini, rasio solvabilitas diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR). DAR adalah
salah satu rasio utang vyang dapat digunakan untuk menilai dan mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset perusahaan. Semakin
tinggi DAR mengartikan perusahaan memiliki proporsi utang vyang tinggi
dibandingkan dengan total asetnya.

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kumiawan et al., 2023)
Solvabilitas diproksikan pada Debt to Asset Ratio. Rumus yang digunakan untuk
menghitung Debt to Asset Ratio adalah :

Debt to Asset Ratio= Total Hutang/Total Aktiva x 100%

Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang ditutupi oleh aktiva. Semakin

kecil rasio ini, semakin besar proporsi asset yang dibiayai oleh ekuitas

dibandingkan utang, schingga perusahaan lebih aman (solvable). Porsi hutang
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terhadap aktiva harus lebih kecil. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki ketergantungan yang lebih kecil terhadap utang dan lebih
mampu menutupi kewajibannya dengan asset yang dimiliki. Perusahaan perlu
menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan ekuitas agar tetap stabil.
3.4.5 Profitabilitas (X3)

Menurut (Nasar & Krisnando, 2020) menyatakan bahwa Return On Asset
adalah kemampuan suatu perusahaan (aset perusahaan) dengan seluruh modal
yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba operasi perusahaan (EBIT)
atau perbandingan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
digunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam presentase. Refurn On
Assets sering kali disebut sebagai Rentabilitas Ekonomi (RE) atau Earning Power.
(Nasar & Krisnando, 2020) menyatakan bahwa Refurn On Asset pembagian dari
Earning Before Interest And Tax terhadap total aset. Berikut rumus rasio likuiditas
dalam penelitian ini, sejalan dengan penelitian (Nasar & Krisnando, 2020) :

ROA =Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset x 100%

Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomi, merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan
pajak atau EBIT (Padhil Nasar dan Krisnando, 2020). Rasio ini mengukur tingkat
keuntungan laba bersih setelah pajak dari total asset yang digunakan. Semakin
tinggi rasio ROA semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa manajemen mampu
mengelola sumber daya dengan baik, sehingga perusahaan lebih produktif dan

menguntungkan.
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3.4.6 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2019). Didalam penelitian ini variabel dependen yaitu Struktur
modal. (Nasar & Krisnando, 2020) mengatakan bahwa "Struktur finansial
mencerminkan cara bagaimana aset-aset perusahaan, dengan demikian struktur
finansial tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca. Struktur finansial
mencerminkan pula perimbangan antara keseluruhan modal asing (baik jangka
pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri”. Struktur Modal,
adalah perimbangan antara penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari utang
jangka pendek, utang jangka panjang, serta modal sendiri. Rumus yang digunakan
dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nasar & Krisnando, 2020) adalah
sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = (Total Hutang)/ (Total Ekuitas)

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan yang berarti perusahaan lebih banyak menggunakan utang untuk
membiayai operasional dan ekspansinya. Konsekuensinya, semakin tinggi pula
risiko yang ditanggung oleh pemilik perusahaan karena kewajiban pembayaran
bunga dan pokok utang meningkat.

3.4.7 Variabel Moderasi (Z)

Padhil Nasar dan Krisnando (2020), mengemukakan bahwa Ukuran
perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aset, log size, nilai pasar
saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu :

"perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan
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perusahaan kecil (small firm)”. Variabel ini diukur dengan rata-rata jumlah nilai
kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan (total aset). Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala rasio. Ukuran (size) perusahaan bisa diukur dengan
menggunakan total aset, penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah
satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aset
dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap
ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa
perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding
perusahaan dengan total asset yang kecil. Ukuran Perusahaan, adalah sebuah skala
pengukuran besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa cara antara lain dari
total penjualan, nilai pasar saham dan total aset. Rumus yang digunakan untuk
menghitung ukuran perusahaan adalah sebagai berikut :
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi perbedaan skala yang terlalu besar
antara perusahaan, sehingga analisis menjadi lebih proporsional dan mudah
dibandingkan. Semakin besar nilai LN(Total Aset), maka semakin besar pula
ukuran perusahaan, yang umumnya dikaitakn dengan sumber daya yang lebih
banyak, akses pendanaan yang lebih luas, serta daya saing yang lebih tinggi
dipasar.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif karena data

yang dikumpulkan dalam bentuk angka. Sumber data yang digunakan pada

75




penelitian ini adalah data skunder yaitu data yang di peroleh dari websit atau
internet. Menurut (Sugiyono, 2018), data kuantitatif merupakan metode penelitian
berbasis positivisme (data konkrit). Data penelitian adalah angka-angka yang
diukur dengan menggunakan statistika sebagai alat uji dan perhitungan serta
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk ditarik kesimpulan. Data kuantitatif
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 sampai dengan 2023
berupa laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh www.idx.co.id untuk
perusahaan perbankan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yakni berupa data berupa dokumen dan informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian yang diterbitkan oleh pihak lain dalam hal
ini adalah Bursa Efek Indonesia melalui otoritas Pusat Informasi Pasar Modal
(Indonesia Capital Market Directory) dan data yang diakses dari situs resmi BEI
(www.idx.co.id).

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah teknik
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mencatat dari data-data yang
dibutuhkan melalui laporan keuangan perusahaan dimana laporan keuangan
perusahaan yang diperlukan adalah perusahaan Perbankan di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023.

3.6 Teknik Analisa Data
3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2018) Analisis statistik deskriptif sering digunakan
peneliti untuk mengetahui gambaran mengenai kondisi variabel yang diteliti.

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi pada suatu data
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yang dapat diukur dengan nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum serta
standar deviasi yang terdapat dalam penelitian.

Contoh statistik deskriptif yang sering muncul adalah, tabel, diagram, grafik,
dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan statistik deskriptif,
kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat
memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. Informasi yang dapat
diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran penyebaran data, serta

kecendrungan suatu gugus data.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Sugiyono, 2019) Uji asumsi klasik adalah pengujian terhadap
asumsi-asumsi dasar dalam analisis regresi linier klasik, agar hasil estimasi
parameter regresi bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Adapun uji-uji
yang digunakan dalam uji asumsi klasik pada penelitian ini adalah uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi serta uji multikolinieritas.
3.6.2.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi dalam penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang baik adalah memiliki data terdistribusi
normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
test yang terdapat di program SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal
apabila nilai signifikan > 0,05. Mendeteksi apakah data terdistribusi normal atau
tidak juga dapat dilakukan dengan metode yang lebih handal yaitu dengan melihat
Normal Probability 41 Plot. Model regresi yang baik ialah data berdistribusi
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normal, yaitu dengan mendeteksi dan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik.
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila variance residual
pengamatan satu ke yang lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas,
sedangkan jika variance residualnya tetap maka disebut homokedastisitas. Uji
heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas maka
dilihat dari nilai koefisien korelasi antara masing — masing variabel bebas dengan
variabel pengganggu. Alat wuji heteroskedastisitas pada penelitian ini
menggunakan uji glejser. Terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikasi <
0,05, dan jika nilai signifikasi > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
3.6.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap suatu
observasi oleh penyimpangan yang lain atau terjadi korelasi diantara observasi
menurut waktu dan tempat. Konsekuensi dari adanya korelasi dalam suatu model
regresi adalah variabel tidak menggunakan populasinya lebih jauh lagi. Ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu
salah satunya dengan uji Durbin-Watson (DW-Test).

Menurut (Ghozali, 2018) Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu (first order autocorelation) dan mensyaratkan adanya

konstanta atau intercept dalam model regresi serta tidak ada variabel lagi diantara
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variabel independen Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson

adalah :

0<DW <dl : Terjadi autokorelasi
dl<DW =<du : Tidak dapat disimpulkan
du <DW <4-du : Tidak ada autokorelasi

4-du <DW < 4-dl : Tidak dapat disimpulkan
4-dl<d<4 : Terjadi autokorelasi
3.6.2.4 Uji Multikolinieritas

Menurut (Ghozali, 2018:107) Uji multikoloniearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi penelitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi
antara variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Mengetahui
ada atau tidaknya gejala multikoloniearitas yaitu dengan melihat besaran dari nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance. Tolerance mengukur
variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Nilai yang dipakai untuk Menunjukkan adanya gejala multikoloniearitas
adalah nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance> 0,10.
3.6.3 Uji Hipotesa

Pengujian hipotesa merupakan proses untuk menguji apakah pernyataan atau
dugaan mengenai parameter populasi data yang digunakan dapat diterima atau
ditolak berdasarkan data sampel. Hipotesis diuji dengan memilih uji statistik yang
sesuai, misalnya uji-t atau uji-f dan membandingkan nilai statistik dengan nilai
kritis (p-value) untuk mengambil keputusan, memperoleh jawaban dari rumusan

masalah dan hipotesis penelitian yang diungkapkan (Sugiyono, 2018).
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3.6.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengukur apakah variabel
independen yaitu Provitabilitas, Solvabilitas dan Likuiditas yang diuji memiliki
pengaruh secara parsial serta simultan terhadap variabel dependen yaitu Struktur
Modal. Analisa regresi merupakan suatu alat statistik yang digunakan untuk
mengetahui atau memprediksi besarnya variabel respons berdasarkan variabel
prediktor. Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untuk menentukan bentuk
hubungan antara kedua variabel sekaligus korelasi antara keduanya. Sebagai alat
prediksi dalam analisis regresi akan ditemukan suatu persamaan yang digunakan
untuk menentukan besarnya hubungan fungsional antara variabel respons dengan
variabel prediktor.

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:

Y=o+ Xo + p2Xo + PsXs 42

Keterangan:

Y : Struktur Modal
Xi : Likuiditas

X2 : Solvabilitas
X3 : Provitabilitas
4 : Konstanta

PiP2Ps  : Koefisien regresi
€ : Error
3.6.3.2 Uji Statistik t
Menurut (Ghozali, 2018) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam
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menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (a = 5%). Penerimaan dan penolakan
hipotesa dilakukan dengan kriteria. Jika nilai t hitung > t tabel, maka hipotesa
diterima. ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung < t tabel,
maka hipotesa ditolak. Hal ini berarti secara parsial independen tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.3.3 Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat. Untuk menguji signifikansi koefisien
regresi, yaitu apakah variabel independen (X) berpengaruh secara nyata atau tidak
maka akan digunakan uji t. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan
melihat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak sedangkan jika
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.
3.6.3.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.
Secara umum koefisiensi determinasi untuk data silang relatif rendah karena ada

variasi yang besar antar masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
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waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi
(Ghozali, 2018).
3.6.4 Moderated Regression Analisys (MRA)

Dalam penelitian ini uji Moderated Regression Analisys (MRA) digunakan
untuk menguji interaksi antara variabel moderasi (ukuran perusahaan) atas
pengaruh langsung dalam hubungan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
terhadap struktur modal. Uji Moderated Regression Analisys merupakan uji
regresi linier berganda uji interaksi variabel moderasi yang mengandung
unsurinteraksi didalam persamaan regresinya. Uji analisis moderasi ini digunakan
untuk menaksir nilai Struktur modal berdasarkan perkalian antara Likuiditas
dengan wukuran perusahaan, solvabilitas dengan ukuran perusahaan serta
profitabilitas dengan ukuran perusahaan. serta taksiran perubahan variabel Y pada
setiap perubahan satuan variabel X yang dikalikan dengan variabel Z. Persamaan
tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan memoderasi likuiditas terhadap struktur modal

Y=a+tpiX1+g

Y=a+p:1Xa+p2Zat+e

Y=a+tpXi+thZi+tp(XixZ)+e
1. Ukuran Perusahaan memoderasi solvabilitas terhadap struktur modal

Y=a+piX2+e

Y=a+piXo+p2Za+¢

Y=a+pXo+faZat+Ps(XexZ)te
2. Ukuran Perusahaan memoderasi profitabilitas terhadap struktur modal

Y=a+piXate
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Y=a+piXa+paZi+¢

Y=a+PpXa+pZs+ P (XaxZi)+e

Keterangan :

i : Struktur Modal

o : Konstanta

B B2, P3 : Koefisien Regresi

X : Likuiditas

X2 : Solvabilitas

X3 : Profitabilitas

Zz : Ukuran Perusahaan

Xi*Z : Likuiditas dimoderasi oleh ukuran perusahaan
Xo*Z : Solvabilitas dimoderasi oleh ukuran perusahaan
X3*Z : Profitabilitas dimoderasi oleh ukuran perusahaan
£ : Error
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI)

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau Bursa Efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah hindia belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh bebrapa factor seperti perang dunia ke | dan II, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kapada pemerintah Republik Indonesia, dan
sebagai kondisi yang menyebabkan operasi Bursa Efek tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali
pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang
keluarkan pemerintah.

Salah satu kegiatan perdagangan investasi yang memperjual belikan efek dari
suatu perusahaan adalah Bursa Efek Indoensia. Berbagai jenis perusahaan dapat
ditemukan didalamnya. Bursa Efek Indonesia membagi kelompok-kelompok
industri perusahaan berdasarkan pada sektor-sektor yang akan dikelolanya.
Dimana perusahaan tersebut terdiri atas beberapa sektor yaitu sektor pertanian,

sektor pertambangan, sektor industry barang kondumdi, sektor property, sektor
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real estate dan konstruksi bangunan, sektor insfastruktur, utilitas dan transportasi,
sektor kenangan, sektor perdagangan, sektor jasa dan investasi.

Berdasarkan dari beberapa sektor yang ada, salah satu sektor yang memiliki
peranan penting dalam perekonomian dan juga termasuk dalam kelompok
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sektor keuangan,
khususnya subsektor perbankan. Perusahaan perbankan berperan penting dalam
menggerakkan roda perekonomian suatu Negara. Penilaian kinerja suatu
perbankan sangat diperlukan untuk menilai bank tersebut dalam keadaan sehat
atau tidak terutama aktivitas yang melibatkan perekonomian suatu Negara
termasuk di Indonesia. Bank dengan kinerja yang schat dapat menarik para
investor sekaligus tolak ukur kinerja bank tersebut. Perusahaan perbankan
memiliki fungsi utama sebagai lembaga intermediasi keuangan, yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalirkannya
kembali dalam bentuk kredit atau pinjaman.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 perbankan didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan Bank yang, mencakup
kelembagaaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Menurut (Dahlan Siamat 2017), perbankan tidak hanya
mencakup lembaga bank itu sendiri, tetapi juga seluruh sistem yang mendukung
fungsi penghimpunan dan penyaluran dana. Menurut (Otoritas Jasa Keuangan,
2021) perbankan merupakan kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank dalam

bentuk penghimpunan dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
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masyarakat serta memberikan jasa keuangan lainnya dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Objek dalam penelitian ini adalah pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Subjek dalam penelitian ini adalah
pada laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023, yang mana data tersebut
diambil langsung melalui website resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode
Purposive Sampling atau dengan beberapa kriteria tertentu. Perusahaan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan selama 3 (tiga) tahun,
dari 46 perusahaan perbankan hanya 28 perusahaan yang menjadi sampel sesuai
dengan kriteria sampel, berikut ini adalah proses pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian disajikan pada tabel 4.1:

Tabel 4.1 Proses Pengambilan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah

1 Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 16
2021-2023

5 Perusahaal:l perbankan yang tidz.lk meperbitkan laporan keuangan (8)
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023

3 Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap berturut-turut 38
selama periode observasi periode 2021-2023.
Perusahaan perbankan yang tidak memiliki laba selama periode 2021-

4 (6)
2023

5 | Perusahaan perbankan yang memiliki laba selama periode 2021-2023 32

6 | Perusahaan yang delisting selama periode 2021-2023. (4)

7 | Perusahaan yang tidak delisting selama periode 2021-2023. 28
Jangka Waktu Penelitian (2021-2023) 28
Total Keseluruhan Sampel (28 X 3) 84

Sumber : Olahan Data 2025
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 46 Perusahaan Perbankan
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021 sampai dengan 2023
yang mengeluarkan laporan keuangan secara berturut-turut selama 3 (tiga) tahun
terakhir, namun yang sesuai dengan kriteria sampel diperoleh sebanyak 28
perusahaan perbankan yang memiliki data sesuai dengan yang diharapkan untuk
diolah . Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini, yaitu :

Tabel 4.2 Daftar Nama-Nama Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023

No. Per[flgafﬂan Nama Perusahaan
1 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk.
2 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk.
3 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk.
4 BBCA PT Bank Central Asia Tbk.
5 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk.
6 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
7 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
8 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
9 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
10 BGTG PT Bank Ganesha Tbk.
11 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk.
12 BIBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk.
13 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.
14 BMAS PT Bank Maspion Tbk.
15 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.
17 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.
18 BNII PT Bank Mybank Indonesia Tbk.
19 BNLI Bank Permata Thk.
20 BSIM Bank Sinarmas Thk.
21 BTPN PT Bank BTPN Tbk.
22 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk.
23 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
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24 MEGA Bank Mega Thk.

25 NISP PT Bank OCBC NISP Thk.

26 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk.

27 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.

28 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Sumber : Data Olahan, www.idx.co.id (2025)

Dari tabel 4.2 diatas diperoleh sampel penelitian berjumlah 28 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikali dengan masa periode 3
tahun penelitian Selma 2021 sampai dengan 2023 yang akan dijadikan sampel
penelitian :

1. PT Bank IBK Indonesia Thk. (AGRS)

PT Bank IBK Indonesia Tbk (AGRS) didirikan pada tanggal 07 Desember
1970 dengan nama PT Finconesia yang bergerak dalam bidang institusi keuangan.
Kantor pusat Bank Agris berlokasi di Wisma GKBI Suite UG-01 JI. Jend.
Sudirman No. 28 Jakarta 10210 — Indonesia. Saat ini Bank Agris memiliki 1
kantor cabang utama, 10 kantor cabang, 3 kantor cabang pembantu dan 4 kantor
kas. Pada tanggal 11 Desember 2014AGRS memperoleh pernyataan efektif dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham [nnitial Public Offering (IPO) kepada masyarakat sebanyak 900.000.000
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rpl10,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 22 Desember 2014.

2. PT Bank MNC Internasional Thk. (BABP)

Bank MNC Internasional Tbk (MNC Bank) sebelumnya bernama Bank ICB

Bumiputera Tbk (BABO) didirikan di Indonesia dengan nama PT Bank

Bumiputera Indonesia tanggal 31 Juli 1989 dan mulai beroperasi secara komersial
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pada tanggal 12 Januari 1990. Kantor pusat MNC Bank berlokasi di Gedung
MNC Financial Center lantai 8 JI. Kebon Sirih Raya No. 27 Jkarta 10340 dan
memiliki 16 kantor cabang, 33 kantor cabang pembantu dan 23 kantor kas.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
MNC Bank adalah Bank Umum dan Bank Devisa. Pada 27 Juni 2002, BABP
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham BABP [nnitial Public Offering (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 500.000.000 dengan nilai nominal Rpl00,- per saham dan harga
penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek
Jakarta yang sekarang Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Juli 2002.
Pada tanggal 23 November 2005, BABP memperoleh penyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas I atas 3 milyar
saham Bank dengan harga penawaran saham sama dengan nilai nominal sebesar
Rp100.,- per saham, disertai dengan 666.666.654 Waran Seri I yang memberikan
hak pemegang saham untuk membeli saham baru dengan harga pelaksanaan
Rp120.- per saham. Saham tersebut telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 2 Januari 2006.

Pada tanggal 22 Juni 2010, BABP memperoleh penyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas II (PUT 1I) kepada
para pemegang saham perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD) dengan penerbitan obligasi wjaib konversi yang diberi
nama Obligasi Wajib Konversi (OWK) Bank ICB Bumiputera tahun 2010 dan

jumlah pokok sebesar Rp150.000.000.000.
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3. PT Bank Capital Indonesia Tbk. (BACA)

Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) didirikan tanggal 20 April 1989 dengan
nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dan telah beroperasi secara komersial
sejak tahun 1989. Knator pusat Bank Capital bealamat di Sona Topas Tower lantai
112, JI. Jendrak Sudirman Kv. 26, Jakarta Selatan. Saat ini BACA memiliki 22
kantor cabang pembantu dan 18 kantor kas. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Bank Capital Indonesia Tbk, antara lain : PT Inigo Capital
Global (PT Kirana Cemerlang Indonesia) 18,42%, Inigo Investments Ltd
(14,32%), dan Danny Nugroho (12,55%). Persentase kepemilikan Danny Nugroho
pada Inigo Investments Ltd sebesar 100%. Berdasarkan anggaran dasar Bank
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha BACA adalah melakukan usaha dibidang
perbankan. Bank Capital merupakan sebuah Bank Umum Devisa berdasarkan izin
Menteri Keuangan Republik Indonesia tanggal 25 Oktober 1989 dan Bank
Indonesia tanggal 26 Desember 1989.

4. PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA)

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia tanggal
10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan Industrie Semarang
Knitting Factory” dan mulai beroperasi dibidang perbankan sejak tanggal 12
Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand
Indonesia, JI. M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, Bank BCA memiliki
989 kantor cabang diseluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan Luar Negri yang

berlokasi di Hongkong dan Singapura.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usahan
Bank BCA dalah bergerak dibidang perbankan dan jasa keuangan lainnya. Pada
tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBCA Innitial Public
Offering (IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal
Rp500,- dengan harga penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan 22% dari
modal saham yang ditempatkan dan disetor, sebagai dari bagian divestasi
kepemilikan saham Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN). Penawaran umum dicatatkan pada Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya yang sekarang Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 31 Mei 2000.

5. PT Bank Mestika Dharma Tbk. (BBMD)

Bank Mestika berdiri sejak tanggal 27 April 1955 di Medan. Bank Mestika
diperkenankan melakukan kegiatan jasa perbankan dan jasa keuangan lainnya
pada tanggal 12 Desember 1956. Perusahaan mmeperoleh izin untuk melakukan
kegiatan devisa pada tanggal 5 Januari 1995. Bank Mestika sebagai Bank milik
putera daerah yang telah menunjukkan kemampuan bersaing dengan Perbankan
Nasional yakni dengan mencatatkan sahamnya je Bursa Efek Indonesia dengan
kode BBMD. Setelah 64 tahun berkarya, Bank Mestika belum pernah mengalami
perubahan nama perusahaan., tetapi pada tanggal 7 Oktober 2015, Bank telah
memberlakukan secara nasional penggunaan logo baru sebagai media
penyampaian tujuan bank dalam bentuk komunikasi non verbal kepada
masyarakat. Dari segi legalitas logo Mestika yang sudah mendapatkan

pengesahan/persetujuan yang tertuang dalam Surat Keputusan Pencatatan Ciptaan
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dengan Nomor Pencatatan : 072190 tanggal 26 Maret 2014 atau jenis ciptaan seni
logo dengan judul “Logo Bank Mestika™.
6. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. (BBNI)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “BNI" atau
“Bank™) didirikan sebagai bank sentral di Indonesia dengan nama “Bank Negara
Indonesia 1946” dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya,
Bank BNI berperan sebagai bank yang diberi mandate untuk memperbaiki
ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional BNI merupakan
Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang menjadi perusahan
public setelahmencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya (sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)) pada tahun 1996. Dalam
upaya memperkuat struktur keuangan dan meningkatkan persainagn usaha didunia
perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain proses
rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun
2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. Perubahan terakhir
Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang perubahan anggaran dasar
Bank sesuai dengan Akta No. 52 tanggal 22 Mei 2018 oleh Notaris Fathiah
Helmi, S.H, telah memdapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, dengan surat keputusan No. AHU-
0012962.AH.01.02. TAHUN 2018 tanggal 25 Juni 2018.

7. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (BR1) adalah salah satu bank milik pemerintah yang

terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Rden Bei Aria Wirjaatmadja pada tanggal 16
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Desember 1895 dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Sparbank der
Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi
Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang kebangsaan
Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang
kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
I tahun 1946 Pasal | disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara
waktu dan mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan
Nederlandsehe Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan kedalam BankIndonesia
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Pempres No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit Il bidang Rural,
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor
(Exim).

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 7 tahun

1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992status BRI berubah menjadi
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perseroan terbatas. Sampai sekarang PT. BRI (Persero), yang didirikan sejak
tahun 1985 tetap konsisten memfokuskanpada layanan kepada masyarakat kecil,
diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil.

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan penawaran Umumperdana Saham BBRI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 3.811.765 dengan nilai nominal Rp. 500,- per saham
dengan harga penawaran Rp. 875,- per saham. Selanjutnya opsi pemesanan lebih
sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsipenjatahan lebih sejumlah
571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp. 875,- setiap lembar
saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3
Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan
lebih dilaksanakan oleh peminjam pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia
memiliki 59,5% saham BRI saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003.

8. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BBTN)

Sejarah panjang PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, disebut sebagai
“Bank” atau “Perseroan” atau “BTN”, diawali dengan berdirinya Postpaarbank
pada tahun 1897. Pada tahun 1942, Postpaarbank diambil alih oleh Pemerintah
Jepang dan berubah nama menjadi Tyokin Kyoku. Di era pasca kemerdekaan,
tahun 1950 Pemerintah RI mengubah nama Tyokin Kyuko menjadi Bank
Tabungan Pos, dan kemudian kembali berganti nama menjadi Bank Tabungan
Negara pada tahun 1963 hingga sekarang. Pada tahun 1974, Pemerintah menunjuk
Perseroan sebagai satu-satunya institusi yang menyalurkan Kredit Pemilikan

Rumah (KPR). Ditahun 1976, Perseroan melakukan realisasi pertama kali di
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Perumahan Tanah Mas Kota Semarang. Pada tahun 1994, Perseroan mendapatkan
izin operasi sebagai Bank Devisa, dan selanjutnya Perseroan ditunjuk sebagai
bank komersial yang fokus pada pembiayaan rumah pada tahun 2002. Kemudia
pada tahun 2009 perseroan melakukan sekuritisasi KPR pertama di Indonesia,
Pada 17 Desember 2009 melakukan Penawaran Umum Saham Perdana dan listing
di BEL Pada tahun 2017, perjalanan proses transformasi digital banking perseroan
terus berlanjut. Sepanjang tahun 2018, Perseroan berhasil mendongkrak Fee
Based Income (FBI) hingga 26,53% menjadi Rp2.062,99 miliar. Selain itu,
melalui berbagai kebijakan strategis yang dilakukan sepanjang tahun 2018,
Perseroan berhasil meraih peningkatan pertama untuk kategori The Best Good
Corporate Governance dalam ajang Anugerah BUMN 2018. Perseroan dinilai
telah berhasil menjalankan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan melebihi
BUMN terbuka lainnya.

9. PT Bank Danamon Indonesia Thk. (BDMN)

Didirikan sebagai Bank Kopra Indonesia pada tahun 1956, dan kini telah
tumbuh menjadi salah satu lembaga keuangan terbesar di Indonesia, dipandu oleh
visi perusahaan yaitu “Kami Peduli dan Membantu Jutaan Orang Mencapai
Kesejahteraan”. Pada 1976 berubah nama menjadi PT Bank Danamon Indonesia.
Tahun 1988 menjadi Bank Devisa pertama di Indonesia dan menjadi perusahaan
public melalui penawaran saham di BEI pada 1989. Pada 2014 peluncuran “D-
Mobile” Danamon Mobile Banking Application, tabungan BISA iB dan Tabungan
BISA Qurban iB Danamon Syariah, kerja sama Program Literasi dan Edukasi
Keuangan serta Perbankan dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

penandatanganan nota kesepahaman dengan indosat untuk menjalin kerjasama
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strategis layanan telekomunikasi dan perbankan. Danamon mengoperasikan
jaringan distribusi yang ekstensif dari Aceh hingga Papua dengan lebih dari 920
kantor cabang dan gerai pelayanan terdiri dari kantor cabang konvensional, unit
Syariah, dan jaringan cabang Adira Finance. Melalui struktur jaringan Branch
Network, Danamon mampu memberikan penwaran produk secara terintegrasi
sehingga meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabah. Dengan total asset
sebesar Rp192.21 triliun per 31 Desember 2021, saham Danamon dimiliki oleh
MUFG BANK, LTD. (92,47%) dan pemegang saham public (7,53%).

10. PT Bank Ganesha Thk. (BGTG)

Bank Ganesha pertama kali didirikan pada 15 Mei 1990 dan mulai
menjalankan kegiatan usahanya untuk memberikan layanan jasa perbankan dalam
mata uang Rupiah pada tahun 1992 dengan memperoleh izin dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. 393/KMK-
013/1992 tanggal 14 April 19992. Selanjutnya, pada tahun 1995, Bank Ganesha
secara resmi telah menjadi bank devisa setelah memperoleh persetujuan dari Bank
Indonesia. Pada tahun 2016, Bank Ganesha melakukan penawaran saham perdana
kepada masyarakat sebanyak 5.372.320.000 saham dengan nilai nominam
Rp100,- per saham dengan harga penawaran sebesar Rp100,- per saham. Dengan
demikian, sejak tanggal 12 Mei 2016 seluruh saham Bank Ganesha telah tercatat
di Bursa Efek Indonesia sekaligus merubah status Bank Ganesha dari perusahaan
tertutup menjadi perushaan terbuka. Bank Ganesha memiliki berbagai produk dan
layanan perbankan yang komprehensif, yaitu produk simpanan dan pinjaman,
layanan keuangan, e-channel dan bancassurance. Bank Ganesha juga telah

meluncurkan sebuah aplikasi mobile banking bernama “BANGGA™ dan layanan

96




internet banking Bank Ganesha. Mulai tahun 2019 kartu ATM Bank Ganesha juga
sudah dapat melayani transaksi non tunai DEBIT diseluruh EDC merchant
berlogo GPN (Gerbang Pembayaran Nasional). Seiring dengan upaya untuk terus
memperbaiki pengelolaan risiko dan keuangan, Bank Ganesha senantiasa
mengembangkan sumber daya manusia yang profesional, memiliki loyalitas tinggi
pada perusahaan. Selain itu, Bank Ganesha senantiasa mengembangkan teknologi
informasi dan jaringan kantor, serta menerapkan prinsip GCG.

11. PT Bank Ina Perdana Tbk. (BINA)

Bank Ina Perdana Tbk (BINA) didirikan tanggal 09 Februari 1990 dengan
nama PT Bank Ina dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1991. Knator
pusat Bank Ina beralamat di Wisma BSG Corporation, JI. Abdul Muis No. 40,
Jakarta 10160 dan memiliki 8 kantor cabang, 9 kantor cabang pembantu dan 5
kantor kas. Pada tanggal 31 Desember 2013, BINA memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan(OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham BINA [nitial PublicOffering (IPO) kepada masyarakat sebnayak
520.000.000 dengan nilai nominal Rpl00,- per saham dengan harga penawaran
Rp240,- per saham. Sahan-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada 16 Februari 2014.

12. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Thk. (BJBR)

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten selanjutnya disebut
“Bank BJB” atau perseroan, didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No 33
Tahun 1960 tentang penentuan perusahaan milik Belanda di Indonesia yang
dikenakan nasionalisasi. Salah satu perusahaan milik Belanda yang berkedudukan

di Bandung yaitu N.V Denis (De Eerste Nederlandsche Indische Shareholding)
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terkena ketentuan tersebut dan diarahkan kepada Pemerintah Daerah Provinsi
Daerah Tingkat I Jawa Barat sejak tanggal 15 April 2000, Bank Jabar menjadi
BPD pertama di Indonesia yang menjalankan dual banking system, yaitu
memberikan layanan perbankan system konvensional dan syariah. Pada tanggal 8
Agustus 2010 nama “Bank Jabar Banten™ resmi berubah menjadi “Bank BIB™.

13. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. (BJTM)

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk atau Bank Jatim, berdiri
pada tanggal 17 Agustus 1961 di Surabaya dengan nama PT Bank Pembangunan
Daerah Djawa Timur. Pada tanggal 19 Agustus 2016, bentuk Badan Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah menjadi
Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. Seiring dengan
perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai
BPD Regional Champion yang salah satu parameternya adalah memperkuat
permodalan, maka dilakukan pendaftaran Penawaran Umum Saham Perdana Bank
Jatin yang dinyatakan efektif pada 12 Juli 2012. Bank Jatim mencatatkan 20%
saham nya di BEI dan berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk.

14. PT Bank Maspion Indonesia Thk. (BMAS)

PT Bank Maspion Indonesia Tbk didirikan berdasarkan Akta No. 68 tanggal
6 November 1989 juncto Akta Perubahan No. 49 tanggan 5 Desember 1989,
keduanya dibuat dihadapan Soetjipto, S.H., Notaris di Surabaya. Memperoleh izin
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 30 Juli 1990, Bank
Maspion mulai beroperasi secara komersial sebagai bank umum pada 31 Agustus

1990. Pada 28 Juli 1995 Bank Maspion menyandang status sebagai Bank Devisa.
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Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 2 April 2013, Bank Maspion mengubah
status perusahaan menjadi perusahaan public (terbuka) dan menawarkan
770.000.000 saham biasa kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp. 100,- per
lembar sahamnya, yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia tanggal 11 Juli 2013.
Pada tahun 2016, Bank Maspion melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I
(“PUT I”) dalam rangka pembahsan modal dengan memberikan hak memesan
efek terlebih dahulu. Dana yang diperoleh dari PUT I sebesar Rp201.437 juta
menjadikan ekuitas Bank pada akhir Desember 2016 mencapai lebih dari Rp 1
triliun dan Bank berada dalam kategori BUKU 2. Pada tahun 2017, ditengah
pertumbuhan ekonomi yang masih terbatas dan kondisi eksternal yang masih
penuh tantangan, Bank Maspion dapat mencapai kinerja yang baik. Pencapaian
tersebut dikarenakan Bank senantiasa memcermati perkembangan makroekonomi
serta melakukanpenyesuaian strategi bisnis secara tepat dan cepat dalam mencapai
rencana kerja Bank.

15. PT Bank Mandiri (Persero) Thk. (BMRI)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. selanjutnya disebut “Bank Mandiri” atau
“Perseroan” didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 di Negara Republik Indonesia.
Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya
(BBD), PT Bank Dagang Negara (Persero) (BDN), PT Bank Ekspor Impor
Indonesia (Persero) (Bank Exim) dan PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero)
(Bapindo) selanjutnya secara bersama-sama disebut “Bank Peserta
Penggabungan”. Anggaran dasar Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali

perubahan, sebagaimana terakhir berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
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Umum Pemegang Saham Tahunan No. 21, tanggal 11 April 2018, yang dibuat
dihadapan Ashoya Ratam, S.H, Mkn, Notaris di Jakarta Selatan.
16. Bank Bumi Arta Thk. (BNBA)

PT Bank Bumi Arta Tbk yang semula bernama PT Bank Bumi Arta Indonesia
pertama kali didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967. PT Bank Bumi Arta
Tbk selanjutnya disebut Bank Bumi Arta, memperoleh izin usaha sebagai Bank
Umum. Pada tanggal 18 September 1976 Menteri Keuangan Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. Kep. 436/DJM/II1.3/1976
memberikan izin kepada Bank Bumi Arta untuk menggabungkan usahanya
dengan Bank Duta Nusantara. Penggabungan usaha itu bertujuan untuk
memperkuat struktur permodalan dan memperluas jaringan operasional bank.
Untuk memudahkan pengenalan masyarakat terhadap Bank Bumi Arta sejak
tanggal 14 September 1992 nama Bank Bumi Arta Indonesia diganti menjadi
Bank Bumi Arta. Kemudian untuk memperkuat struktur permodalan dan
operasional bank serta untuk lebih profesional dan transparan pada tanggal | Juni
2006 Bank Bumi Arta melaksanakan IPO (Initial PublicOffering) dan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dahulu Bursa Efek Jakarta. Bank
Bumi Arta pada 31 Desember 2019 memiliki 10 kantor cabang, 22 kantor cabang
pembantu, 18 kantor kas dan 9 pavment points yang tersebar di Sumatera, Jawa,
Bali dan Sulawessi dengan 847 karyawan.

17. PT Bank CIMB Niaga Tbhk. (BNGA)

PT Bank CIMB Niaga Tbk selanjutnya disebut “CIMB Niaga™ atau Bank

didirikan pada tanggal 26 September 1955 dengan nama PT Bank Niaga. Tahun

1987, Bank menjadi bank local pertama yang menawarkan layanan perbankan
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melalui mesin Automatic Teller Machine (ATM) di Indonesia. Pencapaian ini
dikenal luas sebagai masuknya Indonesia ke dalam dunia perbankan modern. Pada
29 November 1989, Bank melanjutkan langkah menjadi perusahaan terbuka
dengan mencatatkan saham atas namanya pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Kepemimpinan dan inovasi Bank dalam penerapan teknologi terkini semakin
dikenal di tahun 1991 dengan menjadi bank pertama yang memberikan layanan
perbankan online. Dengan visi yang jauh kedepan, pada tanggal 16 Desember
2004 Bank mulai menjalankan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip
syariah setelah memperoleh izin usaha. Kemudian di tahun 2002, CIMB Group
Holdings Berhad (CIMB Group) dahulu Commerce Asset Holding Berhad,
mengakuisisi saham mayoritas Bank dari BPPN. Kemudian di tahun 2008
sebelum penggabungan usaha, nama PT Bank Niaga Tbk berubah menjadi PT
Bank CIMB Niaga Tbk.

18. PT Bank Maybank Indonesia Thk. (BNII)

PT Bank Maybank Indonesia Tbk merupakan salah satu bank swasta
terkemuka di Indonesia yang merupakan bagian dari Grup Melayan Banking
Berhad (Maybank) sebagai salah satu grub penyedia layanan keuangan terbesar di
ASEAN. Selanjutnya, PT Bank Maybank Indonesia Tbk bernama PT Bank
Internasional Indonesia Tbk (BII) yang didirikan pada 15 Mei 1959, mendapatkan
izin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya sebagai perusahan
terbuka di Bursa EfekJakarta dan Surabaya sekarang telah merger menjadi Bursa
Efek Indonesia pada 1989. Pada tahun 2008, Maybank mengakuisisi BII melalui
anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya yaitu Maybank Offshore Corporate

Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MCOS) dan Sorak Financial Holdings Pte. Ltd.
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(Sorak). Kemudian, BII berubah nama menjadi PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(Maybank Indonesia), mengukuhkan identitasnya sebagai entitas utuh yang tidak
terpisahkan dari Grub Maybank serta senantiasa berusaha untuk menghadirkan
Humanising Financial Service kepada semua pemangku kepentingan. Pada akhir
tahun 2019 cabang termasuk cabang syariah yang terbesar di Indonesia serta
cabang luar negeri (India).

19. Bank Permata Tbk. (BNLI)

PT Bank Permata Tbk “Permata Bank/Perseroan/Bank™ didirikan dengan
nama PT Bank Persatuan Dagang Indonesia di Indonesia pada tanggal 4 Januari
1955. Selanjutnya berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar nomor 35 tanggal
20 Agustus 1971, dibuat di hadapan Tan Thong Kie, Notaris di Jakarta,PT Bank
Persatuan Dagang Indonesia berubah nama menjadi PT Bank Bali. Kemudian
pada tanggal 15 Januari 1990 mencatatkan sahamnya pertama kali di Bursa Efek
Jakarta dengan kode perdagangan BNLI pada tanggal 21 Agustus 1997 berubah
nama menjadi PT Bank Bali Tbk. Tahun 2002 merupakan tonggakpenting dalam
sejarah Permata Bank. Dengan pengawasan dari Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN). PT Bank Universal Tbk, PT Bank Prima Express, PT Bank
Antarmedia, dan PT Patriot menggabungkan diri kedalam PT Bank Bali Tbk dan
selanjutnya berganti nama dari PT Bank Bali Tbk menjadi PT Bank Permata Tbk
berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa nomor
45 tanggal 27 September 2002. Pada tahun 2004, Standaxrd Chartered Bank dan
PT Astra International Tbk mengambil alih Permata Bank dan memulai

transformasi organisasi. Sebagai wujud komitmen mereka terhadap Permata Bank,
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kepemilikan gabungan pemegang saham utama ini terus meningkat hingga posisi

terakhir per tahun buku.

20. Bank Sinarmas Thk. (BSIM)

Pada 18 Agustus 1989 PT Bank Sinarmas Tbk selanjutnya disebut “Bank
Sinarmas” berdiri dengan nama PT Bank Shinta Indonesia yang kemudian pada
tanggal 15 September 1989 terjadi perubahan Akta No. 91 tanggal 15 September
1989 dari notaris yang sama. Di tahun 1995, Bank Sinarmas memperoleh status
sebagai Bank Umum Devisa. Tahun 2005, PT Sinarmas Multiartha Tbk,
perusahaan financial service yang berada dibawah kelompok Usaha Sinarmas
mengambil alih 21% saham di PT Bank Shinta Indonesia. Dengan demikian pada
Desember 2006 pergantian nama menjadi PT Bank Sinarmas disetujui pada RUPS
Luar Biasa di Jakarta. Pergantian nama tersebut diiringi dengan peningkatan
performa Bank yang melakukan penambahan fasilitas pelayanan nasabah secara
bertahap. Di tahun 2009, Izin Unit Usaha Syariah (UUS)diperoleh Bank Sinarmas
dan Bapepam (sekarang OJK) juga memberikan pengesahan kepadaBank
Sinarmas untuk melakukan kegiatan usaha Wali Amanat. Kemudian, pada 13
Desember 2010 Bank Sinarmas melakukan Penawaran Saham Umum Perdana
(IPO). Bank Sinarmas kembali melakukan aksi korporasi ditahun 2014. Kemudian
pada tahun 2016, penambahan modal disetor menjadi Rp1,524 miliar. Hal ini
terjadi setelah Bank Sinarmas melakukan Penawaran Umum Terbatas IL.

21. PT Bank BTPN Tbk. (BTPN)
Bank BTPN didirikan pada 1958 di Bandung, Jawa Barat dengan nama awal

Bank Pegawai Pensiunan Militer (Bapemil). Bank ini pada awalnya berfokus
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melayani para pensiunan TNI, terutama dalam menyalurkan kredit dan layanan
perbankan lainnya. Pada tahun 1986, nama Bank Pegawai Pensiunan Militer
(Bapemil) resmi berubah menjadi Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN),
mencerminkan lingkup layanannya yang makin luas untuk para pensiunan sipil
maupun militer. Pada awalnya BTPN merupakan bank yang memfokuskan diri
untuk melayani dan memberdayakan masyarakat berpendapatan rendah yang
terdiri dari para pensiunan, pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM),
serta komunitas prasejahtera produktif (mass market). BTPN memperoleh izin
sebagai Bank Umum pada tahun 1993, yang memungkinkan ekspansi layanan ke
masyarakat umum tidak terbatas pada pensiunan. Pada tahun 2008, BTPN
melakukan [nnitial Public Offering (IPO) dan tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang memperkuat posisinya sebagai lembaga keuangan nasional. Saat ini
BTPN berkantor pusat di Jakarta dengan cabang-cabang di lebih dari 300 kota di
seluruh Indonesia. BTPN menawarkan berbagai layanan perbankan melalui enam
unit bisnisnya. Pertama, BTPN Purna Bakti yang fokus pada segmen pensiunan
dan prapensiunan. Kedua, BTPN Mitra Usaha Rakyat yang melayani para nasabah
wirausaha mikro. Ketiga, BTPN Mitra Bisnis yang melayani para nasabah
wirausaha kecil dan menengah. Keempat, BTPN Sinaya yang berfokus pada
pertumbuhan dana pihak ketiga dari segmen institusi dan individu berpenghasilan
menengah keatas. Kelima, merupakan platform yang melayani segmen mass
market dengan menggunakan telepon seluler sederhana. Keenam, Jenius tersedia
untuk menjawab kebutuhan nasabah urban yang lebih fasih menggunakan
smartphone.

22. PT Bank Mayapada Internasional Tbk. (MAYA)
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PT Bank Mayapada Internasional didirikan di Jakarta berdasarkan Akta No.
196 pada tanggal 07 September 1989. Pendirian perusahaan di sahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-
25.HT.01.01.Th.90 pada tanggal 10 Januari 1990. Kantor pusat Bank MAYA
beralamat di Gedung Mayapada Towe Ground lantai 2, J1. Jend. Sudirman Kav.
28, Jakarta 1290 — Indonesia dan memiliki 39 kantor cabang 91 kantor cabang
pembantu 83 kantor fungsional dan 3 kantor kas.

Bank mulai beroperasi secara komersial pada taggal 16 Maret 1990 setelah
mendapatkan izin dari Menteri Keuangan. Pada tanggal 23 Maret 1990
perusahaan resmi menjadi Bank Umum setelah memperoleh izin usaha dari Bank
Indonesia untuk beroperasi sebagai bank devisa, memperluas jangkauan
layanannya. Pada tahun 1995 terjadi perubahan nama perusahaan dari PT Bank
Mayapada International menjadi PT Bank Maya Internasional. Perubahan nama
bank secara legal tercatat dalam akta No. 104 tanggal 22 Desember 1995. Sejak
melakukan Go Public pada 10 Juni 1997, Bank dikenal masyarakat luas dengan
nama Bank Mayapada Internasional Tbk atau “Bank Mayapada™.

23. PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. (MCOR)

Cikal bakal dari PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk bermula
dari bank bernama Bank Windu Kentjana, yang didirikan pada 12 Desember 1974
di Bnadung. Bank ini awalnya merupakan bank perkreditan kecil yang kemudia
berkembang menjadi bank umum. Pada tahun 2002, Bank Windu Kentjana
melakukan penawaran saham perdana Innitial Public Offering (IPO) dan resmi
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham MCOR. Setelah IPO,

namanya menjadi Bank Windu Kentjana Internasioan! Tbk. Pada tahun 2014,
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Bank Windu melakukan merger dengan Bank Anda , sebuah bank local asal
Surabaya. Penggabungan ini membuat jaringan dan skala bisnis bank semakin
besar. Tonggak sejarah penting terjadi ketika China Construction Bank
Corporation (CCB) salah satu bank terbesar di dunia yang berasal dari
Tiongkok,mengakuisisi mayoritas saham Bank Windu pada tahun 2016. Setelah
proses akuisisi, nama bank diubah menjadi PT Bank China Construction Bank
Indonesia Tbk (CCB Indonesia). CCB Indonesia merupakan anak perusahaan dari
Bank China Construction Bank Corporation dan tetap menjadi emiten yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Bank ini berfokus pada pembiayaan korporasi,
komersial dan mendukung hubungan ekonomi Indonesia- Tiongkok.
24, PT Bank Mega Thk. (MEGA)

Bank Mega Tbk (MEGA) didirika pada tanggal 15 April 1996 dengan nama
PT Bank Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1969. Kantor
pusat Bank Mega berlokasi di Menara Bank Mega, jl. Kapten Tendean 12-14A,
Jakarta 12790 — Indonesia. Bank Mega memiliki 53 kantor cabang, 289 kantor
cabang pembantu dan 7 kantor kas. Pada tanggal 15 Maret 2000, MEGA
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham MEGA Innitial Public Offering (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 112.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga
penawaran Rpl.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 April 2000.
25. PT Bank OCBC NISP Tbk. (NISP)

Bank OCBC NISP Tbk dahulu Bank NISP Tbk didirikan pada tanggal 04

April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indisch Spaar En Desposito Bank dan
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memuli kegiatan usaha komersial nya pada tahun 1941. Kantor pusat NISP
terletak di OCBC NISP Tower, J1. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (Casablanca), Jakarta
12940 — Indonesia. Saat ini Bank OCBC NISP memiliki 46 kantor cabang, 249
kantor cabang pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang syariah dan 12 payment
point.

Pada awal pendiriannya, NISP beroperasi sebagai bank tabungan kemudian
tanggal 20 Juli 1967 NISP memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia. Lalu tanggal 08 September 2009
NISP memperoleh izin unit usaha syariah berdasarkan Keputusan Deputi
Gubernur Bank Indonesia , NISP mulai melakukan kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 12 Oktober 2009. Pada tanggal 16
September 1994, NISP memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NISP /innitial Public Offering
(IPO) kepada masyarakats ebangan 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-
per saham dengan harga penawaran Rp3.100,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Oktober 1994.

26. PT Bank Nationalnobu Thk. (NOBU)

Perseroan didirikan pada tahun 1990 sebagai Bank Umum Swasta Nasional
(BUSN) Non Devisa. Pada tahun 2010, PT Kharisma Buana Nusantara,
perusahaan yang 99% sahamnya dimiliki oleh Bapak Mochtar Riady,
mengakuisisi 60% saham Perseroran yang kala itu memiliki 4 kantor cabang.
Tepat pada 20 Mei 2013, Perseroan mencatatkan diri di Bursa Efek Indonesia
(BEI) sebagai emiten ke 9 tahun tersebut dengan kode saham “NOBU”. Tahun

2014, Perseroan telah mmeperoleh izin untuk melakukan usaha dalam Valuta
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Asing (Bank Devisa) sehingga Perseroan dapat melayani lebih banyak lagi
kebutuhan nasabahnya. Tahun 2015, Perseroan memperkuat kelengkapan produk
dan layanannya dengan produk berbasis valas dengan menjalankan aktivitas bank
Devisa. Thaun 2014 dan 2016 Perseroan melakukan Penambahan Modal Tanpa
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMTHMETD) dalam 2 tahap yang
bertujuan untuk memperkokoh posisi perseroan sebagai bank dengan kategori
BUKU 2. Tahun 2018 Perseroan mengembangkan layanan keuangan yang bersifat
inklusif dalam rangka memperluas akses masyarakat akan produk dan layanan
perbankan. Tahun 2019, Perseroan semakin fokus menghadirkan teknologi digital
bagi masyarakat melalui penyediaan, layanan pembayaran elektronik Nobu ePay
dan menginisiasi pengembangan bisnis merchant denganmetode pembayaran
berbasis QR kode.

27. Bank Pan Indonesia Tbk. (PNBN)

PT Bank Pan Indonesia Tbk, atau Panin Bnak didirikan dari penggabungan
usaha Bank Kemakmuran, Bank Industri Djaja dab Bank Industri dan Dagang
Indonesia. Pada 1971 di Jakarta. Selanjutnya, Panin Bank melakukan
penggabungan usaha dengan 4 bank swasta yaitu PT Bank Lingga Harta, Bank
Abadi Djaja, Bank Pembangunan Ekonomi dan Bank Pembangunan Sulawesi.
Panin Bank meningkatkan pengembangan usahanya dan melakukan kerja sama
dengan institusi keuangan internasional Dai-Lehi Kangyo Bank, Jepang, kemudia
Credit Lyonnais Perancis, Westpac Banking Corporation Australia yang kemudia
diambil alih oleh ANZ Banking Group. Tahun 1982 merupakan tonggak penting
dalam sejarah Panin Bank karena pada tahun itu perusahaan melakukan

penawaran saham perdana di Bursa Efek Indonesia (BEI). Aksi korporasi itu
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menjadikan Panin Bank sebagai bank pertama di Indonesia yang melantai di bursa
saham dengan kode PNBN. Panin Bank menjadi satu-satunya bank 10 besar yang
masuk ke dalam kategori “A” schingga tidak wajib mengikuti program
rekapitalisasi yang dilakukan oleh pemerintah.

28. PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. (SDRA)

Bermula pada tahun 1906 ketiga Organisasi Saudagar Passer Baroe yang di
prakarsai oleh H. Basoeni, H. Damiri dan H. Bajoen, bersama tujuh saudagar
lainnya mendirikan oranisasi dibidang ekonomi bersama Himpoenan Soedara
(HS), yang bertujuan untuk meyalurkan usaha jasa keuangan secara simpan-
pinjam. Pada tahun 1974, dilakukan perubahan bentuk hokum Perkumpulan
Himpoenan Soedara menjadi Perseroan Terbatas dengan nama “PT Bank
Tabungan HS 1906”. Perubahan bentuk tersebut dilakukan berdasarkan Akta
Pendirian No. 30 tanggal 15 Juni 1974. Pada tahun 1992, terjadi perubahan
kepemilikan saham bank dengan masuknya Ir. Arifin Panigoro beserta PT Medco
Intidinamika sebagai pemegang saham mayoritas Bank dengan berubah nama
menjadi “PT Bank HS 1906”. Pada tahun 2004, PT Bank HS 1906 berubah nama
menjadi “PT Bank Himpunan Saudara 1906”. Pada tanggal 15 Desember 2006
Bank menjadi Perusahaan Terbuka melalui Penawaran Umum Saham Perdana
kepada masyarakat [nnitia Public Offering (IPO) dan melakukan pencatatan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “SDRA". Kinerja dan reputasi Bank
yang cukup baik menarik perhatian dari Woori Bank Korea, salah satu bank tertua
dan terbesar di Korea Selatan. Pada tahun 2014 Bank menjalin kerja sama
strategis dengan Woori Bank Korea ditandai dengan masuknya Woori Bank

Korea dan PT Bank Woori Indonesia (anak perusahaan dari Woori Bank Korea di
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Indonesia) sebagai pemegang saham Bank. Dengan telah efektifnya
penggabungan usaha, nama bank berubah menjadi “PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk™.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Data Olahan

4.2.1.1 Likuiditas (X1)

Likuiditas menurut (Hery, 2020) yaitu rasio yang mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tepat waktu dengan
menggunakan asset lancer. Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi semua kewajiban keuangan yang segera dicairkan atau yang
sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana
yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo
atau hutang jangka pendek. Berikut adalah hasil pengukuran dari variabel
likuiditas (X1) :

Tabel 4.3 : Likuiditas Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2021-2023

Likuiditas
Kode

Per:ls‘aha Nama Perusahaan 2021 | 2022 | 2023
1 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk. 094 | 098] 1.09
2 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. 109 | 111 ] 111
3 BACA | PT Bank Capital Indonesia Tbk. 0.66 | 0.63 | 0.82
4 BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 115 ] 116 ] 1.14
5 BBMD | PT Bank Mestika Dharma Tbk. 131 ] 1.32] 1.38
6 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 110 ] 1.10] 1.11
7 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 114 ] 112 ] 111
8 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.06 | 1.08 | 1.08
9 BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 1.24 | 125] 1.22
10 BGTG PT Bank Ganesha Tbk. 1.29] 149 ] 148
11 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk. 116 ] 1.16] 1.15
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12 BIBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 1.09 ] 1.09] 1.09
13 BITM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 112 ] 1.13] 1.14
14 BMAS | PT Bank Maspion Tbk. 1.03| 1.19 | 145
15 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 127 | 122 1.24
16 BNBA | Bank Bumi Arta Thk. 1.20 | 142 145
17 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 1.11 1.11 1.12
18 BNII PT Bank Mybank Indonesia Tbk. 118 ] 1.19] 1.18
19 BNLI Bank Permata Thbk. 1.15] 1.13| 1.13
20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 1.29 ] 1.33] 132
21 BTPN PT Bank BTPN Tbk. 1.28 1.28 | 1.31
22 MAYA | PT Bank Mayapada Intemasional Tbk. 097 ] 1.03]| 1.05
23 MCOR | PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 1.24 | 126 ] 1.24
24 MEGA | Bank Mega Tbk. 1.09 ] 1.09] 1.11
25 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk. 1.14 1.13 1.13
26 NOBU | PT Bank Nationalnobu Tbk. 1.05] 1.05] 1.06
27 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 1.21 ] 128 | 1.29
28 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 1.21] 1.19] 1.19

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan hasil tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Likuiditas tertinggi

pada tahun 2021-2023 yang terdapat pada PT Bank Ganesha Tbk. Tahun 2022
yaitu sebesar 1,49, sedangkan nilai likuiditas terendah pada tahun 2021-2023
terdapat pada PT Bank Capital Indonesia Tbk. Tahun 2022 sebesar 0,63.

4.2.1.2 Solvabilitas (X2)

Solvabilitas menurut (Hery, 2020) yaitu rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam memnuhi seluruh kewajiban jangka
pendek dan jangka panjang dengan total asset atau ckuitas yang dimiliki.
Solvabilitas merupakan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya, terutama utang jangka panjang, dengan menggunakan asset yang

dimiliki. Berikut adalah hasil pengukuran variabel solvabilitas (Xa) :

Tabel 4.4 : Solvabilitas Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2021-2023

| No | Kode | Nama Per h

Solvabilitas

111




Perusah
aan

2021 | 2022 | 2023

1 AGRS | PT Bank IBK Indonesia Tbk. 079 0.77] 0.72

2 BABP | PT Bank MNC Internasional Tbk. 0.83] 0.84] 0.80

3 BACA | PT Bank Capital Indonesia Tbk. 090 | 0.84 | 0.82

4 BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 0.83] 0.83] 0.82

5 BBMD | PT Bank Mestika Dharma Tbk. 0.73] 0.73 ] 0.69

6 BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thbk. 0.87 | 0.86| 0.86

7 BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 0.83| 0.84| 084

8 BBTN | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 0.88 | 0.87 | 0.87

9 BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 076 0.76 | 0.77

10 | BGTG | PT Bank Ganesha Tbk. 0.75] 0.65] 0.65
11 BINA | PT Bank Ina Perdana Tbk. 0.84| 0.84| 0.85
12 BJBR | Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. | 0.87 | 0.87 | 0.87
13 | BJTM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 0.87 | 0.87] 0.86
14 | BMAS | PT Bank Maspion Tbk. 091 0.79] 0.66
15 | BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 077 077 0.76
16 | BNBA | Bank Bumi Arta Tbk. 0.74] 0.63| 0.61
17 | BNGA | PT Bank CIMB Niaga Thk. 0.86 | 0.85| 0.85
18 BNII | PT Bank Mybank Indonesia Tbk. 0.83] 0.82] 0.82
19 BNLI | Bank Permata Tbk. 084 | 0.85] 0.84
20 BSIM | Bank Sinarmas Tbk. 0.74 | 0.71] 0.72
21 | BTPN | PT Bank BTPN Tbk. 077] 076 | 0.75
22 | MAYA | PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 0.88] 0.90| 0.89
23 | MCOR | PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 077 0.75] 077
24 | MEGA | Bank Mega Tbk. 0.86 | 0.85] 0.84
25 NISP | PT Bank OCBC NISP Tbk. 0.85| 0.86| 0.85
26 | NOBU | PT Bank Nationalnobu Tbk. 091 ] 092] 0.87
27 | PNBN [ Bank Pan Indonesia Tbk. 0.76 | 0.76 | 0.71
28 | SDRA | PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 079 0.81] 0381

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan nilai solvabilitas tertinggi pada tahun

2021-2023 terdapat pada PT Bank Nationalnobu Tbk. tahun 2022 sebesar 0,92,

sedangkan nilai solvabilitas terendah pada tahun 2021-2023 terdapat pada Bank

Bumi Arta Tbk. tahun 2023 sebesar 0,61.
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4.2.1.3 Profitabilitas (X3)

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung

pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan dalam satu dengan

yang lainnya. Menurut (Hery, 2020) profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan

menilai tingkat efisiensi operasional. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu

perusahaan untuk meghasilkan laba atau keuntungan dari kegiatan operasionalnya.

Berikut adalah hasil pengukuran dari variabel profitabilitas (X3) :

Tabel 4.5 : Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2021-2023

Profitabilitas
Kode
No. | Perusa Nama Perusahaan

haan 2021 | 2022 | 2023

1 AGRS | PT Bank IBK Indonesia Tbk. 0.00| 001] 0.01
2 BABP | PT Bank MNC Internasional Tbk. 0.00 | 000] 0.00
3 BACA | PT Bank Capital Indonesia Tbk. 0.00 | 000 ] 0.01
4 BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 0.03| 003] 0.03
5 BBMD | PT Bank Mestika Dharma Tbk. 0.03| 003] 0.03
6 BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 0.0l | 002 0.02
7 BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 0.02| 003| 0.03
8 BBTN | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 0.01 | 001 0.01
9 BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 0.01 | 002] 0.02
10 | BGTG | PT Bank Ganesha Tbk. 0.00 | 001 ] 0.01
11 BINA | PT Bank Ina Perdana Tbk. 0.00| 001 ] 0.01
12 | BIBR | Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. | 0.01 | 001 | 0.01
13 | BJTM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 0.02] 001 0.01
14 | BMAS | PT Bank Maspion Tbk. 0.01 ] 001 ] 0.00
15 | BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Thk. 0.02| 002] 0.03
16 | BNBA | Bank Bumi Arta Thk. 0.00 | 000 0.01
17 | BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 0.01 | 002 0.02
18 BNII | PT Bank Mybank Indonesia Tbk. 0.0l | 001 ] 0.01
19 BNLI | Bank Permata Tbk. 0.01 | 001 ] 0.01
20 BSIM | Bank Sinarmas Tbk. 0.00 | 000 | 0.00
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21 BTPN | PT Bank BTPN Tbk. 0.02] 002 0.01
22 | MAYA | PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 0.00 | 0.00]| 0.00
23 | MCOR | PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk. 0.00 | 001 ] 0.01
24 | MEGA | Bank Mega Tbk. 0.03 ] 003 0.03
25 NISP | PT Bank OCBC NISP Tbk. 0.01 | 001 0.02
26 | NOBU | PT Bank Nationalnobu Tbk. 0.00 | 000] 0.01
27 | PNBN | Bank Pan Indonesia Tbk. 0.01 ] 002] 0.01
28 | SDRA | PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 0.01 | 002] 0.01

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai profitabilitas tertinggi pada
tahun 2021-2023 terdapat pada PT Bank Central Asia Tbk. tahun 2021-2023, PT
Bank Mestika Dharma Tbk. tahun 2021-2023, PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. tahun 2022-2023, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. tahun 2023,
Bank Mega Tbk. tahun 2021-2023 sebesar 0,03, sedangkan nilai profitabilitas
terendah pada tahun 2021-2023 terdapat pada PT Bank IBK Indonesia Tbk. tahun
2021, PT Bank MNC Internasional Tbk. tahun 2021-2023, PT Bank Capital
Indonesia Tbk. tahun 2021-2022, PT Bank Ganesha Tbk. tahun 2021, PT Bank
Ina Perdana Tbk. tahun 2021, PT Bank Maspion Tbk. tahun 2023, Bank Bumi
Arta Tbk. tahun 2021-2022, Bank Sinarmas Tbk. tahun 2021-2023, PT Bank
Mayapada Internasional Tbk. tahun 2021-2023, PT Bank China Construction
Bank Indonesia Tbk. tahun 2021, PT Bank Nationalnobu Tbk. tahun 2021-2022
sebesar 0,00.
4.2.1.4 Struktur Modal (Y)

Struktur Modal merupakan proporsi atau perimbangan antara penggunaan
modal sendiri (ekuitas) dengan penggunaan hutang, yang berarti berapa besar
modal sendiri dan berapa besar hutang yang akan digunakan, schingga dapat

menghasilkan struktur modal yang optimal. Menurut (Hery, 2020) struktur modal
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merupakan komposisi atau susunan antara utang dan modal sendiri yang

digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya.

Struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Debi to

Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi hutang terhadap modal sendiri,

yang mencerminkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh kreditur versus pemilik

(Hery, 2020). Berikut adalah hasil pengukuran dari variabel struktur modal (Y) :

Tabel 4.6 : Struktur Modal Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2021-2023

Struktur Modal
Kode
No. P]:'::a Nama Perusahaan 3021 3022 | 2023
1 | AGRS | PT Bank IBK Indonesia Thk. 3.77 339 2.61
2 | BABP | PT Bank MNC Internasional Tbk. 4.93 5.22 | 4.06
3 | BACA | PT Bank Capital Indonesia Tbk. 9.52 5.27 | 4.68
4 | BBCA | PT Bank Central Asia Tbhk. 4.89 4.78 | 4.62
5 | BBMD | PT Bank Mestika Dharma Tbk. 2.73 264 | 227
6 | BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. 6.63 6.35] 6.02
7 | BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 4.75 5.15] 5.21
8 | .BBTN | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk. 742 6.92 | 6.62
9 | BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 3.25 3.16| 343
10 | BGTG | PT Bank Ganesha Thk. 2.99 1.86 | 1.90
11 | BINA | PT Bank Ina Perdana Tbk. 5.34 5.25] 5.86
12 | BIBR | Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 6.76 6.84 | 6.62
13 | BITM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk. 6.88 6.74 | 6.15
14 | BMAS | PT Bank Maspion Tbk. 9.69 3.74 | 1.93
15 | BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 3.32 344 3.23
16 | BNBA | Bank Bumi Arta Tbk. 2.87 1.67] 1.56
17 | BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 6.16 5.78 | 5.78
18 | BNII | PT Bank Mybank Indonesia Tbk. 4.84 445 | 4.58
19 | BNLI | Bank Permata Thk. 5.40 578 | 544
20 | BSIM | Bank Sinarmas Tbk. 2.80 243 | 2.55
21 BTPN | PT Bank BTPN Thk. 3.27 3.25] 2.93
22 | MAYA | PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 7.52 8.77] 7.92
23 | MCOR | PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 3.31 3.04] 3.26
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24 | MEGA | Bank Mega Tbk. 5.94 5.87] 5.07
25 NISP | PT Bank OCBC NISP Tbk. 5.63 5.97] 5.69
26 | NOBU | PT Bank Nationalnobu Tbk. 10.75 | 10.81 | 6.98
27 | PNBN | Bank Pan Indonesia Tbk. 3.21 3.19| 248
28 | SDRA | PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 3.73 4.19| 4.34

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai struktur modal tertinggi pada
tahun 2021-2023 terdapat pada PT Bank Nationalnobu Tbk. tahun 2022 sebesar
10,81, sedangkan nilai struktur modal terendah pada tahun 2021-2023 terdapat
pada Bank Bumi Arta Tbk. tahun 2023 sebesar 1,56.
4.2.1.5 Ukuran Perusahaan (Z)

Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat dikalsifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain melalui total asset, log
size, nilai pasar saham, dll. Menurut (Hery, 2020) ukuran perusahaan biasanya
diukur dari total asset, total penjualan, rata-rata penjualan pertahun, dan total
modal. Ukuran ini menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
memengaruhi akses terhadap pembiayaan dan efisiensi operasional. Berikut
adalah hasil pengukuran dari variabel ukuran perusahaan (Z) :

Tabel 4.7 : Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2021-

2023
Ukuran Perusahaan
Kode
No. | Perusa Nama Perusahaan

haan 2021 2022 2023
1 | AGRS | PT Bank IBK Indonesia Tbk. 30.29 | 30.54 | 30.60
2 | BABP | PT Bank MNC Internasional Tbk. 30.27 | 3046 | 30.53
3 | BACA | PT Bank Capital Indonesia Thk. 30.74 | 30.66 | 30.59
4 | BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 3474 | 3481 | 3488
5 | BBMD | PT Bank Mestika Dharma Thk. 30.40 | 3044 | 30.41
6 | BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 3450 | 34.57| 34.62
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7 | BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 35.06 | 35.16| 35.21
8 | BBTN | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 33.55| 33.63 | 33.71
9 | BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 32.89 | 32.92| 33.03
10 | BGTG | PT Bank Ganesha Tbk. 29.78 | 29.82 | 29.87
11 | BINA | PT Bank Ina Perdana Tbk. 30.34 | 30.65| 30.82
12 | BIBR | Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. | 32.70 | 32.83 | 32.87
13 | BITM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk. 3224 | 32.27| 32.27
14 | BMAS | PT Bank Maspion Tbk. 30.29 | 30.34 | 30.61
15 | BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Thk. 35.08 | 35.23 | 35.32
16 | BNBA | Bank Bumi Arta Tbk. 29.79 | 29.74| 29.71
17 | BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 3337 | 33.36| 33.44
18 | BNII | PT Bank Mybank Indonesia Tbk. 3276 | 32.71| 32.78
19 | BNLI | Bank Permata Tbk. 33.09 | 33.17| 33.18
20 | BSIM | Bank Sinarmas Tbk. 31.60 | 3149 31.59
21 | BTPN | PT Bank BTPN Tbk. 32,89 3297 | 32,94
22 | MAYA | PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 3241 | 32.54| 32.58
23 | MCOR | PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 30.90 | 30.85| 30.96
24 | MEGA | Bank Mega Tbk. 3252 | 32.59| 32.51
25 | NISP | PT Bank OCBC NISP Tbk. 33.00 | 33.11 | 33.15
26 | NOBU | PT Bank Nationalnobu Tbk. 30.66 | 30.73 | 30.91
27 | PNBN | Bank Pan Indonesia Tbk. 32.95] 32.99| 33.03
28 | SDRA | PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 3141 | 31.57| 31.64

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai ukuran perusahaan tertinggi

pada tahun 2021-2023 terdapat pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. tahun 2023

sebesar 35,32, sedangkan nilai ukuran perusahaan terendah pada tahun 2021-2023

terdapat pada Bank Bumi Arta Tbk. tahun 2023 sebesar 29,71.

4.2.2 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau regeneralisasi (Sugiyono, 2018). Uji statistik deskriptif merupakan

gambaran yang dilakukan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari
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nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi dari
masing-masing variabel penelitian. Yaitu variabel likuiditas, solvabilitas,

profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan. Berikut adalah hasil uji

statistik deskriptif :
Tabel 4.8 : Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CR 84 .63 1.49 1.1605 14416
DAR 84 .61 .92 8071 06859
ROA 84 .00 .03 .0123 .00974
DER 84 1.56 10.81 4.8576 2.03999
SIZE 84 29.71 35.32 32.2158 1.60977
Valid N (listwise) 84

Sumber : Output SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel dalam penelitian ini
berjumlah 28 dan dengan jumlah data yang menjadi sampel sebanyak 84 data.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal diukur dengan
indikator Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar 1,56 dan
nilai maximum sebesar 10,81 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,8576 serta std
deviation sebesar 2,03999. Nilai tertinggi sebesar 10,81 dimiliki oleh PT Bank
Nationalnobu Tbk tahun 2022, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
struktur modal yang sangat bergantung pada utang. Sedangkan struktur modal
terendah sebesar 1,56 dimiliki oleh PT Bank Bumi Arta Tbk tahun 2023, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur permodalan yang lebih
moderat, dengan tingkat ketergantungan terhadap utang yang lebih terkendali.

Nilai std deviation sebesar 2,03999 lebih kecil dari nilai mean sebesar 4,8576, hal
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ini menunjukkan sebaran dari variabel data yang kecil atau tidak adanya
kesenjangan yang cukup besar dari variabel struktur modal tertinggi atau terendah.

Variabel likuiditas diukur dengan indikator CR memiliki nilai minimum
sebesar (0,63 dan nilai maximum sebesar 1,49 dan nilai rata-rata (mean) sebesar
1,1605 serta std deviation sebesar 0,14416. Nilai tertinggi sebesar 1,49 dimiliki
oleh PT Bank Ganesha Tbk. pada tahun 2022, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang cukup tinggi dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancar yang dimiliki. Current Ratio
yang tinggi ini mengindikasikan likuiditas yang baik, namun jika terlalu tinggi
juga bisa menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam mengelola asset
lancarnya. Sedangkan untuk nilai likuiditas terendah sebesar 0,63 dimiliki oleh PT
Bank Capital Indonesia Tbk tahun 2022, hal ini menunjukkan bahwa asset lancer
perusahaan tidak mencukupi untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya, yang
mengindikasikan rasio likuiditas yang cukup tinggi atau kesulitan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek. Nilai std deviation sebesar 0,14416 lebih
kecil dari nilai mean sebesar 1,1605, hal ini menunjukkan sebaran dari variabel
data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari variabel
likuiditas tertinggi atau terendah.

Variabel Solvabilitas diukur dengan indikator Debt to Aset Ratio (DAR)
memiliki nilai minimum sebesar 0,61 dan nilai maximum sebesar 0,92 dan nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,8071 serta std deviation sebesar 0,06859. Nilai tertinggi
sebesar 0,92 dimiliki oleh PT Bank Nationalnobu Tbk. pada tahun 2022, hal ini
menunjukkan bahwa sekitar 92% total asset perusahaan dibiayai oleh utang.

Struktur pendanaan seperti ini mencerminkan ketergantungan tinggi pada sumber
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pembiayaan eksternal, yang dapat meningkatkan risiko finansial apabila terjadi
penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang
maupun pendek. Sedangkan untuk nilai solvabilitas terendah sebesar 0,61 dimiliki
oleh PT Bank Bumi Arta Tbk tahun 2023, hal ini menunjukkan bahwa sekitar
61% aset perusahaan dibiayai oleh utang, sedangkan porsi sisanya ditopang oleh
modal sendiri. Rasio ini mengindikasikan struktur permodalan yang relative lebih
konservatif dan tingkat risiko gagal bayar yang lebih rendah dibandingkan
perusahaan dengan DAR yang lebih tinggi. Nilai std deviation sebesar 0,06859
lebih kecil dari nilai mean sebesar 0,8071, hal ini menunjukkan sebaran dari
variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari
variabel solvabilitas tertinggi atau terendah.

Variabel Profitabilitas yang diukur dengan indikator Return On Asset (ROA)
memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maximum sebesar 0,03 dan nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,0123 serta std deviation sebesar 0,00974. Nilai tertinggi
sebesar 0,03 dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk tahun 2021-2023, PT Bank
Mestika Dharma Tbk tahun 2021-2023, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
tahun 2022-2023, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2023 dan PT Bank Mega
Tbk tahun 2021-2023, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan
tersebut mampu memaksimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan laba
secara efisien, yang mencerminkan kinerja keuangan yang sangat baik dalam
sektor perbankan. Sedangkan untuk nilai profitabilitas terendah sebesar 0,00 yang
dimiliki oleh PT Bank IBK Indonesia Tbk tahun 2021, PT Bank MNC
Internasional Tbk tahun 2021-2023, PT Bank Capital Indonesia Tbk tahun 2021-

2022, PT Bank Ganesha Tbk tahun 2021, PT Bank Ina Perdana Tbk tahun 2021,
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PT Bank Maspion Tbk tahun 2023, PT Bank Bumi Arta Tbk tahun 2021-2022, PT
Bank Sinarmas Tbk tahun 2021-2023, PT Bank Mayapada Internasional Tbk
tahun 2021-2023, PT Bank China Cuntruction Bank Indonesia Tbk tahun 2021
dan PT Bank Nationalnobu Tbk tahun 2021-2022, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perusahaan yang memiliki tingkat efisiensi penggunaan aset yang sangat
rendah dalam menghasilkan laba. Nilai std deviation sebesar 0,00974 lebih kecil
dari nilai mean sebesar 0,0123, hal ini menunjukkan sebaran dari variabel data
yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari variabel
profitabilitas tertinggi atau terendah.

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan indikator Size memiliki nilai
minimum sebesar 29,71 dan nilai maximum sebesar 35,32 dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 32,2158 serta std deviation sebesar 1,60977. Nilai tertinggi sebesar
35,32 dimiliki oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2023, hal ini
menunjukkan bahwa mencerminkan skala usaha yang luas dan posisi keuangan
yang kuat. Sedangkan untuk nilai ukuran perusahaan terendah sebesar 29,71 yang
dimiliki oleh PT Bank Bumi Arta Tbk tahun 2023, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perusahaan yang memiliki total aset lebih kecil. Nilai std deviation
sebesar 1,60977 lebih kecil dari nilai mean sebesar 32,2158, hal ini menunjukkan
sebaran dari variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup
besar dari variabel ukuran perusahaan tertinggi atau terendah.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadapm seluruh variabel dalam
penelitian ini, yaitu Struktur modal (Y) Likuiditas (Xi), Solvabilitas (X2),
Profitabilitas (X3) serta Ukuran perusahaan (Z), diketahui bahwa seluruh nilai

standar deviasi lebih kevil daripada nilai rata-rata (mean) masing-masing variabel.
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Hal ini mengindikasi bahwa data memiliki tingkat penyebaran yang relative
rendah dan homogeny, serta tidak menunjukkan adanya indikasi awal keberadaan
data ekstrem atau outlier secara statistik deskriptif. Namun demikian, pada saat
dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal . Oleh karena itu, untuk memenuhi asumsi-asumsi
klasik dalam regresi, dilakukan tranformasi data menggunakan bentuk
transformasi Squareroot (SQRT) dan treatment terhadap data owrlier. Proses ini
dilakukan agar distribusi data menjadi lebih simetris dan dapat digunakan dalam
pengujian model secara lebih akurat. Statistik deskriptif yang disajikan
menggunakan data yang telah di transformasi dan penyesuaian owtlier dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 : Hasil Uji Statistik Deskriptif (Setelah Transformasi dan Outlier
Data)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NEW X1 75 .97 1.22 1.0824 04834
NEW X2 75 .79 .95 .8974 03517
NEW_X3 75 .00 17 1013 05574
NEW_Y 75 1.29 3.11 2.1304 .40231
NEW _Z 75 5.45 5.94 5.6901 .13957
Valid N (listwise) 75

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui variabel Likuiditas menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,97, maksimum sebesar 1,22, dan rata-rata (mean) sebesar
1,0824 dengan std deviation sebesar 0,04834. Variabel Solvabilitas menunjukkan
nilai minimum sebesar 0,79, maksimum sebesar 0,95, dan rata-rata (mean) sebesar
0,8974 dengan std deviation sebesar 0,03517. Variabel Profitabilitas menunjukkan

nilai minimum sebesar 0,00, maksimum sebesar (0,17, dan rata-rata (mean) sebesar
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0,1013 dengan std deviation sebesar 0,05574. Variabel Struktur Modal
menunjukkan nilai minimum sebesar 1,29, maksimum sebesar 3,11, dan rata-rata
(mean) sebesar 2,1304 dengan std deviation sebesar 0,40231. Variabel Ukuran
Perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 5,45, maksimum sebesar 5,94,
dan rata-rata (mean) sebesar 5,6901 dengan std deviation sebesar 0,13957.

Berdasarkan nilai mean dan std deviation yang merupakan hasil uji statistik
deskriptif dari data outlier, menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai
mean yang lebih besar daripada nilai std deviation. Sehingga dapat disimpulkan
pada tabel 4.9 hasil uji statistik deskriptif data outlier representatif baik dari
keseluruhan data atau sebaran dari variabel data yang kecil setelah dilakukan uji
transformasi data dan data outlier. Berikut data lengkap hasil gabungan sampel
penelitian melalui tranformasi data dan data outlier dapat dilihat pada tabel 4.10
sebagai berikut :

Tabel 4.10 Gabungan Sampel Penelitian dari Transformasi Data & Data

Qutlier
No Kode Tahun | CR DAR | ROA | DER | SIZE
Perusahaan
1 AGRS 2021 0.97 0.89 0.00 1.94 5.50
2 AGRS 2022 0.99 0.88 0.10 1.84 5.53
3 AGRS 2023 1.04 0.85 0.10 1.62 5.53
4 BABP 2021 1.04 091 0.00 2.22 5.50
5 BABP 2022 1.05 092 0.00 2.28 552
6 BABP 2023 1.05 0.89 0.00 2.01 5.53
7 BBCA 2021 1.07 091 0.17 2.21 5.89
8 BBCA 2022 1.08 091 0.17 2.19 5.90
9 BBCA 2023 1.07 091 0.17 2,15 591
10 BBMD 2021 1.14 0.85 0.17 1.65 5.51
11 BBMD 2022 115 0.85 0.17 1.62 5.52
12 BBMD 2023 1.17 0.83 0.17 1.51 5.51
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13 BBNI 2021 1.05 0.93 0.10 2.57 5.87
14 BBNI 2022 1.05 0.93 0.14 2.52 5.88
15 BBNI 2023 1.05 0.93 0.14 2.45 5.88
16 BBRI 2021 1.07 091 0.14 2.18 5.92
17 BBRI 2022 1.06 0.92 0.17 2.27 5.93
18 BBRI 2023 1.05 0.92 0.17 2.28 5.93
19 BBTN 2021 1.03 0.94 0.10 2.72 5.79
20 BBTN 2022 1.04 0.93 0.10 2.63 5.80
21 BBTN 2023 1.04 0.93 0.10 2.57 5.81
22 BDMN 2021 1.11 0.87 0.10 1.80 5.73
23 BDMN 2022 1.12 0.87 0.14 1.78 5.74
24 BDMN 2023 1.10 0.88 0.14 1.85 5.75
25 BGTG 2021 1.14 0.87 0.00 1.73 5.46
26 BGTG 2023 1.22 0.81 0.10 1.38 547
27 BINA 2021 1.08 0.92 0.00 231 5.51
28 BINA 2022 1.08 0.92 0.10 2.29 5.54
29 BINA 2023 1.07 0.92 0.10 2.42 5.55
30 BIBR 2021 1.04 0.93 0.10 2.60 5.72
31 BIBR 2022 1.04 0.93 0.10 2.62 5.73
32 BIBR 2023 1.04 0.93 0.10 2.57 5.73
33 BITM 2021 1.06 0.93 0.14 2.62 5.68
34 BITM 2022 1.06 0.93 0.10 2.60 5.68
35 BITM 2023 1.07 0.93 0.10 248 5.68
36 BMAS 2021 1.01 0.95 0.10 3.11 5.50
37 BMAS 2022 1.09 0.89 0.10 1.93 5.51
38 BMAS 2023 1.20 0.81 0.00 1.39 5.53
39 BMRI 2021 1.13 0.88 0.14 1.82 5.92
40 BMRI 2022 1.10 0.88 0.14 1.85 5.94
41 BMRI 2023 1.11 0.87 0.17 1.80 5.94
42 BNBA 2021 1.10 0.86 0.00 1.69 5.46
43 BNBA 2022 1.19 0.79 0.00 1.29 5.45
44 BNGA 2021 1.05 0.93 0.10 2.48 5.78
45 BNGA 2022 1.05 0.92 0.14 2.40 5.78
46 BNGA 2023 1.06 0.92 0.14 2.40 5.78
47 BNII 2021 1.09 091 0.10 2.20 5.72
48 BNII 2022 1.09 0.91 0.10 2.11 5.72
49 BNII 2023 1.09 0.91 0.10 2.14 5.73
50 BNLI 2021 1.07 0.92 0.10 2.32 5.75
51 BNLI 2022 1.06 0.92 0.10 2.40 5.76
52 BNLI 2023 1.06 0.92 0.10 233 5.76
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53 BSIM 2021 1.14 0.86 0.00 1.67 5.62
54 BSIM 2022 1.15 0.84 0.00 1.56 5.61
55 BSIM 2023 1.15 0.85 0.00 1.60 5.62
56 BTPN 2021 1.13 0.88 0.14 1.81 5.73
57 BTPN 2022 1.13 0.87 0.14 1.80 5.74
58 BTPN 2023 1.14 0.87 0.10 1.71 5.74
59 MAYA 2021 0.98 0.94 0.00 2.74 5.69
60 MAYA 2022 1.01 0.95 0.00 2.96 5.70
61 MCOR 2022 1.12 0.87 0.10 1.74 5.55
62 MCOR 2023 1.11 0.88 0.10 1.81 5.56
63 MEGA 2021 1.04 0.93 0.17 2.44 5.70
64 MEGA 2022 1.04 0.92 0.17 2.42 5.71
65 MEGA 2023 1.05 0.92 0.17 2.25 5.70
66 NISP 2021 1.07 0.92 0.10 2.37 5.74
67 NISP 2022 1.06 0.93 0.10 2.44 5.75
68 NISP 2023 1.06 0.92 0.14 2.39 5.76
69 NOBU 2023 1.03 0.93 0.10 2.64 5.56
70 PNBN 2021 1.10 0.87 0.10 1.79 5.74
71 PNBN 2022 1.13 0.87 0.14 1.79 5.74
72 PNBN 2023 1.14 0.84 0.10 1.57 5.75
73 SDRA 2021 1.10 0.89 0.10 1.93 5.60
74 SDRA 2022 1.09 0.90 0.14 2.05 5.62
75 SDRA 2023 1.09 0.90 0.10 2.08 5.62

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025

Berdasarkan data tabel 4.9 dan 4.10 diatas merupakan hasil dari gabungan
transformasi data dan data outlier, dimana dari 28 perusahaan perbankan yang
diteliti selama 3 (tiga) tahun dari 2021 sampai dengan 2023 dengan jumlah sampel
sebanyak 84 sampel. Setelah dilakukan transformasi data dan data outlier
schingga tersisa menjadi 75 sampel. Dari data tersebut untuk hasil dari
transformasi data dan data out/ier untuk variabel Struktur Modal yang menjadi
nilai tertinggi sebesar 3,11 pada PT Bank Maspion Tbk. tahun 2021, dan nilai
terendah sebesar 1,29 pada PT Bank Bumi Arta Tbk tahun 2022. Hasil

transformasi data dan data outlier untuk variabel lukuiditas nilai tertinggi sebesar
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1,22 pada PT Bank Ganesha Tbk. tahun 2023, dan nilai terendah sebesar 0,97
pada PT Bank IBK Indonesia Tbk. tahun 2021.

Untuk hasil dari transformasi data dan data outflier variabel solvabilitas yang
menjadi nilai tertinggi sebesar 0,95 pada PT Bank Mayapada Internasional Tbk.
tahun 2022 dan nilai terendah sebesar sebesar 0,79 pada PT Bank Bumi Arta Tbk.
tahun 2022. Untuk hasil dari transformasi data dan data outlier variabel
profitabilitas yang menjadi nilai tertinggi sebesar 0,17 pada PT Bank Central Asia
Tbk tahun 2021-2023, PT Bank Mestika Dharma Tbk tahun 2021-2023, PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 2022-2023, PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk tahun 2023, dan PT Bank Mega Tbk tahun 2021-2023 dan nilai terendah
sebesar 0,00 pada PT Bank IBK Indonesia Tbk tahun 2021, PT Bank MNC
Internasional Tbk tahun 2021-2023, PT Bank Ganesha Tbk tahun 2021, PT Bank
Ina Perdana Tbk tahun 2021, PT Bank Maspion Indonesia Tbk tahun 2023, PT
Bank Bumi Arta Tbk tahun 2021-2022, PPT Bank Sinarmas Tbk tahun 2021-
2023, dan PT Bank Mayapada Internasional Tbk tahun 2021-2022.

4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Data yang
baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi
normal. Adapun alat uji yang digunakan adalah dengan melihat grafik normal
probalility plot. Untuk melakukan pengujian normalitas dapat dilihat dari

penyebaran data pada sumbu diagonal dan grafik.
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Menurut (Ghozali, 2018) model regresi dikatakan normal apabila titik-titik
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Untuk
dapat mengetahui suatu data yang dapat dikatakan normal atau tidak, maka ada
beberapa pengamatan yang dapat dilakukan dengan2? (dua) cara umum yaitu
analisis grafik dan analisis statustik.

Menurut (Ghozali, 2018) data yang tidak terdistribusi secara normal dapat
ditranformasi agar menjadi normal. Bentuk transformasi yang dilakukan mengacu
pada bentuk grafik histogram dari data yang tidak terdistribusi normal. Apabila
setelah melakukan transformasi data namun data masih tidak terdistribusi dengan
normal , maka untuk mndapatkan normalitas data langkah screening berikutnya
yang harus dilakukan adalah mendeteksi adanya data owutlier. Berikut ini adalah
grafik p-plot yang menunjukkan residual terdistribusi secara normal dapat dilihat

pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: NEW_Y
10

08 ()
o
o
r- o=
=} -«
o
06
E -
)
o
- #
]
o o4
o
>
L
02
]
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS 26, 2025

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa titik-titik dalam grafik
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penuebaran data mendekati normal.
Adapun metode lain yang digunakan untuk mengetahui kenormalan suatu data
adalah metode uji kolmogrov-smirnov. Dimana penerapan pada uji ini adalah
dengan melihat perbandingan besar atau kecilnya nilai signifikansi terhadap 0,05.
Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka data yang diuji tersebut
terdistribusi tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (>
0,05) maka data yang diuji terdistribusi normal. Hasil yang diperoleh dalam

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardized Residual

N 84
Normal Parameters™? Mean 0000000
Std. Deviation 12688774
Most Extreme Differences Absolute .108
Positive 108
Negative -.068
Test Statistic 108
Asymp. Sig. (2-tailed) .017¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang

diperoleh sebesar 0,017 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini

tidak berdistribusi dengan normal. Oleh karena itu, agar model regresi ini menjadi

normal maka dilakukan dengan cara transformasi data dan bentuk tranformasi

yang dilakukan mengacu pada bentuk grafik histogram. Adapun bentuk grafik

histogramnya adalah Moderated Positive Skewness sehingga bentuk transformasi

pada penelitian ini menggunakan Squareroot (SQRT). Berikut adalah hasil uji

normalitas setelah transformasi data dapat dilihat pada tabel 4.12 :

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas (Transformasi Data)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 84
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 72973722

Most Extreme Differences Absolute .137
Positive .137

Negative -.069
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Test Statistic .137
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji normalitas dari tranformasi data dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh setelah dilakukannya
tranformasi data adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan model
regresi ini tidak berdistribusi dengan normal. Oleh karena itu, hal yang perlu
dilakukan selanjutnya yaitu dengan melakukan uji data outlier. Data outlier adalah
kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang sangat terlihat berbeda jauh
dari observasi-observasi lainnya yang muncul dalam bentuk nilai ekstrim. Berikut
ini adalah hasil uji normalitas setelah data outlier dapat dilihat pada tabel 4.13 :

Tabel 4.13 : Hasil Uji Normalitas (Data Qutlier)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters™? Mean .0000000
Std. Deviation 09536894
Most Extreme Differences Absolute 136
Positive 136
Negative -.090
Test Statistic 136
Asymp. Sig. (2-tailed) .001¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 115
99% Confidence Interval Lower Bound 107
Upper Bound 123
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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Sumber : Output SPSS 26, 2025

Dari hasil uji Kolmogrov-smirnov pada tabel 4.13, diketahui nilai probabilitas
p atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, lalu digunakan lah Excast Test
didalam SPSS dan nilai probabilitas p atau Monte Carlo. Sig. (2-tailed) sebesar
0,115. Karena nilai probabilitas p atau Monte Carlo. Sig. (2-tailed) 0,115 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi
asusmsi normalitas.
4.2.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Metode yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
adalah melalui grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID) serta Uji Glejser.

Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.2 : Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa terdapat pola yang

membentuk huruf U atau pola melengkung, di mana titik-titik residual tidak

menyebar secara acak di sekitar sumbu horizontal (X = 0). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi

pada penelitian ini.

Uji Glejser dilihat dengan cara menghasilkan regresi nilai absolute residual

terhadap variabel independen lainnya. Pada uji heteroskedastisitas dengan uji

Glejser ini apabila nilai sig dari seluruh variabel penjelas tidak ada yang

signifikan secara spesifik (p > 0,05), maka dapat dikatakan model persamaan

regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil dari uji

Glejser:
Tabel 4.14 : Hasil Uji Glejser
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 609 578 1.054 .296
NEW XI 202 244 156 826 412
NEW_X2 341 355 191 961 340
NEW X3 -12.642 8.353 -071 -1.513 135
NEW Z -070 .055 -.065 -1.270 .208

a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber : Output SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil nilai
sig pada variabel likuiditas sebesar 0,412, solvabilitas sebesar 0,340, profitabilitas
sebesar 0,135 dan ukuran perusahaan sebesar 0,208. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari keempat variabel berada diatas 0,05
sehingga model regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas.
4.2.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji statistic Durbin
Watson. Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear terdapat korelasi anatara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi autokorelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson dengan
melihat koefisien korelasi DW fest. Berikut adalah hasil pengolahan autokorelasi

yang dilakukan dengan deteksi Durbin-Watson (D-W) dengan hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.15 : Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary"
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 971+ 944 941 09806 1.931
a. Predictors: (Constant), NEW_Z, NEW_ X1, NEW X3, NEW_X2
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b. Dependent Variable: NEW Y
Sumber : Quiput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.15, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson
adalah sebesar 1,931. Dengan jumlah sample adalah 75 dan jumlah variabel
independen 3 (k=3). Jadi nilai dL (batas bawah) adalah 1,543 dan nilai batas dU
(batas atas) sebesar 1,709. Oleh karena nilai dU < DW <4 —dU = 1,709 < 1,931 <
2,291. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
4.2.3.4 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengujiapakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik secharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya
problem multikolinieritas pada sebuah model regresi, dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dimana nilai VIF harus dibawah
nilai 10 atau nilai tolerance di atas 0,1. Berikut adalah hasil perhitungannya :

Tabel 4.16 : Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 NEW_XI1 .282 3.540
NEW_X2 .253 3.953
NEW X3 667 1.499
NEW_Z .585 1.708

a. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
Berdasarkan hasil tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel
likuiditas adalah 0,282, nilai tolerance dari variabel solvabilitas adalah 0,253,

nilai tolerance dari variabel profitabilitas adalah 0,667, dan nilai tolerance dari
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variabel ukuran perusahaan adalah 0,585. Karena masing-masing nilai tolerance
tidak ada yang kurang dari (<0,10) yang berarti tidak ada korelasi antara variabel
independen. Perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama, nilai VIF
dari variabel likuiditas adalah 3,540, nilai VIF dari variabel solvabilitas adalah
3,953, nilai VIF dari variabel profitabilitas adalah 1,499, dan nilai VIF dari
variabel ukuran perusahaan adalah 1,708. Karena masing-masing nilai VIF tidak
lebih besar dari (>10), yang berarti tidak terdapat gejala multikolinieritas antar

variabel independen dalam model regresi penelitian ini.

4.2.4 Hasil Uji Hipotesa
4.2.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen yang ada dalam penelitian ini
adalah likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap struktur modal dengan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Adapun hasil dari perhitungan
analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.17 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -8.567 986 -8.687 .000
NEW X1 322 442 .039 727 470
NEW_X2 11.592 618 1.013 18.769 .000
NEW_X3 -521 215 -072 -2.417 018

a. Dependent Variable: NEW_Y
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Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh suatu persamaan regresi linier berganda

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Struktur Modal (Y) =- 8,567 + 0,322 X1+ 11,592 X2-0,521 X3 + ¢

Berikut adalah penjelasan dari persamaan regresi linier berganda yang terbentuk :

Nilai konstanta sebesar -8,567 menyatakan jika variabel likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas bernilai konstanta atau sama dengan nol atau
tidak ada, maka nilai struktur modal akan tetap mempunyai nilai sebesar -
8,567.

Nilai koefisien regresi variabel likuiditas bernilai positif adalah sebesar 0,322.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila likuiditas bertambah satu satuan,
maka struktur modal akan mengalami peningkatan sebesar 0,322 satuan
dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.

Nilai koefisien regresi variabel solvabilitas bernilai positif adalah sebesar
11,592. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila solvabilitas bertambah
satu satuan, maka struktur modal akan mengalami peningkatan sebesar
11,952 satuan dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.

Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas bernilai negatif adalah sebesar -
0,521. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila profitabilitas bertambah
satu satuan, maka struktur modal akan mengalami penurunan sebesar -0,521

satuan dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.

4.2.4.2 Uji t (Uji Parsial)

Uji t (uji parsial) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya atau seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen dalam
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menerangkan variasi variabel dependen yaitu likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi serta
membandingkan nilai thineg yang diperoleh dari hasil penelitian dengan tubel. Atau
uji t ini digunakan untuk mengetahui tingginya derajar satu variabel X terhadap
variabel Y jika X yang lain dianggap konstan. Hasil dari pengujian yang telah
dilakukan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.18 : Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefticients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -8.117 1.049 -7.734 .000
NEW X1 383 444 046 864 .390
NEW_X2 11.826 644 1.034 18.350 .000
NEW X3 -363 250 -050 -1.449 152
NEW Z -131 107 -.045 -1.224 225

a. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Adapun penjelasan dari hasil uji t adalah sebagai berikut dengan nilai tupe
yang digunakan adalah 1,993 yang diperolch dari perhitungan tupel adalah sebagai
berikut tuper = (2 ; n — k). Maka (0,05/2 ; 75 — 4) akan dihasilkan (0,025 ; 71) =
1,993. Maka akan dapat diinterpretasikan hasil uji secara parsial masing-masing
variabel, baik wvariabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen terdiri dari Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap variabel
dependen yaitu Struktur Modal adalah sebagai berikut :

1.  Pengaruh likuiditas terhadap struktur modal
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Pengujian hipotesa pertama bertujuan untuk membuktikan pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal. Berdasarkan tabel 4.12, didapat nilai thiwng = 0,864 <
tber = 1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,390 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesa pertama (Hi) ditolak atau variabel likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

2. Pengaruh solvabilitas terhadap struktur modal
Pengujian hipotesa kedua bertujuan untuk membuktikan pengaruh solvabilitas
terhadap struktur modal. Berdasarkan tabel 4.12, didapat nilai thiuse = 18,350
> tuba = 1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesa kedua (Hz) diterima atau variabel solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

3. Pengaruh profitabilitas terhadap truktur modal
Pengujian hipotesa ketiga bertujuan untuk membuktikan pengaruh
profitablitas terhadap struktur modal. Berdasarkan tabel 4.12, didapat nilai
thinng = -1,449 < tuner = 1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,152 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa ketiga (H3) ditolak atau variabel
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

4.2.4.3 Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel-variabel

independen atau bebas yang ada dalam model regresi suatu penelitian apakah

terdapat pengaruh secara simultan/bersama-sama terhadap variabel dependennya

(Ghozali, 2018). Berikut ini pengambilan keputusan yang digunakan yaitu :
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I. Jika Fhiung < Fuabe atau tingkat signifikannya < 0,05, artinya variabel

independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

2. Jika Fhiung > Fube atau tingkat signifikannya > 0,05, artinya variabel

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

Nilai F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05

dengan dfl (jumlah variabel — 1) atau 4 — 1 =3, dandf2 (n— k- 1)atau 75 -3 -1

=71, maka didapatlah hasil yang diperoleh untuk Fipe dalam penelitian ini adalah

sebesar 2,73. Adapun hasil pengujian uji F dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.19 : Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.304 4 2.826 293.914 .000"
Residual .673 70 .010
Total 11.977 74

a. Dependent Variable: NEW Y

b. Predictors: (Constant), NEW Z, NEW X1, NEW X3, NEW X2

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.19, diketahui bahwa Fhiwng = 293,914 > Fubel = 2,73 maka

hipotesa yang diajukan berdasarkan signifikansi, pengujian hipotesa variabel

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara simultan pada tabel 4.13 diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa wvariabel likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara

simultan terhadap struktur modal.
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4.2.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen
yakni likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap variabel dependen yakni
struktur modal. Semakin tinggi nilai determinasi, maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin baik. Hasil wuji
koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

Tabel 4.20 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Madel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 971° 944 941 09806

a. Predictors: (Constant), NEW_Z, NEW_X1, NEW_X3, NEW_X2

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.20 perhitungan koefisien determinasi (R?) dan model
regresi linier berganda antara variabel independen likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas dengan variabel dependen struktur modal. Dari hasil perhintungan
koefisien determinasi, dihasilkan nilai koefisien determinasi (Adjusted & Square)
sebesar 0,941 atau dilihat dari persentase adalah sebesar 94,1%. Nilai adjusted R
square ini menunjukkan bahwa terdapat seberapa besar pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal ini berarti terdapat 0,941 atau
94,1% pengaruh variabel independen yaitu likuiditas (Xi), solvabilitas (Xz) dan
profitabilitas (X3) terhadap struktur modal (Y) dan sisanya sebesar 5,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen memberikan pengaruh

yang besar terhadap variabel dependen.
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4.2.4.5 Moderated Regression Analisys (MRA)

Moderated Regression Analisys (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi
linier berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
perkalian dua atau lebih variabel independen (Ghozali, 2018). Uji interaksi ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana interaksi Ukuran Perusahaan dapat
mempengaruhivariabel Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas pada Struktur
Modal. Adapun signifikan (o) adalah sebesar 5%. Berikut model persamaan
Moderated Regression Analisys (MRA) yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

Y=o+ BiXot BaXat PaXa t B o (1
Y=0+hXi+PBoZi+Ba(Xi XZ1) T E oo (2)
Y=+ PiXot PaZi+ Pa(Xa X Z1)F & oooeieeeiieeee e 2)
Y=0+hXs+ PoZi +Ba(XaXZ1) F B oo (2)

Menurut Sharna et al (1981) dalam (Ghozali, 2018) mengelompokkan
variabel moderator menjadi tiga kelompok seperti dilihat pada tabel 4.21 berikut :

Tabel 4.21 : Jenis Variabel Moderasi

Berhubungan dengan Tidak berhubungan dengan
kriterion dan atau prediktor kriterion dan atau prediktor
Tidak berinteraksi ! 2
dler? anenri deiicatojl Intervening, Exogen, Moderator
ganp Anteseden, Prediktor (Homologizer)
. . 3 4
defe;ilmi:iliiltor Moderator Moderator
ganp (Ouasi Moderator) (Pure Moderator)

Sumber : Ghozali, 2018
Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria sebagai

berikut :
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya koefisiensi regresi
tidak signifikan, hal ini menunjukkan bahwa variabel moderasi dalam
interaksinya memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya koefisiensi
regresi signifikan, hal ini menunjukkan bahwa variabel moderasi dalam
interaksinya memperkuat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Untuk mengetahui peranan atau interaksi variabel Ukuran Perusahaan atas
pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel tersebut. Dalam
penelitian ini menunjukkan hasil pengujian yang dilakukan serta membahas
pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi dengan variabel
independen terhadap variabel dependen yang dijabarkan sebagai berikut :
4.2.4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda setelah di Moderasi
Pengujian analisis regresi linier berganda setelah dimoderasi digunakan untuk
mengetahui interaksi variabel moderasi dengan variabel independen terhadap
variabel dependen. Berikut adalah hasil uji regresi berganda setelah dimoderasi
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

4.22 : Hasil Uji Regresi Berganda Setelah di Moderasi

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 [(Constant) -7.885 915 -8.615 .000
NEW_XI 21.782 5.041 2.618 4.321 .000
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NEW_X2 -16.878 6.317 -1.475 -2.672 .009
NEW_ X3 16.869 8.260 2.337 2.042 .045
NEW Z 8.770 1.826 3.043 4.803 .000
Likuiditas*Ukuran Perusal -3.878 904 -2.699 -4.292 .000
Solvabilitas*Ukuran Perusahaan 4.999 1.103 3.389 4.533 .000
Profitabilitas*Ukuran Perusal -3.069 1.473 -2.459 -2.084 .041

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.22 dapat digambarkan interaksi antara variabel moderasi

dengan variabel independen terhadap variabel dependen dengn persamaan regresi

sebagai berikut :

Y

= 7,885 + 21,782X1 — 16,878Xz + 16,869Xs + 8,770Z — 3,878X.Z + 4,999X,Z

~3,069X3Z + ¢

Berikut ini adalah penjelasan dari persamaan regresi berganda setelah di

moderasi yang terbentuk berdasarkan tabel 4.22 :

1.

Nilai konstanta adalah sebesar -7,885, artinya jika variabel Likuiditas (X1),
Solvabilitas (Xz) Profitabilitas (X3), Ukuran Perusahaan (Z), interaksi antara
Ukuran Perusahaan dengan Likuiditas (X,Z), interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Solvabilitas (X»Z), dan interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Profitabilitas (X3Z) bernilai konstanta atau sama dengan
nol atau tidak ada, maka struktur modal akan tetap mempunyai nilai sebesar -
7.885.

Likuiditas (X)) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 21,782. Hal ini berarti jika
variabel likuiditas (X)) naik sebesar satu-satuan, maka struktur modal akan
mengalami kenaikan sebesar 21,782 dengan asumsi semua variabel nilainya

tetap konstanta atau sama dengan 0.
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Solvabilitas (X>) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
struktur modal dengan koefisien regresi sebesar -16,878. Hal ini berarti jika
variabel solvabilitas (X>) turun sebesar satu-satuan, maka struktur modal akan
mengalami penurunan sebesar -16,878 dengan asumsi semua variabel
nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Profitabilitas (X3) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 16,869. Hal ini berarti jika
variabel Profitabilitas (X3) naik sebesar satu-satuan, maka struktur modal
akan mengalami kenaikan sebesar 16,869 dengan asumsi semua variabel
nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Ukuran Perusahaan (Z) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 8,770. Hal ini
berarti jika variabel Ukuran Perusahaan (Z) naik sebesar satu-satuan, maka
struktur modal akan mengalami kenaikan sebesar 8,770 dengan asumsi semua
variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan Likuiditas (Xi1Z) menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal dengan koefisien
regresi sebesar -3,878. Hal ini berarti jika variabel interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Likuiditas (X,Z) turun sebesar satu-satuan, maka struktur
modal akan mengalami penurunan sebesar -3,878 dengan asumsi semua
variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan Solvabilitas (X>Z) menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal dengan koefisien

regresi sebesar 4,999, Hal ini berarti jika variabel interaksi antara Ukuran
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Perusahaan dengan Solvabilitas (X>Z) naik sebesar satu-satuan, maka struktur
modal akan mengalami kenaikan sebesar 4,999 dengan asumsi semua
variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

8. Interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas (X3Z) menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal dengan koefisien
regresi sebesar -3,069. Hal ini berarti jika variabel interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Profitabilitas (X3Z) turun sebesar satu-satuan, maka
struktur modal akan mengalami penurunan sebesar -3,069 dengan asumsi
semua variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

4.2.4.7 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?) Setelah di Moderasi
Nilai uji koefisien determinasi (R?) setelah dimoderasi dilakukan untuk nilai

Adjust R Square apakah ada perubahan nilai sebelum dilakukan moderasi dengan
sesudah dilakukan moderasi nilai yang kecil berarti kemampuan variabel moderasi
dalam interaksinya dengan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas, nilai yang mendekati 1berarti variabel moderasi dalam
interaksinya dengan variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut hasil uji
koefisien determinasi (R?) setelah di moderasi sebagai berikut :

Tabel 4.23 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Setelah di Moderasi

Model Summary

Maodel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 979 959 956 08456

a. Predictors: {Constant), Profitabilitas*Ukuran Perusahaan, NEW X1, NEW Z, NEW X2, NEW X3,

Likuiditas*Ukuran Perusahaan

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 4.23 hasil uji koefisien determinasi (R*) setelah di
moderasi menunjukkan bahwa nilai Adjust R Square yaitu sebesar 0,956 atau
95,6%. Nilai Adjust R Square ini menunjukkan bahwa terdapat seberapa besar
pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal ini
berarti terdapat sebanyak 0,956 atau 95,6% pengaruh variabel likuiditas (X)),
solvabilitas (Xz) dan profitabilitas (X3), ukuran perusahaan (Z). Interaksi antara
Ukuran Perusahaan dengan Likuiditas (XZ), interaksi antara Ukuran Perusahaan
dengan Solvabilitas (X»7) dan interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan
Profitabilitas (X;Z) terhadap Struktur Modal. Sedangkan sisanya sebesar 4.4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.2.4.8 Uji Moderated Regression Analisys (MRA) Likuiditas (X1)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh interaksi variabel
moderasi dengan variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu ukuran
perusahaan dalam interaksinya dengan likuiditas terhadap struktur modal. Dengan
melihat nilai signifikansi dari koefisien yang dijadikan dasar pengambilan
keputusan apakah variabel moderasi memberikan pengaruh memperkuat atau
memperlemah dalam interaksinya pada variabel independen terhadap variabel
dependen. Maka uji ini akan memperlihatkan hasil dari pengujian variabel ukuran
perusahaan (Z) dengan likuiditas (X,) terhadap struktur modal (Y). Berikut adalah
hasil uji moderated regression analisys (MRA) dari interaksi ukuran perusahaan
dengan likuiditas terhadap struktur modal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.24 : Hasil Uji MRA Variabel (X1, Y)

Coefficients”

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta

1 ‘Constant) 9.382 626 14.989 .000
NEW X1 -6.700 578 -.805 -11.597 000

4. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh persamaan regresi variabel likuiditas
terhadap variabel struktur modal sebagai berikut :
Y =9,382-6,700+¢
Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel likuiditas
sebesar -6,700 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel

likuiditas berpengaruh negatif terhadap variabel struktur modal yang artinya

Signifikan.
Tabel 4.25 : Hasil Uji MRA Variabel (X1, Z, Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 Constant) 6.397 1.404 4.556 .000
NEW_XI -6.407 574 -770 -11.160 .000
NEW Z 469 199 163 2.358 021
a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.25 diperoleh persamaan regresi variabel likuiditas
terhadap struktur modal dengan variabel ukuran perusahaan sebagai berikut :
Y =6,397 - 6,407X1 + 0,469Z + £
Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel ukuran
perusahaan sebesar 0,469 dengan tingkat signifikan sebesar 0,021 dimana nilai

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
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variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap variabel struktur modal yang

artinya 2 Signifikan.

Tabel 4.26 :Hasil Uji MRA Variabel (X1, Z, X1Z, Y)

Coefficients*

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 Constant) -86.351 25.016 -3.452 ] .001
NEW X1 79.252 23.079 9.524| 3.434| .001
NEW Z 17.032 4.465 5909 3.814] .000
Likuiditas*Ukuran Perusahaan -15.301 4.121 -10.650] -3.712]  .000

a. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.26 dapat digambarkan interaksi variabel moderasi dengan

variabel independen terhadap variabel dependen diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut :

Y = 86,351 + 79,252X1 + 17,0322 - 15,301X:Z + ¢

Berikut adalah penjelasan dan persamaan uji Moderated Regression Analisys

(MRA) likuiditas yang terbentuk berdasarkan tabel 4.26 yaitu sebagai berikut :

1. Nilai konstanta adalah sebesar -86,351, artinya jika variabel likuiditas (X),

Ukuran Perusahaan (Z), interaksi antara ukuran perusahaan dengan likuiditas

(Xi1Z), bernilai konstanta atau sama dengan 0 atau tidak ada, maka nilai

struktur modal (Y) akan tetap mempunyai nilai sebesar -86,351.

2. Likuiditas (Xi) menunjukkan pengaruh positif dan signifikansi terhadap

struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 79,252. Hal ini berarti jika

variabel likuiditas (Xi) naik sebesar satu-satuan, maka struktur modal akan

mengalami kenaikan sebesar 79,252 dengan asumsi semua variabel nilainya

tetap konstanta atau sama dengan 0.

148




3. Ukuran Perusahaan (Z) menunjukkan pengaruh positif dan signifikansi
terhadap struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 17,032. Hal ini
berarti jika variabel Ukuran Perusahaan (Z) naik sebesar satu-satuan, maka
struktur modal akan mengalami kenaikan sebesar 17,032 dengan asumsi
semua variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

4. Interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan Likuiditas (XiZ) menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikansi terhadap struktur modal dengan koefisien
regresi sebesar -15,301. Hal ini berarti jika variabel interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Likuiditas (X,Z) turun sebesar satu-satuan, maka struktur
modal akan mengalami penurunaan sebesar -15,301 dengan asumsi semua
variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa Interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Likuiditas (XiZ) memiliki nilai koefisien sebesar -15,301
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Likuiditas (XiZ) berpengaruh negatif terhadap variabel
struktur modal yang artinya B3 signifikan.

Dari ketiga persamaan diatas dengan melihat nilai signifikansi dari B2 dan B3
yang akan dijadikan unsur pengambilan keputusan, untuk menentukan apakah
variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi dapat memperkuat atau
memperlemah dalam interaksinya dengan Likuiditas terhadap Struktur Modal.
Kemudia hasil Qutput yang diperoleh dari ketiga persamaan regresi diperoleh
informasi yaitu nilai signifikansi yang dihasilkan dari B2 # 0 (signifikan) dan p3 #

0 (signifikan) atau nilai signifikansi dibawah nilai standar 0,05 (sig<0,05), maka
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menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan adalah Quasi Moderate (moderator
semu). Schingga dapat disimpulkan bahwa H diterima atau Ukuran Perusahaan
mampu memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal.

4.2.4.9 Uji Moderated Regression Analisys (MRA) Solvabilitas (X2)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh interaksi variabel
moderasi dengan variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu ukuran
perusahaan dalam interaksinya dengan solvabilitas terhadap struktur modal.
Dengan melihat nilai signifikansi dari koefisien yang dijadikan dasar pengambilan
keputusan apakah variabel moderasi memberikan pengaruh memperkuat atau
memperlemah dalam interaksinya pada variabel independen terhadap variabel
dependen. Maka uji ini akan memperlihatkan hasil dari pengujian variabel ukuran
perusahaan (Z) dengan solvabilitas (X2) terhadap struktur modal (Y). Berikut
adalah hasil uji moderated regression analisys (MRA) dari interaksi ukuran

perusahaan dengan solvabilitas terhadap struktur modal dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.27 : Hasil Uji MRA Variabel (Xz, Y)
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.811 .300 -26.062 .000
NEW X2 11.078 334 968 33.196 .000
a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.27 diperoleh persamaan regresi variabel independen
terhadap variabel dependen sebagai berikut :

Y=7811+11,078+¢
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Berdasarkan fabel 4.27 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel
solvabilitas sebesar 11,078 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa

variabel solvabilitas berpengaruh terhadap variabel struktur modal yang artinya 1

Signifikan.
Tabel 4.28 : Hasil Uji MRA Variabel (X2, Z,Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.972 A81 -14.508 .000
NEW X2 11.390 355 996 32.103 .000
NEW Z -.197 .089 -.068 -2.200 .031
a. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.28 diperoleh persamaan regresi variabel independen
terhadap variabel dependen dengan variabel moderasi sebagai berikut :

Y =-6,972 + 11,390 - 0,197 +¢

Berdasarkan tabel 4.28 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel ukuran
perusahaan sebesar -0,197 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,031 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap variabel struktur modal
yang artinya B, Signifikan.

Tabel 4.29 : Hasil Uji MRA Variabel (X2, Z, X2Z.,Y)

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.387 11.951 3.212 .002
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NEW X2 -39.298 13.350 -3.435| -2.944 .004
NEW Z -8.276 2.129 -2.871| -3.888 | .000
Solvabilitas*Ukuran Perusahaan 9.025 2.376 6.117| 3.798 .000

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.29 dapat digambarkan interaksi variabel moderasi dengan

variabel independen terhadap variabel dependen diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut :
Y = 38,387 —39,298X: - 8,276Z + 9,025XaZ + &

Berikut adalah penjelasan dan persamaan uji Moderated Regression Analisys
(MRA) solvabilitas yang terbentuk berdasarkan tabel 4.29 yaitu sebagai berikut :
I. Nilai konstanta adalah sebesar 38,387, artinya jika variabel solvabilitas (X3),

Ukuran Perusahaan (Z), interaksi antara ukuran perusahaan dengan

solvabilitas (X27), bernilai konstanta atau sama dengan 0 atau tidak ada,

maka nilai struktur modal (Y) akan tetap mempunyai nilai sebesar 38,387.

2. Solvabilitas (X2) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikansi terhadap
struktur modal dengan koefisien regresi sebesar -39.298. Hal ini berarti jika
variabel solvabilitas (X>) turun sebesar satu-satuan, maka struktur modal akan
mengalami penurunan sebesar -39,298 dengan asumsi semua variabel
nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

5. Ukuran Perusahaan (Z) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikansi
terhadap struktur modal dengan koefisien regresi sebesar -8,276. Hal ini
berarti jika variabel Ukuran Perusahaan (Z) turun sebesar satu-satuan, maka
struktur modal akan mengalami penurunan sebesar -8,276 dengan asumsi

semua variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.
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6. Interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan Solvabilitas (X2Z) menunjukkan
pengaruh positif dan signifikansi terhadap struktur modal dengan koefisien
regresi sebesar 9,025, Hal ini berarti jika variabel interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Solvabilitas (X2Z) naik sebesar satu-satuan, maka struktur
modal akan mengalami kenaikan sebesar 9,025 dengan asumsi semua
variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Berdasarkan tabel 4.29 menunjukkan bahwa Interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Solvabilitas (X>7) memiliki nilai koefisien sebesar 9,025
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Solvabilitas (X:Z) berpengaruh terhadap variabel struktur
modal yang artinya (33 Signifikan.

Dari ketiga persamaan diatas dengan melihat nilai signifikansi dari B> dan B3
yang akan dijadikan unsur pengambilan keputusan, untuk menentukan apakah
variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi dapat memperkuat atau
memperlemah dalam interaksinya dengan Solvabilitas terhadap Struktur Modal.
Kemudia hasil Quiput yang diperoleh dari ketiga persamaan regresi diperoleh
informasi yaitu nilai signifikansi yang dihasilkan dari f2# O (signifikan) dan p3 #
0 (signifikan) atau nilai signifikansi dibawah nilai standar 0,05 (sig < 0,05), maka
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan adalah Quasi Moderate (moderator
semu). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima atau Ukuran Perusahaan

mampu memoderasi pengaruh Solvabilitas terhadap Struktur Modal.
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4.2.4.10 Uji Moderated Regression Analisys (MRA) Profitabilitas (X3)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh interaksi variabel
moderasi dengan variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu ukuran
perusahaan dalam interaksinya dengan profitabilitas terhadap struktur modal.
Dengan melihat nilai signifikansi dari koefisien yang dijadikan dasar pengambilan
keputusan apakah variabel moderasi memberikan pengaruh memperkuat atau
memperlemah dalam interaksinya pada variabel independen terhadap variabel
dependen. Maka uji ini akan memperlihatkan hasil dari pengujian variabel ukuran
perusahaan (Z) dengan profitabilitas (Xa) terhadap struktur modal (Y). Berikut
adalah hasil uji moderated regression analisys (MRA) dari interaksi ukuran

perusahaan dengan profitabilitas terhadap struktur modal dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.30 : Hasil Uji MRA Variabel (X3, Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.053 .097 21.167 .000
NEW X3 762 840 .106 907 367
a. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.30 diperoleh persamaan regresi variabel profitabilitas
terhadap variabel struktur modal sebagai berikut :
Y=2,053+0,762 +¢
Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel
profitabilitas sebesar 0,762 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,367 dimana nilai

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,367 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
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variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap variabel struktur modal yang

artinya B, Tidak signifikan.

Tabel 4.31 : Hasil Uji MRA Variabel (X3, Z, Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -4.241 2.139 -1.983 .051
NEW X3 -.829 964 -115 -.859 393
NEW Z 1.135 385 394 2.946 .004

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Quzput SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.31 diperoleh persamaan regresi variabel independen

terhadap variabel dependen dengan variabel moderasi sebagai berikut :

Y=-4241-0,829+1,135+¢

Berdasarkan tabel 4.31 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel ukuran

perusahaan sebesar 1,135 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 dimana nilai

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa

variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap variabel struktur modal yang

artinya B2 Signifikan.

Tabel 4.32 : Hasil Uji MRA Variabel (X3, Z, X3Z.,Y)

Coefficients”

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

1

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -14.405 4.656 -3.094 .003
NEW X3 82.269 34.112 11.398 2.412 018
NEW_Z 2.955 .835 1.025 3.540 .001
Profitabilitas*Ukuran -14.830 6.085 -11.881| -2.437 017
Perusahaan

a. Dependent Variable: NEW Y

Sumber : Qutput SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 4.32 dapat digambarkan interaksi variabel moderasi dengan

variabel independen terhadap variabel dependen diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut :

=-14,405 + 82,269X1 + 2,955Z — 14,830X3Z + ¢

Berikut adalah penjelasan dan persamaan uji Moderated Regression Analisys

(MRA) profitabilitas yang terbentuk berdasarkan tabel 4.31 yaitu sebagai berikut :

Nilai konstanta adalah sebesar -14,405, artinya jika variabel profitabilitas
(X3), Ukuran Perusahaan (Z), interaksi antara ukuran perusahaan dengan
profitabilitas (X3Z), bernilai konstanta atau sama dengan 0 atau tidak ada,
maka nilai struktur modal (Y') akan tetap mempunyai nilai sebesar -14,405.
Profitabilitas (X3) menunjukkan pengaruh positif dan signifikansi terhadap
struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 82,269. Hal ini berarti jika
variabel profitabilitas (X3) naik sebesar satu-satuan, maka struktur modal
akan mengalami kenaikan sebesar 82,269 dengan asumsi semua variabel
nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Ukuran Perusahaan (Z) menunjukkan pengaruh positif dan signifikansi
terhadap struktur modal dengan koefisien regresi sebesar 2,955. Hal ini
berarti jika variabel Ukuran Perusahaan (Z) naik sebesar satu-satuan, maka
struktur modal akan mengalami kenaikan sebesar 2,955 dengan asumsi semua
variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas (X3Z) menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikansi terhadap struktur modal dengan koefisien
regresi sebesar -14,830. Hal ini berarti jika variabel interaksi antara Ukuran

Perusahaan dengan Profitabilitas (X3Z) turun sebesar satu-satuan, maka
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struktur modal akan mengalami penurunan sebesar -14,830 dengan asumsi

semua variabel nilainya tetap konstanta atau sama dengan 0.

Berdasarkan tabel 4.32 menunjukkan bahwa Interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Profitabilitas (XsZ) memiliki nilai koefisien sebesar -14,830
dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,017 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Interaksi antara Ukuran
Perusahaan dengan Profitabilitas (X3Z) berpengaruh terhadap variabel struktur
modal yang artinya 3 Signifikan.

Dari ketiga persamaan diatas dengan melihat nilai signifikansi dari B> dan B3
yang akan dijadikan unsur pengambilan keputusan, untuk menentukan apakah
variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi dapat memperkuat atau
memperlemah dalam interaksinya dengan Profitabilitas terhadap Struktur Modal.
Kemudian hasil Quiput yang diperoleh dari ketiga persamaan regresi diperoleh
informasi yaitu nilai signifikansi yang dihasilkan dari p2# 0 (signifikan) dan p3 #
0 (signifikan) atau nilai signifikansi dibawah nilai standar 0,05 (sig < 0,05), maka
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan adalah Quasi Moderate (moderator
semu). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima atau Ukuran Perusahaan

mampu memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Likuiditas Berpengaruh Terhadap Struktur Modal

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh variabel likuiditas (X1)
terhadap struktur modal (Y) yang menghasilkan nilai thiung = 0,864 < tupe = 1,993
dengan tingkat signifikansi sebesar (0,390 > 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesa pertama (H;) ditolak, yang artinya variabel likuiditas tidak
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berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Dengan demikian hipotesa
pertama yang menyatakan “likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal” tidak
terbukti. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas yang dimiliki
perusahaan, yang mencerminkan kemampuan jangka pendek dalam memenuhi
kewajiban, tidak secara langsung memengaruhi keputusan perusahaan dalam
pembentukan struktur modal. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Pratama, Alvin
Eka; Fitriati, 2023), hasil dari penelitian tersebut adalah likuiditas tidak
berpengaruh terhadap struktur modal.
4.3.2 Solvabilitas Berpengaruh Terhadap Struktur Modal

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh variabel solvabilitas (X2)
terhadap struktur modal (Y) yang menghasilkan nilai thiune = 18,350 > tube =
1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesa kedua (H») diterima yang artinya variabel solvabilitas (X2)
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (Y). Dengan demikian hipotesa
kedua yang menyatakan “solvabilitas berpengaruh terhadap struktur modal”
terbukti. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat solvabilitas suatu
perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut memiliki
struktur modal yang lebih tinggi, terutama dalam hal penggunaan hutang sebagai
bagian dari pembiayaan. Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, jika perusahaan mampu
mengelola hutang dengan baik maka hal ini dapat mendorong manajemen untuk
meningkatkan penggunaan hutang dalam struktur modalnya karena dianggap
mampu menanggung beban keuangan jangka panjang secara schat. Hasil

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Kurniawan et al., 2023) dalam
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penelitiannya menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur
modal.
4.3.3 Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Struktur Modal

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh variabel profitabilitas (X3)
terhadap struktur modal (Y) yang menghasilkan nilai thiung = -1,449 < tgba = 1,993
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,152 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesa ketiga (H;) ditolak yang artinya variabel profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal. Dengan demikian hipotesa ketiga yang
menyatakan “profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal” tidak terbukti.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba (profitabilitas) tidak secara langsung memengaruhi besarnya struktur modal
atau proporsi penggunaan hutang dan modal sendiri. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Kurniawan et al., 2023) dan (Putra Erisa & Deliza Henny, 2023) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
struktur modal.
4.3.4 Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas berpengaruh terhadap
Struktur Modal

Pada variabel likuiditas (X1), solvabilitas (X2) dan profitabilitas (X3) terhadap
struktor modal (Y) nilai Fhiung = 293,914 > Fupa = 2,73 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai Friung > Fuve dan signifikansi < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini layak digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel bebas terhadap struktur modal. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap struktur modal. Temuan ini mengidentidikasi bahwa
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meskipun secara parsial hanya solvabilitas yang berpengaruh secara signifikan,
namun ketika likuditas, solvabilitas dan profitabilitas dipertimbangkan secara
bersama-sama, ketiganya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur
modal perusahaan. Dengan kata lain komposisi kombinasi ketiga variabel tersebut
mampu menjelaskan variasi dalam keputusan struktur modal yang diambil oleh
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kurniawan et al., 2023) yang
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal.
4.3.5 Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Likuiditas
Terhadap Struktur Modal

Hasil pengujian statistik penelitian ini adalah pengaruh interaksi variabel
ukuran perusahaan (Z) dengan likuiditas (Xi) terhadap struktur modal (Y)
hasilnya adalah B:X:Z < o (0,000 < 0,05) artinya bahwa interaksi ukuran
perusahaan memperkuat pengaruh negatif pada variabel likuiditas terhadap
struktur modal. Adapun arah moderasinya adalah negatif, yang berarti bahwa
semakin besar ukuran perusahaan maka pengaruh negatif likuiditas terhadap
struktur modal akan semakin kuat. Dengan kata lain, perusahaan besar dengan
tingkat likuiditas tinggi cenderung lebih memilih pendanaan internal daripada
menggunakan hutang, sehingga proporsi utang dalam struktur modal akan
semakin menurun. Penelitian ini konsisten dari penelitian sebelumnya yaitu
(Nasar & Krisnando, 2020) dan (Kurniawan et al., 2023) dengan hasil penelitian
ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap struktur

modal.
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4.3.6 Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Solvabilitas
Terhadap Struktur Modal

Hasil pengujian statistik penelitian ini adalah pengaruh interaksi variabel
ukuran perusahaan (Z) dengan solvabilitas (X2) terhadap struktur modal (Y)
hasilnya adalah B:X>Z < o (0,000 < 0,05) artinya bahwa interaksi ukuran
perusahaan memperkuat pengaruh positif pada variabel solvabilitas terhadap
struktur modal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki peran penting dalam memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap
struktur modal. Arah pengaruhnya adalah positif yang berarti bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka pengaruh solvabilitas terhadap struktur modal akan
semakin kuat. Dengan kata lain, perusahaan besar dengan tingkat solvabilitas
yang tinggi cenderung memiliki kapasitas yang lebih besar dalam mengelola
struktur permodalannya, sehingga lebih mampu mengoptimalkan kombinasi
antara modal sendiri dan hutang dalam pembiayaannya. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumya yang dilakukan oleh (Kurniawan et al.,
2023) dengan hasil penelitian ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh solvabilitas terhadap struktur modal.
4.3.7 Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Struktur Modal

Hasil pengujian statistik penelitian ini adalah pengaruh interaksi variabel
ukuran perusahaan (Z) dengan profitabilitas (X3) terhadap struktur modal (Y)
hasilnya adalah B:X3Z < o (0,017 < 0,05) artinya bahwa interaksi ukuran
perusahaan memperkuat pengaruh positif pada variabel profitabilitas terhadap

struktur modal. Artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka hubungan antara
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profitabilitas dan struktur modal akan semakin kuat. Perusahaan besar memiliki
laba tinggi biasanya lebih dipercaya oleh pihak luar, seperti bank atau investor
sehingga lebih mudah mendapatkan pinjaman. Meskipun memiliki laba yang
besar, perusahaan besar juga sering tetap menggunakan utang untuk memperluas
bisnisnya. Hal ini membuat struktur modalnya meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Nasar & Krisnando, 2020) dengan hasil penelitian
ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap struktur

modal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pengujian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas,

solvabilitas dan profitabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran perusahaan

sebagai variabel moderasi pada perusahaan pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Sampel yang digunakan
sejumlah 28 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 dengan
data yang digunakan sebanyak 75 data, pengujian hipotesanya dilakukan dengan
alat uji SPSS 26 dengan metode statistis uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), vji

moderated regression analisys (MRA) dan koefisien determinasi (R?).

Setelah sebelumnya dilakukan uji statistik deskriptif selanjutnya uji asumsi
klasik yaitu wji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan wuji
multikolinieritas yang diperoleh hasil bahwa data berdistribusi normal tidak
terjadi multikolinieritas dan tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan ppengujian hipotesa pada bab
sebelumnya didapatlah hasil sebagai berikut :

1. Likuiditas terhadap Struktur Modal memiliki nilai thiune = 0,864 < tupe =
1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar (0,390 > 0,05), menyimpulkan
bahwa hipotesa pertama (H;) ditolak atau variabel likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023 atau .

2. Solvabilitas terhadap Struktur Modal memiliki nilai thiung = 18,350 > tube1 =

1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar (0,000 < 0,05), menyimpulkan
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bahwa hipotesa kedua (Hz) diterima atau variabel solvabilitas berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023.

Profitabilitas terhadap Struktur Modal memiliki nilai thine = -1,449 < tubel =
1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar (0,152 > 0,05), menyimpulkan
bahwa hipotesa ketiga (Hs) ditolak atau variabel profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023.

Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas memiliki nilai Fpiug = 293,914 >
Fuba = 2,73 dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) disimpulkan
bahwa likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023.

Ukuran Perusahaan dalam interaksinya pada Likuiditas terhadap Struktur
Modal memiliki nilai B:XiZ < « (0,000 < 0,05) menyimpulkan bahwa
hipotesa keempat (H4) diterima atau variabel interaksi ukuran perusahaan
memperkuat pengaruh negatif pada variabel likuiditas terhadap struktur
modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Busa Efck Indonesia
(BEI) tahun 2021-2023.

Ukuran Perusahaan dalam interaksinya pada Solvabilitas terhadap Struktur
Modal memiliki nilai psX2Z < « (0,000 < 0,05) menyimpulkan bahwa
hipotesa kelima (Hs) diterima atau variabel interaksi ukuran perusahaan

memperkuat pengaruh positif pada variabel solvabilitas terhadap struktur
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modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2021-2023.

7. Ukuran Perusahaan dalam interaksinya pada Profitabilitas terhadap Struktur
Modal memiliki nilai B:X3Z < « (0,017 < 0,05) menyimpulkan bahwa
hipotesa keenam (Hs) diterima atau variabel interaksi ukuran perusahaan
memperkuat pengaruh positif pada variabel profitabilitas terhadap struktur
modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Busa Efck Indonesia
(BEI) tahun 2021-2023.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,941 atau 94,1% yang berarti bahwa variasi
atau perubahan variabel dependen (struktur modal) mampu dijelaskan oleh variasi
atau perubahan variabel independen likuiditas (Xi), solvabilitas (X2) dan
profitabilitas (X3) memengaruhi struktur modal (Y) secara simultan sebesar 94,1%
sedangkan 5,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Nilai Adjusted R Square yang dimoderasi sebesar 0,956 atau 95,6%
menjelaskan bahwa adanya ukuran perusahaan (Z) sebagai variabel moderasi
memberikan pengaruh besar pada variabel independen likuiditas (X), solvabilitas
(X2) dan profitabilitas (X3) terhadap struktur modal (Y) secara bersama-sama
(simultan) dan sedangkan 4,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Setelah dilakukannya penelitian tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan

profitabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran persusahaan sebagai variabel
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moderasi berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat

disampaikan beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Peneliti sclanjutnya disarankan dapat memperluar daerah populasi dan
dilakukan pada objek yang berbeda sehingga hasil penelitian lebih mungkin
untuk disimpulkan secara umum.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel penelitian yang
lebih luas misalnya dari semua sector perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) bbukan hanya dari sector perbankan.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 : SAMPEL PENELITIAN
28 Sampel Penelitian Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2021-2023

No. PE:SD;;&" Nama Perusahaan
1 AGRS PT Bank IBK Indonesia Thk.
2 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk.
3 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbhk.
4 BBCA PT Bank Central Asia Tbk.
5 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk.
6 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
7 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
8 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
9 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
10 BGTG PT Bank Ganesha Tbk.
11 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk.
12 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
13 BITM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.
14 BMAS PT Bank Maspion Tbk.
15 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.
17 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.
18 BNII PT Bank Mybank Indonesia Tbk.
19 BNLI Bank Permata Tbk.
20 BSIM Bank Sinarmas Tbk.
21 BTPN PT Bank BTPN Tbk.
22 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk.
23 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
24 MEGA Bank Mega Tbk.
25 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk.
26 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk.
27 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.
28 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Sumber : Data Olahan, www.idx.co.id (2025)
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LAMPIRAN 3 : HASIL QUTPUT SPSS

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statisties

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 84 .63 1.49 1.1605 14416
DAR 84 .61 92 .8071 06859
ROA 84 .00 .03 0123 .00974
DER 84 1.56 10.81 4.8576 2.03999
SIZE 84 29.71 35.32 32.2158 1.60977
Valid N (listwise) 84

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

2. Hasil Uji Statistik Deskriptif (Transformasi Data dan Qutlier Data)

Descriptive
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NEW_ X1 75 .97 1.22 1.0824 04834
NEW_X2 75 .79 .95 8974 03517
NEW_X3 75 .00 17 1013 05574
NEW_Y 75 1.29 3.11 2.1304 40231
NEW Z 75 5.45 5.94 5.6901 13957
Valid N (listwise) 75

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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3. Hasil Uji Normalitas Ana

Grafik (Grafik P-Plor)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: NEW_Y
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

Observed Cum Prob

4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test

One-Samgle Kulmogurov-Smirnuv Test

Unstandardized Residual

N 84
Normal Parameters®" Mean [
Std. Deviation 12688774
Most Extreme Differences Absolute 108
Positive 108
Negative -.068
Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) 017¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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5. Hasil Uji Normalitas Transformasi Data

One-Sample Kol ov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 84
Normal Parameters*? Mean .
Std. Deviation 72973722
Most Extreme Differences Absolute 137
Positive .137
Negative -.069
Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
<. Lillicfors Significance Correction,
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
6. Hasil Uji Normalitas Transformasi Data dan Data OQutlier
One-Samgle Kolmogo rov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters*? Mean .
Std. Deviation 09536894
Most Extreme Differences Absolute 136
Positive 136
Negative -.090
Test Statistic 136
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 1154
99% Confidence Interval Lower Bound 107
Upper Bound 123

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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7. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: NEW_Y

Regression Studentized Residual
°

E] ] El 0
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

8. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 609 578 1.054 296
NEW X1 202 244 .156 .826 412
NEW_X2 341 .355 .191 961 .340
NEW X3 -12.642 8.353 -071 -1.513 135
NEW_Z -070 .055 -065 -1.270 208

a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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9. Hasil Uji Autokorelasi

Model S aif
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 971* 944 941 .09806 1.931

a. Predictors: (Constant), NEW Z, NEW X1, NEW X3, NEW X2

b. Dep

Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

10. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 NEW_X1 282 3.540
NEW X2 253 3.953
NEW_X3 .667 1.499
NEW Z .585 1.708
a. Dependent Variable: NEW_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
11. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8.567 986 -8.687 000
NEW_X1 322 442 039 127 470
NEW X2 11.592 618 1.013 18.769 .000
NEW X3 -.521 215 -072 -2.417 018
a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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12. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -8.117 1.049 -7.734 000
NEW X1 383 444 046 864 .390
NEW_X2 11.826 644 1.034 18.350 .000
NEW X3 -363 250 -050 -1.449 152
NEW Z -.131 .107 -045 -1.224 225

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

13. Hasil Uji Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 11.304 4 2.826 293914 .000"
Residual 673 70 010
Total 11.977 74

a. Dependent Variable: NEW_ Y

b. Predictors: (Constant), NEW_Z, NEW X1, NEW X3, NEW X2
Sumbr : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model S Y

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

971°

944

941

09806

a. Predictors: (Constant), NEW_Z, NEW_X1, NEW_X3, NEW_X2

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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15. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Setelah Dimoderasi

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -7.885 915 -8.615 000
NEW X1 21.782 5.041 2.618 4.321 000
NEW X2 -16.878 6317 -1.475 -2.672 009
NEW_X3 16.869 8.260 2.337 2.042 045
NEW Z 8.770 1.826 3.043 4.803 000
Likuiditas*Ukuran Perusahaan -3.878 904 -2.699 -4.292 000
Solvabilitas*Ukuran Perusahaan 4.999 1.103 3.389 4533 000
Profitabilitas*Ukuran Perusahaan -3.069 1473 -2.459 -2.084 041

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
16. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Setelah di Moderasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 979 959 956 08456

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas*Ukuran Perusahaan, NEW X1, NEW Z NEW X2, NEW X3,

Likuiditas*Ukuran Perusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025

17. Hasil Uji MRA Variabel (X1, Y)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 9.382 626 14.989 000
NEW X1 -6.700 578 -805 -11.597 .000

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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18. Hasil Uji MRA Variabel (X1, Z, Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 ‘Constant) 6.397 1.404 4.556 .000
NEW_ X1 -6.407 574 -770 -11.160 000
NEW_Z 469 .199 163 2.358 021
a. Dependent Variable: NEW_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
19. Hasil Uji MRA Variabel (X1, Z, XiZ, Y)
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -86.351 25016 -3452| 001
NEW_ X1 79.252 23.079 9.524| 3.434| .001
NEW Z 17.032 4.465 5909 3.814| .000
Likuiditas*Ukuran Perusahaan -15.301 4.121 -10.650| -3.712| 000
a. Dependent Variable: NEW_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
20. Hasil Uji MRA Variabel (X2, Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ‘Constant) -7.811 .300 -26.062 .000
NEW_X2 11.078 334 968 33.196 000

a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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21. Hasil Uji MRA Variabel (X, Z, Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ‘Constant) -6.972 481 -14.508 .000
NEW_X2 11.390 355 996 32.103 000
NEW_Z -.197 .089 -068 -2.200 031
a. Dep Variable: NEW_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
22. Hasil Uji MRA Variabel (X2, Z, X2Z, Y)
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.387 11.951 3.212 002
NEW X2 -39.298 13.350 -3435] -2.944 .004
NEW Z -8.276 2.129 -2.871| -3.888 | .000
Solvabilitas*Ukuran Perusahaan 9.025 2.376 6.117[ 3.798] .000
a. Dependent Variable: NEW_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
23. Hasil Uji MRA Variabel (X, Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Cocfficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.053 097 21.167 .000
NEW_X3 762 .840 106 907 367
a. Dep Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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24. Hasil Uji MRA Variabel (X, Z, Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.241 2.139 -1.983 051
NEW X3 -.829 964 -115 -859 393
NEW Z 1.135 385 394 2.946 .004
a. Dependent Variable: NEW_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
25. Hasil Uji MRA Variabel (X3, Z, XaZ, Y)
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Cocfficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -14.405 4.656 -3.094 003
NEW_ X3 82.269 34.112 11.398 2.412 018
NEW Z 2.955 .835 1.025 3.540 001
Profitabilitas*Ukuran -14.830 6.085 -11.881 -2.437 017
Perusahaan
a. Dependent Variable: NEW_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2025
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